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Halaman ini penu!is persembahkan khusus untuk kedua orang tua tercinta, kakak 

dan adikku tersayang serta seseorang terkaslh yang semuanya telah memberikan 

motivasi dan bantuannya baik materi maupun immateri yang sangat berharga 

dan tak ternilai harganya. 



KATA PENGANTAR
 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah S\NT, karena atas rakhmat 

dan ridla-Nyalah penulis telah dapat menyelesaikan penulisan skripsi tugas akhir 

dengan sebaik - baiknya, setelah menempuh selama kurang lebih dua setengah 

bulan. 

Skripsi tugas akhir yang penulis ambil adalah Kebun Binatang Kebun 

Raya Gembira Loka, dengan jUdul " Penataan Kebun Binatang Kebun Raya 

Gembira Loka ", alasan yang diambil karena rasanya perlu KBKR Gembira Loka 

untuk mengadakan penataan kembali baik itu redisain seluruhnya maupun 

sebagian, terutama yang berkaitan dengan tata ruang luar, kualitas bentuk dan 

visual ruang pamer ( kandang ) dan penampilan bentuk bangunan, yang 

semuanya bertujuan untuk peningkatan kualitas pelayanan kepada pengunjung. 

Adapun maksud penulis mengambil tugas skripsi berjudul di atas, adalah 

agar kita ( semua orang ) perduli terhadap keadaan kondisi fisik lingkungannya, 

kelestarian dan keindahan alam. Oisamping itu, bertujuan agar dapat memberikan 

suatu wawasan dan tambahan ilmu, khususnya bagi penulis tentang landscape 

dan pembaca buku skripsi ini. 

Lingkungan merupakan tempat kita hidup yang perlu dijaga keseim­

bangan dan kelestarian seluruh ekosistem di dalamnya. Oi dalamnya, dapat 

dipelajari tentang ilmu landscape yang sangat variatif, tetapi menentukan pada 

keindahan tata ruang luar. 

Oalam penyusunan skripsi tugas akhir ini, penulis berusaha semaksimal 

mungkin untuk menghasilkan penjelasan - penjelasan tentang landscape, 

lingkungan, tata ruang pamer satwa ( kandang ) dan penampilan bangunan 

perkebun binatangan. Kondisi ini tidak terlepas dari pengarahan dan bantuan 
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semua pihak, oleh karena itu penulis mengucapkan rasa terima kasih yang 

sebesar - besarnya kepada : 

1.	 Ir. H. Munichy BE., M. Arch., selaku Ketua Jurusan Arsitektur UII, yang telah 

memberikan dorongan semangat kepada penulis. 

2.	 Ir. Suparwoko, MURP., selaku dosen pembimbing utama skripsi TGA penulis 

yang telah memberikan arahan - ara~lan, penjelasan dan motivasi yang sangat 

besar dan bermanfaat. 

3.	 Ir. Hanif Budiman, selaku dosen pembimbing II skripsi TGA penulis yang juga 

telah memberikan penjelasan dan pengarahan serta motivasinya yang sangat 

besar dan bermanfaat. 

4.	 Jr. Arman Yulianta, MUP, selaku dosen wali yang juga telah membantu dan 

memotivasi penulis. 

5.	 Bapak Supaidi ( Pak Paidi ) dan Mbak Sri karyawan KBKR Gembira Loka, 

bagian pendidikan dan penelitian beserta seluruh staffnya yang telah 

membantu penulis baik materi maupun immateri selama penyusunan skripsi 

hingga rampungnya penulisan. 

6.	 Bapak, ibu, kakak dan adik yang turut membantu dan memotivasi penulis baik 

materi maupun immateri. 

7.	 Seseorang yang terkasih yang selalu menemani, membantu dan memotivasi 

penulis hingga terselesaikannya penulisan skripsi ini. 

8.	 Teman - teman kost dan ex-kost yang turut menyumbangkan ide pemikiran 

dan kritikan yang sangat membantu bagi penulis selama penyusunan skripsi 

dan semua pihak yang turut membantu kelancaran penulisan ini. 

Penulis akui dalam penyusunan dan pembuatan skripsi TGA yang 

berjudul" Penataan KBKR Gembira Loka " masih jauh dari sempurna, oleh karena 

itu bila terdapat kesalahan dan kekeliruan, penulis sampaikan permohonan maaf 

yang sebesar - besarnya. Saran dan kritikan para pembaca yang bersifat 

membangun akan penulis terima dengan lapang dada sebagai bahan koreksi 

dalam penyusunan tugas - tugas berikutnya. 
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Akhir kata, mudah - mudahan apa yang penulis sampaikan dalam buku 

skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna bagi pembaca umumnya dan bagi 

penulis sendiri, khususnya. Semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya 

dan membantu semua pihak ( pembaca ). 

Amin. 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

Penulis, 

Moeh. Bambang D. 
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BAS I 

PENDAHULUAN 
~-- .~ 

1.1. LATl\R 8ELAKANG 

,. "1 .1. Batasan dan Pengertian Judul· 

Penulisan kalimat" Kebun Binatang Kebun Raya " ll1empunyai pengertian 

cJ3n batasan masing -masing, yaitu : 

0­ Kebun Binatang : Satuan kebul! yang beris/karl berbagai rnacam bina­

tang di dalamnya untuk dijadikan tliburall, ton~anan 

atau wadahl tempat pelestarian!). 

¢ Kebun Raya : Ruang ekplorasi koleksi dan konservasi tUJ"ilbuh­

tumbutlan Ilidup' yang diduga mempunyai patensi 

ekonomi atau dipandang penting bagi ilmu pengeta­

huan batani 2). 

[3(3rdasarkan " Falsafah Kebun Binatang " pasal "\ ayai. 5 PKBSI, bah'N8 kebun 

binatanq kebUli raye mempunyai pengertian, Jtal~u : Pengeji:3wantahan Amanat 

Tuhan YME untuk rnemanfaatkan dan menjaga i<'8it~stariatl aneka ragarn satwa 

dan tumbuhan. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat diarUkan bar1\'Va kebun binatang 

kebun mya ( K8~<R ) adalah salah satu bentul~ pengejawantF.lhan fungsi pokok 

konservasi, preservasi, pendidikan dan pene/itian, (skreasi alam dan sebagai 

paru -- paru kota serta rllJmanisasi manusia yang melandasi prinsip 

pelestarian dan pemanfaatan anugerah Pencipta secara terus menerus 

hingga menjadikan sebagai tempat atau wadah terakhir bagi i kelestarian 

jenis satwa dan tumbuhan. Untuk selanjutnya batasan dan per,gertian 

"Penataan Kebun Binatang f<ebun Raya Gemhira Loke <I • 

1). Ibid
 

:!) Kebun f~iJya : "Tugas ~ol<ok dan Pmi3nannya Dalam P{!mb:', Kalaw(Jfla f\ofl;;f)rv. 111;)11"1,4'5,1981.
 

~ ~~n;;;;;;.;;;:"i~.;;;~-·- ...:;;;;;;;; PElWMtly.mGUIll!RiILOKh 
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Yang dimaksud dalam penulisan di sini adalah suatu usaha untuk 

memperbaharui kondisi kebun binatang kebun raya Gernbira Loka menjadi lebih 

baik sebagai bentuk kepedulian terhadap kelestarian lingkungan dan wadah 

kegiatan masyarakat kota. 

Dengan pengertian pada judul adalah sebagai berikut : Perncanaan 

. penataan. KBKR Gernbira Loka melalui : Peningkatan tata ruang, kualitas visual· 

dan bentuk wang pamer yang memperhatikan aspek hewanis, melalui optimalisasi 

pemanfaatan lallan dan kualitas fisik bangunan sebagai daya tarik bengunjung 

dan peningkatan pelayanan KBKR Gembira Laka. 

1.1.2. Lingkungan Alam dan KBKR Indonesia 

Indonesia .merupakan negara- kepu~auart- yang terletak diantara 950 BT ­

141 0 BT dan 6° LU - 11 0 LS, dengan jumlah 13.667 pulau dan disertai keaneka 

ragaman flora dan fauna menjadikan negara Indonesia kaya akan lingkungan 

hidup beserta ekosistem di dalamnya dan jenis flora - fauna yang beraneka ragam 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

Bersamaan dengan itu pula, pertumbuhan dan perkembangan perkotaan 

semakin terlihat. Tumbuhnya sektor - sektor perekonomian, perdagangan, 

perindustrian dan pembangunan rnenyebabkan persaingan antar kota sernakin 

tinggi, semuanya. dilakukan hanya untuk kepentingan akumulasi individu tanpa 

memperhatikan lagi keseimbangan dan kelestarian lingkungan alam 3). Hasilnya 

lingkungan alam beserta ekosistem kehidupan di dalamnya terancam punah dan 

wajah - wajah perkotaan yang sudah jarang terlihat iagi adanya open space 

( taman hijau ), pepohonan dan II set - set " kota lainya yang merupakan paru ­

paru bagi kota tersebut. 

Keberadaan kebun binatang dan kebun raY8 merupakan salatl satu wujud 

usaha pelestarian lingkungan kota di sarnping berperan sebagai tempat rekreasi, 

konservasi dan preservasi, juga sebagai tempat penelitian dan pendidikan 4) . 

._---------------- -----_. 
3). Harian Kompas, Agustus, 1996.
 

4). Harian Bernas. Senin, Dec' 1996.
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Seperti Taman Safari, Ragunan, KBKR Surabya, Taman Sari Bandung dan 

Gembira Laka Yogyakarta. Peranan KBKR bagi sebuah kota sangat penting, 

karena berfungsi sebagai paru - paru kota. 

Dalam buku laporan perkembangannya, K8K~~ Gembira Loka telah 

mengadakan kunjungan ke Taman Safari, KBKR Surabaya, KBKR Ragunan dan 

KBKR Taman Sari, yang tujuannya untuk studi banding kualitas fisik dan fasilitas 

sarana. Belakangan ini KBKR Gembira Loka kurang mendapat perhatian khusus 

dar; pemda dan masyarakat Yogyakarta. 

Akibatnya kualitas fisik dan kualitas fasilitas KBKR Gembira Loka berada 

pada pasisi terbawah bila dibandingkan dengan Taman Safari Bogar, KBKR 

Ragunan Jakarta dan- KBKR Surabaya,' bahkan dengan KBKR Taman Sari 

sekalipun. Meskipun dari segi lingkup pelayanan Taman Sari lebih rendah, tetapi 

mengenai kualitas fisik dan fasilitas sarananya harnpir sebanding dengan Gembira 

Loka, bahkan beberapa elemen ada yang melebihi. 

Taman Safari merupakan obyek rekreasi yang mampu memberikan 

pelayanan maksimal dan kesan kepada pengunjung untuk benar -- benar merasa 

menyatu dan dapat melihat jelas satwa, bahkan seakan -- akan merasa berada di 

dalam hutan tanpa dicekam rasa takut. Hal ini karena adanya sistem penyajian 

ruang pamer yang optimal rnelalui penataan ruang yang jelas, baik dan berurutan. 

Contoh lain KBKR Ragunan, merupakan KBKf< yang tarluas ( 135 ha ) di 

Indonesia mampu mengoptimalkan pemanfaatan dan pengolat1an lahrn sehingga 

dapat memberikan gambaran kondisi fisiknya dengan jelas, tematik, melalui 

penataan ruang lingkungan yang baik yang dapat memberil<:an kesantalan dan 

keamanan pada pengunjungnya. Disamping itu adanya pengolahan sistem 

penyajian ruang pamer yang menggunakan metode romantik sehingga 

pengunjung rnerasa bersahabat dan dapat rnelihal jeIas satwanya. 

Atraktif dan rekreatif dari penampilan bangunan _. bangunan yang ada di 

Ragunan menjadi daya tarik tersendiri. Begitu pula dengan KBKR Surabaya yang 

hampir sekualitas dengan Ragunan hanya berbeda dalarn segi luasan area. 

--- -';;" ....- ._--=~.. -,.,.., PENAiMN K~R GEMBIRA LOKA 
/t\.9ambang.O ( 94340020 ) 
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Melihat perbandingan di atas, rasanya perlu bila kualitas fisik dan ifasilitas 

sarana prasarana KBKR Gembira Loka untuk ditingkatkan, dengan harapan dapat 

meningkatl<.an citra wisata Kota Yogyakarta. Oi samping itu dapat memenuhi 

tuntutan dan kebutuhan pengunjung Gembira Loka. 

Hal ini tentunya tidak terlepas dari usaha dan peranan KBKR Gembira 

Lokadalam memanajemen. Sejauh mana peranan KBKR Gembira Loka dalam 
.	 . 

rnernenuhi tuntutan dan kebutuhan pengunjungnyaserta fungsinya sebagai bagian 

dari paru - paru kota Yogyakarta. 

1.1.3.	 Perkernbangan Kota Yogyakarta dan KSI,R Gembira Loka' Sebagai 

Tinjauan Awal. 

Di tengah krisis kepedulian terhadap kelestarian Iingkungan al8m, cepatnya 

laju pertumbuhan dan perkembangan kota tidak hanya terasa pada kota - kota 

besar Indonesia seperti Jakarta, Medan, Surabaya dan Bandung, tetapi juga pada 

kota Yogyakarta yang berpredikat sebagai kota pendidikan, kota budaya dan kota 

wisata. 

Yogyakarta sebagai tujuan kedua kota wisata setelah Bali 5), rasanya perlu 

berusaha dalam meningkatkan dan mengernbangkan peranan sektor pariwisata 

yang sekaligus menjaga kelestarian Iingkungan hidup, melalui peningkatan 

kualitas fisik dan sarana prasarana obyek .- obyek pariwisatR di Yogyakarta 

( DIY) dan sekitarnya, seperti Candi Borobudur, Pantai Parang Tritis, Museum 

( monumen ) Yogya Kembali dan Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka. 

Tercatat rata -- rata jumlah wisatawan yang berkunjung ke obyek wisata DIY 

pada tahun 1993 - 1996 sebanyak 6.070.677 orang yang berarti mengalami 

peningkatan 0,6 - 1,2 % per tahun 6). Jumlah Pengunjung terpadat terjadi tahun 

1996, kondisi seperti ini dapat menjadi motivasi dan potensi untuk pengembangan 

sektor pariwisata. Hal ini bertujuan untuk rneningkatkan I<ualitas pelayanan 

kepada wisatawan. 

5). Harian Bernas, Maret, 1996
 

6). Data Slatislik Pariwisata DIY: "Harian Kedaulalan Hakyal". Oktober. 1996.
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Gambar 1.1. : Tabel Jurnlah Wisman - Wisnu Yang Datang Ke Lokasi Wisa~ DIY. 

IrI1(~!;It~I~I~I~~l~~!;~!~~~~~~1~1\l~i~~~~~ 
Wis.Man 799.125 823.497 845.225 898.537 

Wis.Nu 4.546.000 5.320.100 5.450.100 5.600.123 

Jumlah 5.345.125 6.143.597 6.295.325 6.498.660 

Suinber, Data st8lisli/( Kepar;wis8taan DIY, falJUn 1996 

Dari tabel di atas, wisatawan yang berkunjung ke DIY relatif banyak. 

Banyak obyek wisata yang terdapat di DIY dan untuk kota Yogyakarta sendiri 

Gembira Loka merupakan obyek wisata dengarrjumlah- penganjung terbanyak. 

KBKR Gembira Loka Yogyakarta sebagai salarl satu tujuan utama obyek 

wisata DIY yang relatif cukup ramai dikunjungi wisatawan, baik wisman maupun 

wisnu dengan jumlah rata - rata pengunjung KBKR Gembira Loka per tahun 

sebesar 1.310.260 orang. Tetapi perbandingan wisatawan yang be~kunjung ke 

DIY dan wisatawan yang berkunjung ke KBKR Gembira Loka relatif sangat tinggi, 

hal ini membuktikan bahwa kualitas fisik dan fasilitas KBKR Gembira Loka perlu 

dibenahi. 

Sejak awal keberadaan KBKR Gembira Loka 8angat membantu 

perel<onomian d€ln pendapatan masyarakat, karena terjadi kegiatan transaksi 

perdagangan yang akhirnya tumbuh perilaku huburigan sosial dan budaya yang 

saling interaksi. Bermunculannya para pedagClng kakY lima terutama pada hari ­

hari libur, terjadi lonjakkan pedagang dan pengunjung di sekitar lokasi Gembira 

Loka yang berbaur sehingga menyebabkan : 

I.J	 Keleluasaan ruang gerak pengunjung menjadi keeil. 

o	 Rasa santai, aman dan kenyaman kLirang dapat dirasakan oleh pengunjung 

KBKR Gembira Loka. 

o Perputaran mobilitas yang lamban dari main entrance sampai sait entrance.
 

D Meningkatnya komunalitas para pedagang pada area pengamatan.
 

511mb/!f' Observasi Lapangan. Sept" - Okt". 1998, pads flari Sablu dan Minggu, 

-- •• .' _.. = PftMTMtl KB~R GfJI.ilIRA LOKA 
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Disamping itu kevariasian jenis pengunjung akan mempengaruhi pada 

penyediaan fasilitas kegiatan - kegiatan di KBKR Gembira Lo~<a. Artinya fasilitas 

kegiatan anak - anak. berbeda dengan fasilitas kegiatan orang tua ( dewasa ), 

fasilitas kegiatan pengunjung umum berbeda dengan fasilitas pengunjung 

khusus (staff dan peneliti ) dan sebagainya 7). 

Kevariasian asal daerah wisatawan juga mempengaruhi pada. penyediaan 

fasilitas, tercatat 60 % dari luar DIY seperti Jakarta, Sernarang, Wonosobo dan 

lain - lain sedangkan sisanya 40 % dari DIY dan sekitarnya seperti Yogyakarta, 

Muntila, Sleman yang sernuanya rnempunyai tuntutan dan kebutuhan yang 

berbeda - beda. ( Dijelaskan pada bagian lain bah illl', " PerflakuPengunjung 

KBKR GL dan Perkembanganya " ). 

1.1.4. Patens; dan Sumber Dana KBKR Gembira Laka. 

Kondisi site KBKR Gembira Loka yang terletai< di kawasan Kotagede dan 

Umbulharjo cukup strategis,baik dari segi pencapaian (aksesibilitas) dalam kota 

DIY maupun dari luar kata DIY. Karena letaknya yang dekat dengan jalan arteri 

luar kota dan tidak jauh dari pusat kota. 

Banyak potensi yang dimiliki oleh KBf<R Gembira Laka yang menjadi dasar 

pertimbangan dalam penataan dan pengembangan Hl, beberapa di antaranya 

adalah: 

u	 Luasan kawasan yang relatif besar ± 24 ha sehingga memungkinkan untuk 

pengoptimaian pemanfaatan lahan, pengolahan tata ruang Iingkungan dan 

adanya luasan lahan kosong untuk pengembangan.. 

o	 Dipecah atau dibagi oleh aliran sungai Gajah Uwong yang bening, sehingga 

memudahkan dalam pengolahan drainase. 

o	 Kondisi site yang berkontur - kontur dan volume vegetasi yang tertata 

masih nampak alami, sehingga dapat diolah lebih lanjut untuk potensi view/ 

pemandangan. 

...._j 

7). Ibid
 

8) Dilta Fisik KBKI~ Gembira Loka, 1997 dan Observasi ( Pengamatan ) Oi Lapangan, 1998.
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o	 Terdapat kalaml telaga buatan yang rnempunyai sumber mata air sendiri 

yang bersih dan memiliki luasan ± 0,5 ha yang dapat dikembangkan dan 

dimanfaatkan. 

o	 Dan lain - lain. 

Patensi - potensi tersebut tidak didukung olsh surnber dana KBKR Gembira 

Loka yang hanya satu yaitu dari penjualan ticket. Sehingga da/am usaha penataan. 

dan pengembangan kawasan Gembira Loka sedikit terhambat. Berdasar buku 

laporan perkembangan seharusnya Gembira Laka sudah melakukan pembenahan 

tetapi sampai sekarang masih menunggu waktu yang tepat. Bahkan'lima tahun 

terakhir ini, pernda setempat sudah tidak memberi bantuan secara kohtinyu lagi. 

Adanya keminimuman dana berpengaruh atau berdampak pada operasi­

onal pemelil1araan dan perawatan tata ruang dan lingkungan KBKR Gembira 

Loka, sehingga muncul perasaan pengunjung seperti : 

o	 Keprihatinan pengunjung terhadap kondisi ruang pamer satwa beserta 

satwanya. 

o	 Keprihatinan pengunjung terhadap kondisi lingkungan KBKR GL seperti 

pertamanan, taman rekreasi, penampilan bangunan dan fasilitas lainya. 

o	 Kurangnya keprofesionalan dalam pengeloiaan KBKR Gernbira Loka 

Yogyakarta. 

Yang semuanya tentu akan membawa dampak pada jumlah pengunjung Gembira 

Loka. ( Dijelaskan lebih terperinci pada bagian bab I. "1.5 ). 

1.1.5. Perilaku PengunjunQ_Q§J) K~KR Gembira LQk§ Dalam Perkemhanganya. 

Dalam perkembangan selanjutnya keberadaan KBKR Gembira Loka, 

ditinjau dari segi fungsi dan essensi sangat dibututlkan sebagai fasilitas rekreasi 

kota serta fasilitas penunjang pendidikan dan penelilian bagi masyarakat kota 

Yogyakarta. Hal ini dibuktikan bahwa KBKR GL sebagai kebutuhan rekreasi 

keluarga ( 34,55 % ) menduduki posisi pertama, sedangkan untuk perkernbangan 

KBKR GL menempati urutan kedua yaitu sebesar 33,12 %. Perkernbangan 

Gembira Loka di sini maksudnya pengunjung rnerasa ingin rnengetahui 

.. .....-_.- .ozii- iF -;;;,- PENAflv\N KIlKR GfMIllRA LOI<A 
'>l.Bambong.O ( 94340020 ) 

.r 

----' 



, 
- - -..- .- --,--- .­

hulamun 8 

perubahan atau perkembangan fasilitas KBKR umurnnya dan I<BKR Gembira 

Loka pada khususnya. Lihat tabel berikut di bawah ini. 

Gambar 1.2. : Tabel Tujuan Kedatangan Pengunjung Ke KBKR GL Berdasarkan Pada 

Fungsi dan Essensi. 

" ..... "," :" .:"~'>'.':"":·:f»,~Y:j/;?::c:-x,:/·< , 

':Z:!FljtlJfl,d(J.rk~;~,~.~nkij(kjr(' (leiitbii'u'f.o!ul ,",,",Fi'" , #1I1l/alt ( %) 
.~-: "." l'''::1:r.-;'''~i,~:t ..~i""'· , , 

Sebagui Tempat Rekreasi (llihuran)
 

Sehagui Pu...at Pe1ll/itlikan dun Penclitian Ser/a Sebagoi Tempat
 

KOllsen'lI,'ii dan Pre.'ierl'asi Flora - Fauna.
 

lHel1getalllli Perkembangllll KIJKR umumnya dlln Gembira Loka
 

Kllusu.myll.
 

Untllk Nfeltl"nbuhkan .r.;ikap Peduli Terhadap Lingkunglln Hidllp Bagi
 

Anak - allal",)'(/.
 

,fo,'ehl/gai Tempat Untul, ftlengenllllwn Pm/a Anak - anak .Ienis - jenis ,
 

Satwa Langka.
 

Alera,WI Pua... tlellgall KIII~ill1lgall Lalli.
 

,'.;111111>,.'1' : /)1I!lI <Ion Ol>se/'l"':I'II.lljJ,lfIg<l11 ( ,,',tWOII,:lll'lI <1((/1 (j1l<'S(WI1<:r !. KJJF:R (i/,DIY, Ola ")8, 

Pengunjung KBKR umurnnya mernpunyai perHaku selalu berusaha mencari 

S8suatu obyek yang variatif, rekreatif dan komunil<atif serta dapat merl}'enangkan 

pribadinya meskipun hal itu harus ditempuhnya meiaiui perjalanan jauh, 

Di dasarkan pada observasi lapangan, adanya 2 macam pengunjung wisnu 

yang terbagi dalam dua kelompok dominan yaitu kelompok dari luar kola DIY dan 

dari DIY sendiri, maka secara garis besar menyebabl<an kegiatan pengunjung 

pada KBKR Gembira Loka terbagi atas dua faham 9), 

Untuk pengunjung yang datang dari luar kota ( DIY) lebih mengutamakan 
, : 

kebutuhan ruang kegiatan yang bersifat santai, alami dan nyaman serta bersih 

seperti taman - taman (open space), taman bermain (play ground), gazebo 

9) Data Lapangan Yang Telah Dlolah, KBKR GL, Sept' - Nov' 1998, 

-~-_.~._,,------_ .._._--­
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yang baru kemudian disusul dengan kebutuhan melihat satwa dan kegiatan atraksi 

lainya. 

Tetapi berbeda dengan kegiatan pengunjung yang berasal dari DIY, 

kegiatan pertama mereka adalah rnelihat ruang pamer satwa dan 

perkembangannya, kemudian disusul oleh kegiatan pada ruang - rl,lang lainya 

seperti kegiatan duduk di open space, ke taman bermain ( play grounp ). Adanya 
I 

kebiasaan pelaku yang selalu mencari kegiatan yang bervariasi menyebabkan 

KBKR Gembi,-a Loka harus lebih menata· kondisi layout yang lebih menarik, 

bervariasi, rekreatif dan komunil<atif. 

Tetapi keadaan yang ada adalah kelompok ruang - ruang kegiatan yang 

tidak sesuai harapan pengunjung, seperti ruang pamer satwa yang kurang 

memperhatikan kondisi satwanya, batasan ruang pamer dengan pengamat yang 

kurang dapat memberikan keamanan pengunjung, besaran ruang pamer satwa 

yang terbatas dan daya tarik ruang pamer yang kurang mendukung visualisasi, 

penampilan bangunan penunjang kegiatan yang tidak atraktif, monoton dan 

kurang bercitrakan KBKR, di samping penataan kawasan/ zoning yang tidak 

optimal dan kurang mampu untuk berkomunikasi dengan pengunjung. 

Kondisi Ruang Amatan S<ltwa Yang tidak memberile<m 

Kenyamanan. 

Terialu Eianyak Lahan Kosong Yang 

Tidak Dimanfaatkan. 
• "'dall R - -. _ .. iiI 
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Dilihat secara keseluruhan kegiatan pelal<u dalam hubungan ruang ­

ruang pada kelompok fungsi berkesan terputus - putus tidak ada keterkaitan, 

sehingga kurang dapat memberikan gambaran lingkungan yang jelas, tematik 

dan untuk suasana ruang pamer kurang dapat merasakan '1ubungan interaktif 

antara subyek dan obyek amatanya yang lebih bersahabat. dan untuk fasilitas 

lainnya seperti bangunan pendidikan dan penelitian yang cenderung 

membosankan. 

Termasuk kondisi pertamanan ( open space ) yang kurang ditanarni 

vegetasi secara tertatur sehingga berkesan gersang, kurang' aland cfa'n kurang 

memberikan keteduhan, terlalu besarnya taman bermain sehingga banyak lahan 

- lahan kosong yang tidak dapat dimanfaatkan, pola sirkulasi yang, bebas dan 

tidak terarah, karena tidak ada pembatas ruang yang mengikatnya. Dan 

berdasarkan prosentase pendapat pengunjung ( mencapal 90 % ) di lapangan, 

mereka mengharapkan penataan ulang terhadap layout KBKR GL ini. 

Kondisi yang .demikian akan membawa dampak pada physi1<ologis 

pengunjung, merasa tidak nyaman, merasa sumpek dan dampak yang lebih fatal 

lagi .adalah timbulnya kondisi Iingkungan area Gembira Loka }l3ng tidak dapat 

memelihara keseirnbangan dan kelestarian habitat ( satwa dan tumbullan ), 

lingkungan sekitar kandang yang tak terawat, pencernaran udara ( bau-baucm ), 

pencemaran tanah (sampah). 

Sehingga persepsi yang ada nanti adalah hanya sebuah rekreasi kebun 

binatang yang konvensional, tak terawat dan jauhdari fungsi kebun binatang itu 

sendiri, yaitu sebagai tempat rckroasi, tempat presel"vasi dan konservasi alam 

beserta ekosistemnya, tempat pendidikan dan penelitian '10). 

1.2. PERMASALAHAN 

Dengan rnemperhatikan kondisi ( potensi dan kendala ,) KBKR Gembira 

Loka sebelumnya, maka dapat dirulTluskan permasalahan yang terbagi atas : 

10) BukLl Laporan Perkembangan Gembira Loka, "Kedaulatan Rallyal", Sept' 1997. 

- ' - - _".,ejii;"r;;;' - ....,;;; PHlAf.Wl KBI<R WIBIRA lOKA 
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1.2.1. Permasalahan Umum 

o	 Bagaimana merencallakan penataan Kebun Binatang Kebun Raya 

Gembira Loka yang mempertimbangkan aspirasi pengunjullg dan norma 

- norma Kebun Binatallg Kebun Raya melalui peningkatan· kualitas 

kondisi fisik dan fasilitasnya sebagai wadah kegiatan· konservasi, . 

preservasi, educatif dan rekreatif. 

1.2.2. Perrnasalahan Khusus 

D	 Bagaimana merencanakan penzoningan kawasan Gembira Laka yang 

lebih rekreatif dan komunikatif sehingga dapat memberikan kenyamanan 

pada pengunjung ? 

o	 Bagaimana merencanakan desain ruang pamer satwa yang 

meningkatkan kualitas visual dan bentuk rLlang sehingga menjadi daya 

tarik pengunjung dan dapat memberikan rasa arnan dan santai pada 

pengunjung ? 

u	 Bagaimana merellcanakan desain bangunan utama dan penunjnng 

Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Laka yang atraktif dan variatif? 

1.3.	 TUJUAN DAN SASARAN PEMBAHASAN 

Dalam pembahasan permasalahan I<ebun Binatang Kebun Raya Gembira 

Loka terbagi da!am dua tujuan, yaitu : 

1.3.1. TL.lliJall Kelua~ 

Mengallgkat citra kota Yogyakarta sesuai dengan prebikat yang 

disandangnya delam konteks wawasan lingkungan dan menanamkE!n pada 

rnasyarakat rasa peduli terhadap kelestarian ekosistem kehidupan. 

=.. .. -- UU''':I:''M_- .- 'l'M • __• 
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1.3.2. Tujuan Kedalam 

o	 Meningkatkan sarana dan prasarana untuk mewadahi bagi 

berlangsungnya mekanisme peningkatan kualitas kata, peningkatan 

kandisi sasial, budaya dan ekanomi bagi KBKR Gembira Laka dan 

masyarakat pada umumnya. 

o	 Menarik jumlah pengunjung wisata baik manca negara mau pun 
I 

damestik untuk datang ke KBKR Gernbira Laka. . 

LJ	 Meningkatkan pelayanan pada pengunjung dan peduli Gembira Loka 

terhadap keselarasan dan kelestarian lingkungan dan ekasistemnya 

melalui pemanfaatan lahan dan peningkatan kualitas ruang-rua·ng. 

1.3.3. Sasaran Pembahasan 

Untuk menghasilkan' patakan-patokan bagi perancangan kembali tata 

ruang, bangunan dan lingkungan Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Laka di 

dalam mencapai suatu Kebun Raya dan Kebun Binatang yang sesuai dengan 

tujuan pembahasan. Sasaran tersebut meliputi : 

1.	 Tata Ruang Lingkungan ( Zaning ) Kebun Binatang Kebun Raya Gembira 

Laka, yaitu Penzaningan yang jelas, komunikatif dan rekreatif bagi pengunjung 

Gembira Laka. 

2.	 F-{uang Pamer Satwal Binatang, yaitu pp.llgikatan kualitas visual dan bentuk 

sehingga mampu mernberikan rasa aman, santai dan daya tarik pengunjung. 

3.	 Bangunan utama dan Penunj::mg, yaitu Peningkatan citra, bentuk dan tarnpak 

bangunan sehingga terlihat atraktif dan variet;f untuk dave tarik pengunjung. 

1.4.	 L1NGKUP PEMBAHASAN 

Lingkup pembahasan yang digunakan dibatasi pada ilmu disiplin arsitektur 

yaitu memanfaatkan dan mendayagunakan secara optimal lahan dan patens; 

tapak yang ada di KBKR serta peningkatan penataan kualitas tata ruang dan 

bangunan KBKR Gembira Laka yang sesuai dengan iingkup permasalahan dan 

tujuan pembahasan. 

, - .- .";",,.__....-. PfllhTAAN KBKR Gf~IR~ l()l{A 
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1•.5. METOOE PEMBAHASAN 

Delam memecahkarl perrnasalahan di aias digullaket1 metod~~ PIT:lll1baha-· 

san, antara I~jjn : 

o TAHAP I, Input yaitu berupa data yan{~ meflg'~lJnakan wnetode daskriptif gUl1a 

memberikan gambaran seCBra jeI8~; n1engenai lat.;;1r bolakang pmmasah~hat1 

den I'nel1()ungk~pkanya pada pemb2JhaSfll'l, 

r.:l TAHAP II, Proses yaitu menganalisis data - data yang ada di lap,angan dengan 

met1ggun.a~,an(A~ra perbandil'l,gtm pada study Iit~ratufl tHai. 

r.:l TAHAP HI, Ou~ Put yailu berupa konsep pm --. pe(G'nGanJ~an 
",•.. ~ .. ' 

dan p~~rancangan 

dati has!) keQi:JWn T,AHAP I dan l i. 

1.. 5. 1, .DiM[~!.n..P(>.!~.P Ik.IIP.~Q1t,1,2fJ.~.q 1~fJ ..2.QolnQ
 
Berikut ea~lan Drt3gram Pol~] Pikir Metodo P(Hnbah3::\8nny~~ :
 

-"--.-,"_J~._._L-J- ..'~·_---·---;:'=':]:~:' ,~J~", ...",:'''''~''!:lA'';:;':'''':'i~;,'~c'lr-""- INPUT,.. fo._._ol· .. ' ·,+'a,U}S(t.,' , f
 

~:"':"'fJ',{.I:{;o";:r..};{.;!{.:",,j;,:.':!':f') . ';L....",.~ ..,,...~". ~ .. ,.~.,-~, .. ,,;,~. -':~.,:: ..,.•. ";.".,"--"" ..._:....
 
, M'6ngatl~is;9 a'!~tc.~fa d3ta dp.:!i£l$il WI;}!'It<al'1di!&i IingkungenGli!fTlbf.ral&..a ( Taman, 

dan t'Jt:~'I'n~ P~~:E'b1)n I.lifial:ar;(l.·~rl.iempat r~ekn!la$l, pot~! $lrk"lIas'j dar, r::.a!;i~. 

r:}e-l1l:!l'';;i~~nll:J~\lnr:! t•.'.'.'1.I1$ j~~a~j kOl'l'l~j(\\k~'W$ la6ny~ ) yl..'lng h'Jt~ng t\))1"tml':l,tp.raw;~t 

m, ~1!Ml d(~'1 ~,,'l1 'l~dln\'JjlJrl n'll!itllbJl·lg'lJl~gk"'Jrl. 

• O~\~1t'l1J p~r(dti.'lfm 'Z,jtiirsg hGI'U!' rnernp€lh;7j" 

di bptimal~.~.m dslml1 pl.:'lmattff!alSI1 

"'~I1l!ltlYl1lah~n -Imhl!itl Ir.owng yeng tid"'l< 

iil<..an "otldi!\.i Ii:,ha!i, arganiSP.I$i rUiilrl9, be 

Pola slrli:tSrssi dan PMgotahan 'IIe>Qetas,i Yr:I tao rual'1\l o!i.b·nva dalam at1f haws OJ.J:ti­

(I\~tlbfngljt\'QkanJ rnom.'"4otl d}:!lrl km:tltlg r*· f'I)(jllJal:!!\4ll P~~r1'1')la!vmnytt 

~r~. ~mM: t.,f~i ~t!5ft,~&iWr ~~I'ltP./l'lg~t;\1 IU~t~Jt 

KurMgn,~1I f;Jt,tllit!.il$ Pl)lld'J~w~g ~da PtlM·t.1:.• ( z0l1it19 ), (i)1'rt(l~t;~ ~lr'l : Ext~tlb/' D(;)t.ltjh J\I~~~r.. 

IMnart t~mpat rakres'$i dati ruF.mg pamer Tii"f~ S~j""8r fr)! 6itl;l Pljanni'~Y. iVch!1:edr,1ftiJ 

aatwa. L<mdst:<!Jpe, E!:'1si(~ Elements of llL'1dlfu"'aP;:< 

Ifl .An~f1 Design, ~.Irb;!;lt'l Ot=l$I(;jil (rQ'IJIl"' Gi1i~tl, 

A'·I.<~h")my (I.' P:Jr'·; (J.;Jn PUI<B •. PlWJ:3l 

OUTPUT
 

Ha'ilil yang ditti:lr>.rt*an .edalah $f.!bUF.toh
 

2'J)I'llng li'igl~.Ullt.l~t} G(ll'tlbil'.;.(l U'Jk:!ol yf~t~~1
 

rtakrt,tmif tt1Jn kr.JttltutIUt.atifSl!'I1a "yal1'lsil beni r)~t1glJtllllnq f<,81<:r~ G~n{)jr.::l Lok.t:l 

•••*~lrl'ilIIi~=~~"1S=~.illN"M· Ff.tttfh.,\jiii!~~~t<Wl~h !fjll,\..~\,.~..Mr~l1ii"l;iUli;;'~"''''~~I';; 
M~.D ( 94MOO~OJ 
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1,5.2,	 Qt@grID:!1f5l!..iP..Jlilr. ,P~m!2§!1ft~~I:LEMD.q.e.@m.~L~1.g\~y'~~1 

13erikut diawarn metoda pembahasannya : 

!·'/~\·lf~~8J,~~1,-~:~~.i:~'!.' ! ':' 

Kt::lMisi fisil~ I1.tElng satwe yang ptihatlrt, 13ntl1ra l~ftl :[_:~.~.~~Jf,;' 
Jal.lh dati kes,",n elami. :';ll')bag;<in k!Jt:a~ m':lftlP'iithetiksn ~k>ty lSa­

ba9ja~1 yang lain terlalu rtlt'mp!!.>rhatikafl farety $ehlri~HF~ kualitati- vI­

$u$l $$I'1~at rendah, kuti13hQ b~t$th. d$b-ny~ OOIM'I ~rtl: KtlYang h!l>' 

Vo--anie;. 

- H~arM !\.lantl IWf~ng n!1"~11perhaUk:~n tbndart keru~n\'lM bln,'l 

tang. ~ 
.".. 

- Otganisasi p(~1etakl3f\..tidalc ti~r-daalarkan tM,\ !':l~E!rti. habtta~ ting­

kah l:JklJ, gi!:ogrsfis, d:'lh. Adanya j)t't1CampUTafl y,ang kurang jel>'!ts. 

... Mtflg~o.aIl5i~ teorl dengan d:l'Ji1Ja ··:~M,'l ~:;nfJ ad;/! dl lap,"",gan, 

HIj~"g Pm'(lar Satwa Y"*1\i d! dt~$<1lin hanJ"i m\~"r~~erWnMhgk:ar~ : 

1.	 Proporsr besSt:a11 tlI:arl~ ymlg dj seiSlJdi~~ dflOg,,:.t'I be1!aran 

dan jenis 'l!atwa yan1:J di t@lTlplilt:u·;. 

2.	 M<~mperh@tjkEtn jar-ak K'!.'at't1:8nal1 dan hI9S~f1iI31ar1 ()bye~; 

J!ilmllt!!f\ yang dH.!a$.afk~:m pacta kar~M~I'; j~fliil df~n b~.$gr$n 

$·t!IWi'1l ~,19rt,J ("<;[<1 p\'1f1}';:i>j!~m. $r:'lp;~r"i : P!:!I\{,n.iblr.H~, Varlp~s.f; 

landi11i!Jrk, d~b""Y(:lJ 

3	 Tl'trm r"f!lif>Hln tHana; J'i"hllt> iil\i~~l,.:':lt~ HI~bit",a, iln,1k~I" lal(t.!, 

,.I'Vf.·!,)q\:~'I:'~ "	 Geografl!il, sisternatlk. dsb-nYIIl.
111~~)!N'~"'" .11.' ; ''fip'>':'''''''IC/" 

~~.n :Toorl Sat>lr.: EJ'ilmUrtt:'t Lattdt!Ci'W~:'1';:,f ;!\h,;I, f)oa:i;i~'. Set'J.1'aM P,an11!lt'att. 

Archltecll.lre Date (Zoo), Anatomy of Park, Kcn$,"p DaJ5.3f E.dward r. W, Urban 

Ol<l1iign ( Arch.TOV'm and Cities ). Arch. Ft..'lfTtl ~ Spac!~ dan PlJ~(e- PUKBV PKB:SI. 

~ Mi\tlgha'JiHh8n Ruang Pamer yang l!!fl'1an dan !I.<!fltai oo.gi pengul1jung 

1.5,3.	 Diagram P()la Plklr Pembahasan Banquoan 

Berikut gambsr dlagran:;rm~tod~l pembaht~l:.\af·1 bangunatl : 
,,'-', " 

.'\: II 

~.,""'''''~,." ..."..._,w'''.*.> '" ,f.;l F:~O' C' l::: c; .__.."._...~""'."' ..".,,..... OUT pur
.. ~:.J.":·I:,. r~ /, ,,"'.)I;.;~'t,l) 

IOII..l!lltI!! 
Koo.dllii tampakbangunan utama d,:In penun,lang yang kllral"lg men''lrik. dan mot1Qtol'l. 

!:lenhJ!ot r.!liIn ~truktlJr blllnglJMtI ytal1t,l kuwng l'Jt.raktlt ~~b$g$i d;aya t!li'nk 

Kth'ahg rrlll1t'nDerhat~~;Sln IiO~Jkung'iiil ~trkitar, j:;fil',lflgg;" IidSltr. t'Ii~~t'11punyal Id~I'l!I~;'~~l . 

•	 ' I iI~.iiil~~~1lOil_;ilii;~ mWW'l-jIj('-GWUal.Ol':A 
~lIlt~ 1l t'i4~:4OIJlf! ) 

-' 
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MMgt!ln~nli"l$ diO\t(!l laj)Mgan d~\'\ tr~()dNeh\t"'JCtlJr~, yartu rimC' S~/~r f()r' BlIllding TlIl1j)jt,. 

CommonGttMe Art"ih" BEintlJk Struklur Deism Modern Arch, Urb:an OEl'~lgtl, Meta/om Form, "til 

Pengolahan dan p€Mnlljan parle tarnrY.J.k, struk.tur dan bahan yang mI'Jnyel!iu~lik.al' keZldl:lan di 

l:apangf~I' I'nelalui k,QIl$ep anl"'{jon· protH(~On d~nl]an &iE>terl1 IlUTltNl'i\. PfHl~Jul~lnilWl ,!jl~)l.l filo5;Of~11l. 

FIIHll;lgun~ilp.flr' d~:ln plt'mml.ur,rlll lyp~ ".~Jl.ll',!I'r m!~b~\I\.I' !.\'~nrio'WlfHIlI Y1~IH" di!!il'.'~Pf,)M), diumbun)lj~:lt'rn 

at~~\.1 dikol'l'1bhv"I'J!\!I,:;'.lf\ 'l'iii)b::ll!J<11 $hlJktllr d,J11 p<Olf1arnbi'Dh i'J,q(~Iik;!'J 

r@hr.~.l1J.lI.l!..eJ,H 

rJl/ilp~rt ml!.'!'nghn~l,ilkt:!n liiveltl.l b~lngUt1~m tWill. t<lrnp~~k, lI!ruklur d;,)ll Mb:f:II/IIIPY:ll ~',fMlg It'!tr~lI:tfr d$n V~l~ri:l.ltit. 

.....,..."1.6. SISTEMATIKA~ PEMBAHASAN 
;..... ,. 

BAS I PendahuJuan 

Mengemukakan I~atar belakang denqan rt'lBmberil<.;·in gambaran-nambaran 

parmasalahan, manetepkan tl,ljUHI'l dan :SA9rttr311 pormasalahan, lit1gkU~) 

pembahasan, tnllltode pombahasan, sistematika pemb,1has<m, dan ksaslian 

pal1ulimm, 

BAS 1/ Tlnjauan 

II. 1. T'injauan KBKR dr Indonesia,
 

11.2, Studi Atsitektural Pads Kebun 8inatang Kebun Raye
 

11.3.	 TlnjalJan Kf1KR Gembira LO!.;r3 YogyaJ<arta dengan pan~lejian dafa primer 

l1"Il1UpUfI daU~ sekunder. 

BAl3 III AnaJlsa 

Penganallsaan data-dnla yan(~ ada ( PIS ) Sf~r~f~ dlhubunq!>(an d(<}ngfm Iitmatt.H, 

teorl dan pandel<:P.llan.·pendekatan eallingga arah dad pernl.~CBh~m pannltlsalalu.ny. 

( 'iSsue permasalahan ) yang timbul dan altematif penater:.ln kembali t(aKr~ 

Gemblra Loks dspat terllhet. YSI"lt4 ketnludial1 di$lmpulI~an permasalahall dan 

merekomendasll~an penyeh~sailanya. 

BAB IV Konsep Oas·ar f'''>erencanaan Dan Perancangafl 

Pambaha$~lr1 $if.}C8ra umum dati mulal potatl$i d~m harnbatan, $(jtrta 

perkembangan dan perltJmbuhan KBKF~ Gembira Loka €.eba!Jai bahan masukan 

1SilIaIli'''''WRtrr~.romror~0IQ'~'''iIiiIi\li;;~f\lt6fWllm iliI!l?AWKA
'J'M r	 I """"'NiI

1 

em J alii( IO~O , 'JifMltl20 ) 
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dalam pemecahan masalah yang ada. Mengemukakan kansep dasar 

perencanaan dan perancangan sebagai landasan konsepsual. 

1.7.	 KEASLIAN PENULISAN 

Keaslian penulisan ini dibuat untuk menghindari adanya kemungkinan 

kesamaan dalam penekanan permasalahan yang diambil, berikut ini penulis· 

sertakan tugas akhir yang mengambil obyek serupa : 

o	 Kualitas Dan Kuantitas Ruang, oleh Siamet R., TA Universitas Widya
 

Mataram, Tahun 1993.
 

Penekanan:
 

Pada Konsep Pengembangan/ perluasan areal KBKR Gembira Loka 20
 

tahun mendatang.
 

o	 Penataan KBKR Gembira Loka, oleh Sumartono, TA Universitas Gajah
 

Mada, Tahun 1989.
 

Penekanan :
 

Pada Landasan Konsepsual Perencanaan KBI<R Gembira Laka yang
 

memindahkan lokasi KBKR ke kawasan I<ec. Mlati dan Kec. Garnping
 

dengan pusat orientasi pada selokan Matararn dan kali Bedog.
 

o	 Penataan KBKR JURUG Surakarta, oleh Eka Adimuryanto, UN DIP, 1997.
 

Penekanan:
 

Landasan Program Perencanaan dan PefC:irlCangan KBKH Jurug sebagai
 

tempat fasilitas rekreasi dan paru -- paru kota.
 

Sedangkan penulis mengambil judul TGA Penataan KBKR Gembira Loka 

dengan penekanan	 pada: 

Peningkatan kualitas tata ruang, bentuk dan visual ruang - ruang obyek 

amatan yang hewanis dan kualitas fisik bangunan, melalui optimalisasi 

pemanfaatan lahan dalarn ran9ka menin9katkan fasilitas dan kualitas fisik 

KBKR Gembira Loka sebarJai daya tarik pengunjung dan kualitas 

pelayanan KBKR Gembira Laka yang rekreatif dan nyaman. 
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BAS II 

TINJAUAN DAN STUDt ARSITEKTURAL 

KEBUN BINATANG KEBUN RAYA -

Pada bab ini akan dijelaskan tentang : Tinjauan Umum Kebun Binatang 

Kebun Raya, Studi Arsitektural Kebun Binatang Kebun Raya dan Tinjauan 

Khusus Kebun 'Binatang Kebun Raya Gembira Laka. 

2.1. TINJAUAN UMUM KEBUN BINATANG KEBUN RAYA 

2.1.1. Pengertian Kebun Binatang Kebun Raya 

Pada dasarnya pengertian kebun binatang kebun raya terpisah, masing ­

masing mempunyai pengertian sebagai berikut : 

o	 Kebun binatang adalah tempat atau wadah berbagai macam satwa 

dikumpulkan, dipelihara dan diperagakan untuk umurn dalam rangka 

pengadaan sarana pendidikan dan pengembangan kebudayaan 

masyarakat dalam memelihara kesimbangan, kelestarian lingkungan 

hidup dan sarana rekreasi alam12
). 

o	 Kebun raya adalah suatu ruang yang dipenuhi oleh berbagai macam 

jenis tumbuhan sebagai sarana pendidikan, penelitian, dan rekreasi 

alam 13). 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa arti kebun binatang kebun 

raya adalah suatu wadah kegiatan kanservasi, preservasi, pendidil<;an dan 

penelitian berbagai jenis flora dan fauna serta dapat juga berfungsi sebagai tempat 

rekreasi alam. Sehingga persepsi pengertian kebun binatang sama dengan 

pengertian KBKR. Tetapi peranan kebun binatang i<ebun raya lebih jauh adalah 

sebagai salah satu bagian " sel - sel" kota yaitu berfungsi sebagai paru - paru 

kota yang menghasilkan O2 untuk memperl<ecil Kadar C02 melalui siklus kf);ja 

tumbuhan. 
. ----- ­

12).PUKBI, Jakarta, 1936 

13). PUKBI, DI~en Kehutanan, Jakarta, 1978 

__ -;;;;7';;;;_ == 'FiWiiii¥"" ;	 119141AAH I(Bj(t WiIRA loo 
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Ada dua wadah yang mempunyai pengertian sejenis yaitu taman safari dan 

eagar alam. Perbedaan antara kebun binatang kebun raya, taman safari dan eagar 

alam dapat dilihat pada tabel berikut. 

Gambar 2.1. 

Tabel Perbedaan Kebun Binatang Ke~un Raya, Taman Safari dan eagar Alam 

Taman Safari Keterangan I KBKR eagar Alam 

Segi Luasan Kawa - I minimal 10 ha leblh luas darl KBKR lebih luas dari taman 

san safari. 

Pengelolaan Ling kung diolah, dlsesuaikan Imakin alam! semakin I Alami 

an Hidup dengan karakter rna ­ baik. 

sing - rnasing satwa. 

Sifat Peragaan diperagakan tetapl jU-/ tidak tarlslu diPeraga-1 tidak dlperagakanl be­

gs dilindungl. ken, dllindungL nar - banar dillndungl. 

Jenis Satwa tergantung dari panga- I sarna dengan KBKR tertentu, diutamakan 

daan dan pendanaan. sstwa yang tergolong 

langka. 

didesain sedemikian hanya· orang - orangKeamanan didesain sedemikian 

rupa, agar pengunjung rupa sehingga peng­ tertentu yang dapat 

unjung merasa nya­ menggunakan kenda­ melihat. 

man atall santal dalam raan tertulup. 

mellhat. 

Tingkat Kewaspadaan I sedang lumayan tinggi 

Sumbar: Sw8ndriysnl H, KBKR Tjurug. Surakarts. Hal 11. 

Berdasar tabel, Kebun binatang, taman safari dan eagar alam mempunyaifungsi 

yang sarna yaitu wadah konservasi dan preservasi flora fauna. 

iiii - .__.. , ,. ' - '" '1' ,._.. PmniMN ~JlI(R &WIRA 100 
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2.1.2. Sejarah Perkembangan Kebun Binatang Kebun Raya 

Pada abad 17, di benua Eropa kebun binatang merupakan wadah 

perpaduan antara satwa dan flora yang didekorasi alamiah sesual kehidupan
I 

binatang - binatang tersebut. Metode ini kemudian diikuti oleh kebun binatang di 

Inggris, perancis dan lain - lain termasuk Indonesia. Adanya pemikiran· 
~.	 . . 

menggabungkan unsur binatang dan tumbuhan ini mengingat beberapa faktor 

keuntungan antara lain : 

o	 Keberadaan binatang tidak dapat terpisahkan dari unsur tumbuhan yang 

hal ini dapat mempelajari karakter binatang sebagai ilmu pengetahuan. 

o	 Dengan memberikan dekorasi yang meniru habitat alami maka 

suasanan, estetika dan fungsinya memiliki nilei. 

Yang selanjutnya, perkembangan kebun binatang kebun raya semakin terlihat 

dalam pengolahan sesuai fungsinya. 

2.1.3. Klasifikasl Kebun Blnatang Kebun Raya 

2.1.3.1. Berdasar Sifat Peragaan 

Macam kebun binatang kebun raya berdasar si'fat peragaan, antara 

lain: 

o	 Kebun binatang tertutup ( kerangkeng ), yaitu kebun binatang dimana hewan 

dikumpulkan, diperagakan dan dipelihara dalam l\urlingan yang sernpit berupa 

jeruji untuk rnembatasi manusia, metoda ini sudah jarang digunakan dan tidak 

popular lagi. 

o	 Kebun binatang semi terbuka, yaitu kebun bjnatang dimana binatangnya 

sebagian rnasih di dalam kurungan jeruji sedang sabagian lainnya telah 

menggunakan kandang terbuka yang diusahakan sesuai habitat aslinya, 

metode ini sangat popular di Indonesia hingga sekarang, contohnya KBKR 

Gambira Loka, Ragunan, Taman Sari, dsb. 

o	 Kebun binatang terbuka bebasl taman marga S8tw8, yaitu I<ebun binatang 

dimana satwanya dibiarkan lepas dalam kandang terbuka yang arealnya luas 

iF_ = &+H;a 'S ;;S;;'- _.;	 PElWMJI KIlXR WlBIRA UIA 
'" BamLe.tg D. ( 94340020 ) 
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sekali, sementara pengunjung menyaksikan dari dalam kendaraanl mobil 

untuk keamananya. Contohnya Taman Safari, Cisarua Bogar. 

D	 Kebun binatang modem, yaitu kebun binatang dimana satwanya dipelihara 

sesuai habitat aslinya dan dilengkapi segaia fasilitas untuk memenuhi 

kebutuhan satwa, dan suasana diciptakan semirip JTIungkin dengan suasana 

alam sehingga pengunjung benar - benar dapat menghayati eksistensi satwa 

yang ditarnpilkan, cara ini dikenal dengan metode romanfik, biasanya metode 

ini diterapkan di negara maju. 

2.1.3.2. Berdasar Lingkup Pelayanan 

Klasfifikasi kebun binatang kebun raya berdasar Iingkup pelayanan, 

antara lain 14) : 

Q	 Kebun binatang kebun raya nasional, yaitu kebun binatang yang 

pengunjungnya mencakup tingkat nasional dan regional karena memiliki 

kelebihan dalam hal koleksi flora fauna. pelayanan, fasilitas dan atraksi yang 

ditunjukan. Termasuk dalam tingkatan ini adalail KBKR Gembira Loka 

Yogyakarta, Ragunan Jakarta, dsb. 

D	 Kebun binatang kebun raya regionall propinsi, yaitu kebun binatang yang 

pengunjungnya mencakup tingkat regional ( propinsi ), KBKR Ini memiliki 

keterbatasan dalam hal koleksi, pelayanan maupun fasiiitas lainya. Termasuk.	 .: 

dalam tingkatan ini adalah KBKR Sriwijaya Palembang, Tinjomoyo Semarang, 

KBKR Taman Sari Bandung dan Kinantan Bul<it Tinggi. 

D	 Kebun binatang kebun raya kotal loks!, yaitu kebun binatang yang 

pengunjungnya sebagian basar dari kota tersebut atau daerah hinterlandnya, 

karena adanya katerbatasan luasan lahan, koiaksi fasilitas maupun atraksi 

yang perencanaanya disesuaikan Iingkup pelayanan kota. Contoh Taman 

Satwa Taru Tjurug Surakarta, Teluk Penyu Cilacap. 

14). TA Eka Adlmuryanlo, • Penataan dan Pengembangan KBKR TBru TJurug7 Surakarta, UNDIP, 1997. 

1	 ;;;;; ii+I 'iI"iit'" ·-";;;;.-f- m-~ • ;; mw44.~ KW GEAI8IRA LOU 
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2.1.3.3.	 Berdasar Spesifikasi Koleksi 

Macam kebun binatang kebun raya berdasar spesifikasi koleksi satwa, 

antara lain : 

D	 Kebun binatang majemuk ( multi koleksi ), yaitu kebun binatang yang koleksi 

satwanya lebih dari satu jenis ( species) atau keseluruhan jenis dari divisio 

hingga· mencapai. genus ( marga ). Lebih mengutamakan pengumpulanl 

mengkoleksi satwa dari pada tumbuhan. Contoh KBKR Medan, KBKR Umbu . 

Madiun, dll. 

D	 Kebun binatang khusus tunggal, yaitu kebun binatang yang koleksi satwanya 

hanya satu janis species. Contoh Taman Buaya Medan, Teluk Penyu Cilacap, 

GSJA Oceanarium Ancol Jakarta, dll. 

o	 Kebun raya, yaitu kebun yang menitik beratkan koleksinya pada tumbuhan, 

adapun satwanya hanya sebagai pelengkap ekosistern. Contoh Taman 

Aneka Jambi, Taman Aneka Pontianak, dll. 

D	 kebun binatang kebun raya, yaitu kabun yang menggabungkan 

pengkoleksian satwa dan tumbuhan baik secara terpisah ataupun menyatu 

dalam satu lokasi. Contoh KBKR Ragunan, Taman Safari Bogor, KBKR 

Gembira Loka, Taman Sari Bandung, Ragunan Jakarta, dsb. 

2.1.4. Status Hukum 

Bebarapa status hukum dan sistem pengalolac.tr'l Kebun binatang kebun 

raya yang telah dikembangkan di Indonesia, yaitu :. 

(1) Milik Pemerintah 

Selurul1 pengelolaan sehari - hari berada di bawah tanggung jawab kapala 

daerah. Terbagi atas : 

o	 Murni Pengelolaan Pemda, contohnya : Teluk Penyu Cilacap, Kinantan 

Bukit tinggi. 

o	 Merupakan Proyek Pemda, contohnya KBKR Ragunan' DKI Jakarta, 

Tinjomoyo Samarang. 

1 55 _' 5	 85;..--.__ .- .. . pm;, PB~rAAH ~R WA8IIA lDkA 
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(2) Semi Pemerintah 

Pengelolaan sehari - hari merupakan usaha bersama antars pemda dan 

perkumpulan swasta. Untuk di Indonesia belum ada contoh yang jelas. 

(3) Swasta 

Pengelolaan sehari -hari sepenuhnya diusahakan oleh perkumpulan yang 

berbadan hukum, antara lain: 

a . PiJ Persero : Gelanggang Samudra Jaya Ancol Jakarta.
 

a Perseorangan : KBKR Surabaya, Taman Safari Cisarua Bogor.
 

D Yayasan : Taman Sari Bandung, KBKR Gembira Laka Yogya.
 
( Sumber : PUKB dan PKBI, 1984) 

2.1.5. Fungsi dan Peranan Kebun Binatang Kebun Raya 

Sesuai surat Keputusan Dirjen Kehutanan No. 20/ KPTSJ DJ/ II 1978, 

bahwa KBKR mempunyai fungsi sebagai berikut : 

1.	 Sarana Per/indungan dan Pelestarian A/am, yaitu merupakan !tempat
 

penyelamatan dan pelestarian jenis satwa yang terancam punah untuk
 

dikembang/<an dan kemudian dilepas kembali ke habitatnya tanpa
 

mengurangi kepentingan binatang itu, termasuk perlindungan terhadap
 

satwa yang tidak terancam punah.
 

2.	 Sarana Pendidikan, yaitu kebun binatang pada dasarnya memberikan
 

penerangan mengenai ilmu hewan, tata Iingkunganl tumbuhan dan
 

sejarah dalam kehidupan naturalnya. Biasanya peragaan dilengkapi
 

dengan keterangan dan i1lustrasi yang berhubungan tata kehidupan
 

satwa dan lingkungan sebagai ilmu pengetahuan.
 

3.	 Pene/itian, yaitu Kebun binatang kebun raya mempunyai peranan
 

penting dalam penelitian mengenai satwa serta kehidupannya, misalnya
 

tingkah lakunya, sistematik, makanan dll.
 

4.	 Sarana Rekreasi dan Apresiasi terhadap alam, yaitu binatang yang
 

dipelihara di dalamnya merupakan suatu gambaran dan a/am sebagai
 

obyek rekreasi, dimana kebidupan satwa yang berada di tengah ­

... l .... :a;:;;; _Aii'iGWffi .	 PaWAAHI<8l<I GEHoBlfA LOO 
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tengah taman yang disesuaikan dengan .lingkungan hidupnya agar 

semaksimal mungkin sesuai dengan aiam aslinya, Adanya hubungan 

yang erat antara fungsi rekreasi sebuah kebun binatang dengan 

masalah keindahan alam mendorong seseorang untuk menghargainya 

yang menimbulkan perasaan apresiasi terhadap alam sekitamya. 

Pada umumnya kebun binatang kebun raya mempunyai peranan penting dalam ... ' . 

bidang pariwisata dan pembangunan, yaitu : 

Q Dipandang dari sudut Patiwisafa, berperan dalam menunjang 

pendapatan daerah, mendatangkan keuntungan bagi pengadaan 

fasilitas dengan sumber pendapatan yang diterimanya, 

Q	 Dipandang dari sudut Pembangunan, dapat berperan dalam menambah 

pendapatan daerah dan devisa negara untuk menunjang pembangunan 

daerah, memberikan lapangan pekerjaan dan yang paling penting 

adalah ketika pembangunan kota sudah tinggi kebun binatang kebun 

raya dapat berfperan sebagai salah satu paru - paru kota. 

2.1.6.	 Struktur Organisasi dan Pengelola KBKR 

Berikut struktur organisasi kebun binatang kebun raya berdasarkan PUKB 

dan PKBI, yaitu : 

Gamber 2.2. 

Bagan Stfuktur Organisasi KBKR 
r···..· ·	 ·· ·· ..• ·· ···· · .. 

l(!F:~~ ... ;.,,~~ ..~..\ I 1Ir'••~ 

~~SNIS1~EV6NGAN l/ft)IR'EKTURI 

j~~'!~~~~~;li.I1l:f,..T~Z.1'i'I! ~..I~~~J~~.. , 

,	 rC:A$I;#e.·~:'~;o. iR~K;fq~.:/,i~ ·.a~G,~·Htl.MA~il5~·~~'N~i·pi~N' 
I >: .;,. : " '''I'',~.~ "r, "~:·~t/!Ii.j.., 1;."< ", ',',' t., ,":' :-.' ':" ,.: oj'.;.... 'b···· ;., :>,' ;"',;'r)l ... ,-'. ~:·:.·~);·f'.....· :,h :..~- i-:~ 'f('¥'·;·i" !!.: ,"',.: 'i ;" 

~.o. .~.:J?i.tm1.~.o.nM_ ...f·lWiJ~~~~., ..'. " ' ifl.~"'-·~ ....~..o.,~{._.'~.r.~".;:-",,s~
°BAG.KEHEVVANAN/KURAtOltUJlitUM. 
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Kemudian setelah para kurator binatang di lanjutkan oleh staff kepala penjaga dan 

penjaga. 

Pembagian tugas masing - masing, berdasar tabel diatas : 
"'·-""'0" 

Q	 Direktur. 

Adalah pelaksana· dan kepala penang9ung jawab, tugasnya me~encanakan 

dan menyusun program jangka pendek maupun jangka panjang, 

pengembangan koleksi, staf dan peragaan serta tugas utamanya adalah 

mengatur rencana mengatur rencana anggaran, pemasaran, mencari'ide baru 

dan merintis usaha baru dengan memanfaatkan segala potensi yang ada 

sesuai dengari fungsi dan tujuan KBKR. 

a	 Asisten Direktur 

Tugas pokoknya adalah membantu tugas direktuf, penanggung jawab 

karyawan administrasi dan sebagai penghubung direktur dengan seluruh 

jajaran karyawan pengurus kebun binatang kebun raya ( KBKR ). 

Q	 Bagian Keuangan! Bisnis 

Mempunyai tang9ung jawab atas pendapatan dan pengeluaran an9garan 

KBKR dan sekaligus memanajemen pengaturan keuangan. 

Q	 Humas dan Pendidikan 

Karyawan bagian ini bertanggung jawab dengan informasi, pengaturan aeara 

KBKR dan mempunyai tugas utama yaitu mengembangkan dan melaksana­

kan program pendidikan, interpretasi kegiatan seperti audio visual, guide, 

pameran, diskusi, dsb. 

Q	 Peneatat 

Karyawan ini mempunyai tugas mencatat seluruh iaporan yang berkisar pada 

arsip KBKR serta memastikan seluruh proses kegiatan telah sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. 

=mz;P;==' 77"G"'75'77'S-,rrm--- 7 PmAloWl XB/(J ,E,U'RAIOO 
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o	 Kepala Kurator dan Kurator 

Kepala kurator bertanggullg jawab penuh atas sel'uruh staf yang berhubungan 

langsung dengan satwa termasuk staf kuratorial, dokter hewan dan peneliti. 

Kepala kurator juga menetapkan koleksi, rencana peragaan, rnengembangkan 

program bersama satf bagian lain juga bekerja sama dengan arsitek dalam 

merencanakan tempat peragaan satwa. Sedangkan untul< kuratoi merniliki 
.	 . 

empat tugas pokok sesuai dengan ahli menangani jenis satwanya : 

1.	 Mengelola koleksi 

2.	 Mengawasi soal- soal kepegawaian 

3.	 Merancang peragaan 

4.	 Bersama tim dokter dan ahli yang terkait melakukan penelitian 

o	 Dokter Hewanl Ahli Kesehatan Satwa 

Tugas tenaga ahli ini bertanggung jawab sepanjang waktu terhadap kondisi 

kesehatan koleksi ( satwal tumbuhan ), pencegahan penyakit berupa vaksin, 

dsb. serta pengobatan penyakit. 

o	 Ahli Patologl 

Mempunyai peranan dalam mencari penyebab kernatian dari satwa koleksi 

atau pun tumbuhanl botanical. 

o	 Bagian Pemeliharaan 

Tugasnya adalah setiap hari mencatat, rnerawat dan menjaga satwa dan 

tumbuhan koleksi, juga bersama staff ahli lain mengerjakan tugas penelitian. 

I 

2.2.7. 5tudi Banding Kebun Binatang Kebun Raya 

Sebelum berbicara pada tinjauan khusus KBKR Gernbira Laka Yogyakarta, 

ada baiknya dilakukan studi banding dengan KBKR Ragunan Jakarta, KBKR 

Surabaya dan KBKR Taman Sari Bandung serla Taman Safari Cisarua Bogor. 

Studi banding dilakukan untuk mengetahui perkernbangan Gembira Loka, 

dan hal ini telah dilakukan oleh pihak pengurus Gembira Laka 15). 

15). Buku Laporan Perkembangan KBKR Gembira Loka, 1995. 
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Sebagai kebun binatang kebun raya tertua, Ragunan mamiliki peranan 
I 

yang cukup penting di Kota Jakart~ yaknit sebagai paru - paru Kota. KBKR 

Ragunan dibangun pada tahun 1864 dangan nama II Kebun Binatang Gikini ". 

Dalam parkembangannya, telah mengalami bebarapa kali pamugaran ( 1970 ­

an ). Dengan potansi yang dimilikinya saperti kontur, iahan luas ( sa-Indonesia ), 

pertamanan, aliran airl sungai yang diolah dan ditata sedemikian rupa melalui pola . 

sirkulasi lintasan, pengolahan vegetasi yang harmonis pada pada tiap - tiap 

kelompok ruang menciptakan kesan ruang lingkungan yang jelas, tematik dan 

alami. 

Kondisi tata ruang pameran yang mengutamakan visual dan bentuk ruang 

serta mernperhatikan kondisi satwanya menimbulkan kesan ruang yang baik. 

Didukung oleh nilai - nilai estetika bentuk yang tinggi pada main entrance dan 

bangunan penunjang menjadikan Ragunan mempunyai daya tarik pengunjung. 

Untuk mengatasi keterbatasan lahan, penataan ulang terhadap Ragunan pun 

dilakukan kembali, hasilnya Ragunan tetap memiliki kualitas zoning, ruang pamer 

dan sebagainya yang baik. ( Lihat tabel studj banding ). 

Tidak lama kemudian, tahun 1916 KBKR Surabaya dibangun dengan luas 

lahan ± 41,25 ha dan potensi fisiknya seperti sungai, kolam, kontur diolall dengan 

kevariasian penataan vegetasi agar kesan alami khususnya daerah pertamanan 

dan ruang lingkungan pameran satwa guna menambah kualitas Iingkungan ruang 

pamer. Keharmonisan dan bentuk rekreatif pade bangunan main entrance menjadi 

daya tarik pengunjung. Pola sirkulasi yang linear memberikan kejelasan arah dan 

menuntun pengunjung untuk mengikuti urutan kegiatan. 

Meskipun tergolong muda, Taman Safari mampu mernberikan pelayan 

terbaik pada pengunjungnya. Menggunakan konsep Ex-situ yaitu menempatkan 

satwa - satwa pada sebuah area kebun raya yang luas, terbuka tetapi terkurung. 

Di dukung teknologi yang cukup modern dan penataan Iingkungan ruang pamer 

satwa sedemikian rupa membuat perasaan pengunjung berada di dalam hutan 

belantara yang alami dan dipenuhi oleh berbagai janis satwa tanpa di hantui rasa 

takut. Hal ini karena menggunakan metode Iintasan pengamat yang masuk ke 

; 3i5 mrW' i is;; ; .- POOfAaH m1 aIfA I.C*A 
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dalam ruang pamer.' kandang. Hasilnya kualitas visual ruang pamer yang alami 

dan optimal, pola sirkulasi yang jelas dan berurut. Sentuk bangunan utama dan 

point interest pada setiap kelompok kegiatan mempunyai nila estetika tinggi dan 

ditunjang fasilitas pelengkap. 

Gambar 2.3.
 

Tabel Studi Banding Gembira Loka
 

."'.':0.:. .'.' '" .... ........• ;!:.fri::);·{t::;t)::r,,·,:~ .. 
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Gambar 2.4.
 

Tabel lJngkup Pelayanan 5 KBKR
 

Balarnan 28 

Nama Kebun Binatang Kebun Raya . '::--'~;":"",': Regional ;i,'{'(~9t~ni 

No. :N~L (~ropinsi) ..;;~~~t; 
Taman Safari Cisarua Bogor ,... ', ",.' ' .. 

2 I<BKR Surabaya 

3' KBKR Gembira Loka Yogyakarta 

4 KBKR Ragunan Jakarta 

5 . " 
,. 

KBKR Taman Sari Bandung * 
Sumber: PKBSI dan PUKB, '1984, Jakarta, 

Taman Sari meskipun sekup pelayanannya tergolong regional! propinsi 

tetapi dalam pengelolaan dan perkembangannya sarna dengan KBKR Gembira 

Laka yang mempunyai lingkup pelayanan nasional. 

Kondisi fisik dan pengolahan tata ruangnya yang lebih baik menjadikan 

Taman Sari lebih bercitrakan sebagai kebun binatang kebun raya yang alami 

apalagi ditunjang oleh kondisi kontur yang bervariatif, pengolahan vegetasi yang 

rekreatif dan alami serta kondisi ruang pamer satwa yang cukup baik menjadikan 

para pengunjungnya tidak segAn unfuk datang kernbali ke obyek w1sata InL 

Taman Sari dibangun pada tahun 1930 dan mempLinyai luasan areal ± 30 ha 

dlolah sedemikian rupa untuk menyerupai habitat satwanya. Perlunya pening­

katan daya tarik bangunan sebagai ungkapan citra dan fungsiKBKR Taman Sari. 

2.2. STUDI ARSITEKTURAL PADA KEBUN BINATANG KEBUN RAYA 

Studi arsitektural sangat diperlukan sebagai langkah awal pendekatan 

suatu konsep perencanaan, dalam hal ini penataan t<ebun Binatang Kebun Raya 

Gembira Loka Yogyakarta yang mengacu pada teori - teori arsitektur baik 

mengenai penzoningan landscape, citra dan bentuk bangunan maupun standart 

- standart perencanaan khususnya sistem ruang pamer. 

I 
. .,...=;;m='. ...-zsaWiiilii'iia ~ __ POOTM.N t:m aRA loo 

fA. ~ D. (94340020) 
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2.2.1. Pengertian Sistem Pameran 

Sistem pameran binatang ada/ah kesatuan lerkecil bentuk pameran 

binatang yang masih dapat memanifestasikan I<egiatan ( komunil<asi visual ) 

secara utuh 16). 

2.2.2., Unsur - unsur Sistem Pameran Binatang 

Dalam sistem pameran ada 5 unsur pokok yang terkait dalam hal 

memanifestasikan I<egiatan secara utuh, yaitu : 

1.	 Obyek Pamer, yaitu satwa yang mempunyai peranan sepagai pusat 

perhatian, media peraga informasi visual, dasar penetua'l tata ruang 

pamer, dan dasar pertimbangan adaptasi lahan. 

2.	 Pengamat, yaitu manusia ( pengelola dan pengunjung ) yang 

mempunyai peran sebagai subyek ( pelaku kegiatan ), dasar 

pertimbangan skala ( skala pelayanan, skala dimensi ). 

3.	 Sarana dan Prasarana, merupakan modal utarna dalam menciptakan 

wadah spesifik, ditinjau dari segi fungsi, skala, suasana dan bentuk, dll. 

4.	 Kegialan, terdiri atas kegiatan binatang dan kegiatan meanusia dalam 

hal ini pengunjung dan penge/o/a. Digunakan sebagai da$ar penentuan 

kebutuhan ruang, pola tata ruang dan lingkungan, biasanya kegiatan 

berkaitan dengan perilaku atau kebiasaan. 

5.	 Pedoman alau Aturan, yaitu merupakan SLlatu wawasan sebagai 

pengarah kepada pendekatan perwujudan ruang spesifik. 

Berdasar pada pedoman atau aturan -aturan dalam memamerkan, dikenal ada 4 

metoda penyajian obyek dalam pameran kebun binatang kebun raya yang 

berpengaruh pada spesifikasi ruang, yaitu : 

o	 Metode Konvensional, yakni obyek disajikan menufut apa adanya, .yang 

panting asal dapat dipamer~(an pada pengunjung. 

16). Dadang Udansyah, Senl Tata Pameran, DEPDIKBUD, Jakarta,l968 Yang Ololsh. 

....a : ..an_ UU4 LatH • ....---;;;;;;5iii1tr~UlliZwiiii£W~WiiJt'iiMiiil --.;;q;:;;;; POOTAAtll:'B.lJc G£AI,8!'A LOO 
AI. ~ D. ~ 94340(20) 
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o	 Metode Estetis, yakni ruang penyajian diatur rnenurut rasa keindahan untuk 

mendukung obyek agar nampak lebih indah. 

o	 Metode Romantik, yakni ruang diatur, didramatisir dan diolah sedemikian rupa 

agar nampak lebih hidup, alami dan seperti situasi habitatnya. 

o	 Metode IImiah, yakni ruang diatur sedemikian rupa sehingga semua atau 

sabagian besar informasi pengetahuan yang berhubungan dengan obyek bisa 

terungkap melalui penyajian.. 

2.2.3. Komponen	 Arsitektur Sistem Pameran Satwa dan Aspek - aspek 

Pendekatan 

Komponen arsitektur sebagai aspek pendekatan terhadap sistem pameran 

dengan orientasi pendekatan yaitu sistem fisiki peruangan sistem pameran. 

Berikut tabel gambaran pendekatan. 

Gambar 2.6.
 

Aspek - aspek Pendekatan Komponen Arsitaktur
 

Unsur Sistem
 

Fisil<! Wadah
 

Peranan 

Sebogoi UnllK Sirtem Pcmeron 

...........................................................................
 
SARANA PRASA~NA 

Sebogai Unlur lingkungon 

~..~ '-'" 

nKompone I Aspek - aspek 

Arsitektu 
- ­

Pendel<atanya 

rofa Ruang 'aneran I 0 Sidem I SualOllQ Roong 

Biootong • Q 

10 
BitarOiI Ruang 

Ptrunlulllll RUiIl'lQ 

. Q Gubahan Huang 
................................,.................. 

rofa Ruong Ling.~Ull91 I Q ~an Ruong lingkungoll Pcmeron 

Kelompok Sirtem POOloi on I 0 Polo Zoning 
I 

a	 O{ganilOli Roong Ungkungan 

Q	 Gubohon Ruong Ungkungon : 

_-l~ Be!OrOl1 ~lKIIIg lingkllllgan 
. , .---:------ ­

( Sumber TA Sumarlono, UGM. 1989 dan TIme Saver BuIlding yang tela/l dlolall) 

a ; 55:-­ . .,;r--'i5$i ~_..­ p£H.irMl~ IIWJl WMIfA LOO 
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Halanlllll .11 

2.2.4. Studi Pendekatan Pala Organisasi Ruang Llngkungan KBKR 

Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam menentukan pola 

organisasi ruang, yaitu macam dan tata letak ruang, pola sirl<ulasi dan unsur ­

unsur penting dalam landscape. 

2.2.4.1. Macam dan Tata Letak Ruang 

Ada beberapa macam pendekatan dalam tata ruang atau organisasi ruang 

Iingkungan pada sebuah kebun binatang keburl raya, antara lain: 

1.	 Pola organisasi ruang Iingkungan untuk type kebun binatang sederhana, terdiri 

atas ruang pengelola, ruang pamer non habitat. 

2.	 Pola organisasi ruang Iingkungan untuk type kebun binatang tingkat 

menengah, terdiri atas ruang pengelola ( pimpinan dibantu staff administrasi ), 

ruang pengelola teknik ( perawat, penjaga ) yang terpisah dan ruang pamer 

binatang konvensional. 

/--:--=:'J/ 
/' ~	 "NI~}. ". . rrNGrL9lA T / 'I 

;. ;;'~f"lJ~ . .. .f,'
. aiNlIrANG 'f-~- . ~_~_/ ;) 
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.SI / 

-', .~--._.- .~~ . 
. .tv' 

~ 
MAIN [;}'flf'.l , 

/~ CEo J 

& 1 = ;:::a::ilP. * ;;;;a=;;r ; .........iiliMi 'I' .. iMi..;;o;;:e~--;m;-;;;; ~rAN: 00 '&UIIA LOO 
iA. Icrnh.tg D. ( 943~020 ) 
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3.	 Pola organisasi ruang lingkungan untuk type kebun binatang tingkat lengkap, 

terdiri atas ruang - ruang pengelola yang terpisah ( 1. Pengelola Teknis, 2. 

Klinik dan Karantina, 3. laboratorium, 4. Bidang Pendidikan, 5. Kantor 

Administrasi ) fasilitas keamanan, informasi dan ruang pamer binatang yang 

metode penyajiannya secara kombinasi semi habitatip ( semi romantik ), 

konvensional. 
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/ j UTt1Mil 

4.	 Pola organisasi ruang lingkungan untuk type kebun binatang tingkat sangat 

lengkap, terdiri atas ruang - ruang pengelola yang lebih lengkap seperti 

laboratorium pembiakan satwa, ditambah fasilitas pt;!rumahan bagi karyawan, 

dsb. dan untuk ruang pamer satwa metode penyajiannya benar - benar 

romantil< ( alami sesuai habitat asli satwanya ) dalam suatu areall kurungan 

yang relatif besar. 

:r-.......~_.""', 
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Sumbar: TA SumarlOllo, 

UGM, 1989 dan TA Eka, 

UNDIP, 1997. 
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Delam bukunya, "Exterior Design in Architecture ", Yoshinobu Ashihara 

mengatakan bahwa tata ruang luar lingkungan merupakan bagian intergritas 

dari tata ruang dalam, artinya bahwa tidak hanya tata ruang dalam yang 

mempunyai peranan dalam suatu organisasi ruang tetapi bagian tata ruang luar 

pun berperan penting. 

Ashihara menambahkan bahwa dalam penataan ruang luar jangan hanya . 

merupa~<an sisa dari penataan ruang dalam, contohnya pada sebuah landscape 

kebun binatang kebun akan nampak jelas, menuntun atau memberi arah dan 

tematik pada pengguna apabila dalam penataan ruang luar dioptimalkan. Penataan 

tata letak ruang biasanya berkaitan dengan bangunan, sehingga dalam 

pelaksanaan organisasi ruang perlu memperhatikan aspek kondisi lahan dan sifat 

peruntukan. 

A. TYPE KONDISI LAHAN 

Berperan dalam menetukan peletakan ruang - ruang kegiatan termasuk 

ruang pamer satvva. Untuk penataan ruang pamer satwa akan didasarkan pada 

sifat habitat satwanya karena akan berkaitan dengan spesifikasi sebagai berikut : 

o Sitat dan karakteristik tanah 

o Sitat dan karakteristik vegetasi 

o Faktor ketersediaan air. 

Diperlukan lahanyang mempunyai luasan optimal untuk kernungkinan sebagai 

letak ruang pamer satwa dan kevariasian dalam pengoiahan lahan. 

B. SIFAT PERUNTUKAN 

Berdasar pada type lahan, khususnya untuk penataan jenis _. jenis binatang 

pada ruang pamer perlu untul< memperhatikan sifat dan karakter binatang itu 

sendiri untuk mendapat ruang sesuai habitatnya l 
7). 

17). Flora dan Fauna IndonesIa, PT. Dal Nippon Printing, Jakarta, 1004 

iiiiii;;;;;iiiiiiiiiiiiii__iiiiiiiii_iiiiiiii_iiiiiiliiiiiiiiiiiiiiii_iiiiiiii_;;;iWiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiil_!;;ii;;;;"'i....~ Pf.HATAAlI KIn Gb'Ml1RA IOKA-==­
I..lIcnIL.no D. ( 9.~20 ) 
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Gambar 2.6.
 

Variasl Type Lahan dan Kemungkinan Perunt(lkari Satwa
 

KEMUNGKINAN PERUNTUKAN (NYA/ IVARIASI TYPE LAHAN 
Kera, fupai, AlmangDalman kering, PepoilOnan finggi, Ada Il.Il1kr oir 
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f-:---, . , -

Srmok - lm'Iak beth.mpur, Mat Sungai Bodok 
~-

Hutan berh.mpur llobi rosa 

llataran, Pcxlang n.mput Kudo, IIIbra, Killinci 

Hutan perkC?bunan, Pudang nmput Ruso, Kaner 

l)ofaron pl!lhukifan, Podang nxnput, Sedikit perdu Banteng, Anoa, JErapch 

Pepohonan linggi btrbuah Kelelawor, i<alo~ 

--8ooglo;Pepohonon finggi/ sedang 
r-' -

Suogai berumput jarang KlXa - kuro 
I 

IDatoran allwial, Sungai, Rowa . raw'o Buayo 
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,
r--:-:-:'

Hulon !emak leW Kodol
 
--f----- .
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-
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, 

Kasucri 

Semok pang/ Pohon sedang, Peroiran/ rawa . rONa (angak, Blekok, Pecuk padi 
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1---:-,..------
Peroiroo pantai, Rawo - rONa, Sowoh, Sernoll air lawor, A\ongrove ----- Billibil, Sebek, ~ik 

t-::--;--. -- >-::7'-'

Pohon finggi rindang/ gundul,.Semok - sernoIt Iapong £Iong, Kulik, Bubud 
-
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Ooraton palong rtXllpuf, Pooon - pohon ledikif, P~n redang/ tinggi filii, BUl'uog hontu 

Hutan dekof perk<mpUllgan, Pohon finggi bercelah . celah 
---

Nliri, Kok~tua, Baton, Befef 
I-:c-':- ­

Mat/ Air l(Mor, BertXllput olou berlumut, febing beronggo/ celah,Berbolu Golallgao Ikon, udong, kepifing 
~-

Semok - Jetnoll, Ooerah lembob, Berbatu, Sanpah Bong~ Kola, Lobo - IdJa 

Doooh Terbuko, Berperdu, Bersemok, Pohon buoh BangJ(l SeiOllggo 
-~--------

-~----- ~-.- -=C-'--' 

Sumbar: Flora dan Fauna Indonesia, PT, Dal Nippon. 1994, Parade Of The All/mal Kingdom. Mac mil/an Comp., NY, 1947 

dan ~Iars That Birds, Van H()f)V8 Bafldung, 1954, 
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2.2.4.2. Pola Sirkulasi 

Dalam suatu organisasi peranan dan fungsi pola sirkulasi sangat 

penting, Pola sirkulasi identik dengan jalan, pedestrian, dan sebagainya. Ada 

beberapa macam klasifikasi Jalur sirkulasi, antara lain: 

1.	 Berdasar Tingkatan, terdiri atas : 

o	 Jalur /nduk, prinsip penekanan singkat, pencapaian merata dan peranarinya' 

sebagai bermuaranya jalur - jaiur yang lel;:Jih kecil. Karakter polanya jelas, 

lugas, tak berliku - liku. 

o	 Jalur Pembagi, merupakan cabang - cabang jalur induk yang menuju pada 

kelompok ruang kegiatan dan menyatu kembali pada jalur induk. 

Karaktemya berliku -Iiku tergantung pola tata letak ruang kegiatan. 

Q	 ,jalur Pellcapaian, sebagai penghubung dari jalur _. jalur pembagi ke obyek 

obyek yang diamati. Karakter polanya jelas dan lugas, dapatl tidak berliku. 

o	 Jalur Amatan, sebagai tempat untuk mengamati binatang. Karakter 

mengikuti bentuk dan pola tata ruang pamer. Macamnya : 

Melewati di luar ruang pamer satwall~andang. 

Mengelilingi nJang habitatll<andang 

Menembus ruang pamerl pemeliharaanl kandang. 

2.	 Berdasar Macamnya, yaitu Jalur 5irkulasi Pengunjung dan Jalur Service atau 

Karyawan. 

Gambar 2.7.
 

Gambar Klasifikasi Jalur Slrkuiasi
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Sentuk sirkulasi juga mempengaruhi terhadap kesan pada pengunjung. 

~ 
:If ~ •. 

1 

"" /:";',,:-:, . 
[... "::' 

, ~ 
'QJ, 

'.'.. ­

Casual! Babas Controlled! Dibuat/ Diatur Nervous! Gugup 
'n 

( Sumber: Noormsn K. Booth, Basic Elemnts of Landscape Arch. ,Design. Elsevier, NY 1983) 

3.	 Macam Organisesi Teknis Sistem Sirkulasi dan Kriteria Pencapaian 

Dalam pengolahan teknis sirkulasi terdapat beberapa macam organisasi 

pengolahan, ant~ra lain: 

a.	 Unear, karakternya : Derajat suasana yang berirama,efeklifitas tempat, 

orientasi jalur Iintasan, kemungkinan monoton, perlu variasi, cacok untuk 

bagian souvenir, kontur sedang. 

b.	 Grid, karakternya : Efektifitas lahan, kesamaan sifat suasana, tujuan 

bebas dan banyak pilihan, terbagi - bagi, perlu ada hirarki, cocok pada 

bag ian rata, zona perumahan. 

Gambar 2.8.
 

Organisasl Teknls Sistem Sirkulasi
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C.	 Radial, karakternya : Terpusat, menyebar, banyak ruang mati berpola A 

perbedaan derajat suasana, semakin ketengah semakin menonjoll 

penting, untuk simpul Iintasan banyak pilihanJ membingungkan, cocok 

untuk pelayanan rnasjid>:Is§~_rTlCll1c::ln, Pf'_f't<. klinik. 

d.	 Organis,. karakternya : Pola berkembang babas, perlu pengendalian, 

variasi view. kuat dalam penyesuaian kontur. kesan pertualangan cocok 

bagi pejalan kaki, harmonis pada taman, alamil natural. 
( Sumbar : John O. Simonds, Landscape Archlfecfur. Mac Graw HIIf Comp.• NY, "983) 

Dalam sebuah pola sirkulasi perlu dipertimbangkan aspek atau kriteria 

pencapaian pada tempat tujuan ( ruang kegiatan ) melalui pendekatan ­

pendekatan arsitektur antara lain: 

Cl Rekreatif : tak tergesa - gesa; agar tidak monoton. 

Cl Berliku : menikmati suasanal view. 

Cl Kebebasan Petualangan : jalan kaki. 

Cl Informatif Edukatif : kontunuitas urutan. 

Q Fasilitas : tersedia tempat istirahat 

Q Keamanan : naik - turun, belokan, kemiringan, dsb. 

2.2.4.3.	 Unsur - unsur Yang Pertu Diperhatikan Dalam Penzoningan Landscape 

Kebun Binatang Kebun Rays. 

Dalam pengolahan zoning Iingkungan kebun binatang kebun raya perlu 

memperhatikan kondisi fisik lingkungan sekitarnya yang mungkin tnerupakan 

potensi, antara lain: 

1.	 Kontur 

Merupakan potensi yang dapat dioJah sehingga rnampu memberikankesan 

tersendiri, khususnya tata ruang luar seperti taman, tempat bermainl rekreasi, 

dsb. Sistem Cut and Fill diperlukan untuk perletakan sebuah ruang 18). 

18). Albert J. Runedge, Anatomy of A Park, Mac Graw Hili Comp.•NY, 1971 

iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiliiliiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiliiliiiiiiliiliiiii....iiliiiiiiiiiiiliiiiiiiiiiiliiliiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiil75E77iiiiiiiii-ioiiiiiiiiiiliiiiiiiiiiiiiiiiiii PlHA1AAN t:BKR GWIRA tOO 
14. ~ D. (9.340020 ) 
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Gambar 2.9. 

Sistem Cut and Fill 
'~'-~~'~';~~~18i~~~f,f'4':' 

Pengolahan kontur perlu mempertimbangakan kemiringan tanah, kaitanya 

dengan perletakan ruang - ruang kegiatan, Berikut standert kemiringan tanah 

yang boleh dipergunakan sebagai ruang. 

Gambar 2.10. 

Tabel Pertimbangan Tata Letak Ruang Pada Kemfrlngan Tanahl Lahan 

Boik 

Boik 

.Cukup .. 

Sulif 

Cukup 

Sui if 

Suli! 

Boik 

Cukup 

Sulif 

Suli! 
':''':';,'1: 

.' Q.~. 4%::~:/';;'r 

;:~~':!~;,i 

::Ltc't~' 
.(:)ii)~~;;:jt~ 
'..",:;'::.'.:.. q;! :.. (,::,. 

(Sumbar: Anatomy of A Park, Me. Graw Hili Comp., New York 1971 ) 

Gunanya sistem cut and fill yang telart dijelaskan di atas adalah untuk 

mengatasi kem;ringan tanah. Kondisi tersebut harus disesuaikan dengan janis 

tanah Yogyakarta. 

2.	 Iklim 

Iklim sangat berpengaruh pada penataan ruang~ruang kebun binatang kebun 

raya, terutama ruang pamer satwa, karena jenis satwa juga berdasar pada 

'er . or==­ fi¥ P£&1MH f.&1I(R GE.I\IlIRA LOKA 
IA. Wmg D. (94~20) 
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daerah asal ( zoogeographic ). Ada dua metoda untuk mengatasi hal ini, antara 

lain : 

a Penataan ruang pamer yang lebih spesifikasi sesuai zoogeographis. 

a Pemilihan jenis satwa yang akan diambil sesuai dengan habitat dan 

kemampuan ber~daptasi. 

3.	 Jaringan Utilltas 

Sistem jaringan utilitas dalam sebuah landscape kebun binatang kebun raya 

han.i$ dibedakan antara : 

1.	 Sistem drainase air hujan, berkaitan dengan kontur dan potensi 

Iingkungan seperti sungai, danau, kolam. dsb. 

2.	 Sistem plumbing meliputi pengadaan surnber air bersih. sistem 

pembuangan kotoran manusia dan satwa ( harus dipisahkan ) baik 

kotoran cair kotoran padat berkaitandengan kontur, riol kota dan sungai. 

3.	 Sistem jaringan Iistrik dan penerangan, berkaitan langsung dengan 

Iingkungan sekitar dan sumber pengadaan listril<. 

4.	 Sistem jaringan informasi, meliputi sistem jaringan telepon dan 

headphone ( alarm, pemberitahuan, dsb.). 

Gambar 2.11.
 

Sistem Jaringan Utilitas
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( Sumber :Landscape Architecture, Mc. Grew Hili, NY, 1983 dan Time Saver Standards For Site Planning, NY, 1984) 
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4.	 Elemen It Hard Material II 

Yang termasuk elemen bahan keras adaJah : 

o	 Perkerasan : Perata jalan ( pavement ), dinding, ornamen pada taman 

atau koJam, dll. 

o	 Bangunan (dijelaskan pada sub bab tersendiri ). 

Fungsinya sebagai dinding atau alas, penambah estetika, pengalir 

drainase, dsb. 

Bahannya dibagi atas dua golongan : naturall aiami dan buatan, contoh : 

Untuk perata jalan ( alas )/ dinding : janis bebatuan ( batu ubin,
 

batu bulat, batu kali, batu sisir,batu granit, batu sedimen batu
 

kapur warnal palimanan, dsb. ), paving block" batako, bata
 

merah, janis kayu (jati, kamper, dsb. )
 

Untuk ornamen : patung besi, patung belon, dsb.
 

Gambar 2.12. 

Penerapan Elemen" Hard Materia'" Pada Landscape 
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Sumber: Joseph D. ChIara and Lee E. Koppelman, Time Saver Standards For Site Planning, Mc. G. Hill, NY, 1984 

Norman K. Booth, Basic Elements 0'Landscape Archftecturesl Design, Elsevier, N)' 1983 

John Ormsbee SImonds, Landscape ArchitectuffI, Mc. Grsw Hili, N'r', 1983 

<' 

iiiii:i"li:iiiL.. i!iii7E7Z' ::a 3"5lF5ii'7"===r' ,-_...... -';'- .- a. ~.iiArMll1Qll(RrolBlI'.A 100 
AI. ~ D. ( 94340020 ) 

, , 



Halaman 41 

5.	 Elemen II 50ft Material II 

Yang termasuk dalam elemen lunak adalah: 

Q Tanamanl vegetasi 

Q Air 

Elemen Junak ini sangat berperan penting dalam pertamanan, sirkulasi, olah 

kontur, olah ruang dan sebagainy~ yang tujuannya adalah untuk menambatl""" 

keharrrionisan alam, nilai estetikal keindahan, point interest, dab. 

Gambar 2.12 

Penerapan Elemen Soft Material Pada Landscape 
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Sumb8r: J. D. ChIara and Lee E: I(oppe/m,n, rim" Saver for Stand9rds for Sit" Planning, Mc. G. Hili, NY, 1984. 

John O. Simonds, Landscape Architecture, Mc. Grew Hm, New York 1963. 

Norman K. Booth. Basic Elem9nts of Landscape Arch/tecrura Daslyn, Elsevier, NY 1903 
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2.2.5. Studi Pendekatan Suasana dan Sistem Ruang Pamer 

Sistem pameran satwa pada sebuah kebun binatang kebun raya memiliki 

dua fungsi utama, yaitu : 

CJ Sebagai wadah pemeliharaan satwa yang bersifat habitatif. 

LJ Sebagai wadah pameran yang bersifat rekreatif dan inforrnatif. 

oasar.- dasar pertimbangan dalam penataan ruang pamer satwa untuk 

rnendapatkan kualitas visual dan bentuk ruang yang optimal, antara lain: 

2.2.5.1. Faktor - faktor Pendekatan Sistem Pameran Satwa 

Faktor - faktor pendekatan dalam menata (uang pamer satwa harus 

mempertimbangkan sebagai berikut : 

1.	 Keamanan, salah satu potensi penyebab yang menimbulkan 

gangguan keamanan pengunjung adalah binatang koleksi (gangguan 

mekanis ), disamping itu gangguan fisik ( bencana alam ), gangguan 

iklim ( cuaea : hujan, panas, dsb. ), gangguan kirnia dan organisma 

( macam - maeam pencemaran ). 

2.	 Kesantaian, merupakan tujuan utama dari rel\reatif. Berkaitan dengan 

kegiatan pengamatan dalam ruang pamer satwa. Faktor yang perlu 

dipertimbangkan, adalah : 

Kenikmatan Pandang, berpengaruh pada kejelasan obyek, al<ibat 

varias! jarak pandang terhadap binatang ( obyek ). 

Keleluasaan Penglihatan, berpengaruh pada kejelasan obyek, 

akibat variasi gerak obyek ( melebar atau meninggi ). 

Ketepatan Pengambilan Posisi P/?ngamatan, berpengaruh pada 

kejelasan obyek, akibat variasi bentuk dan kebiasaah binatang 

( obyek ). 

Ketentraman dalam Pellgamatan, berpengaruh pada konsentrasi 

pengamatan obyek ( binatang ), akibat kemungkinan penempatan 

obyek yang sernbarangan 

Sumber: fA Samar/ana. LandasfllI I<allsepsual, UGM. '1989 dan Daclilng Ud8l1sya/l. Sen; Tala Pamaran, 

DEPDII<BUO, Jeikarla 1988 

~..,.u: • _~,..... ..........."e=	 PfllWJ.III<B~R GtNJlIRA lOKA 
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Kelancaran Penglihatan, berpangaruh pada perasaan lega dalam 

memandang satwa ( obyeJ< ), akibat terhalang! silau dan 

gangguan lain. 

3.	 Penekanan Obyek, sebagai daya tarik yang bertujuan untuk 

o	 Menonjolkan satu obyek diantara I<elompok obyek. 

o	 Menciptakan variasi ( pemecah monotonisasi ) 

o	 Menciptakan tanda - tanda Iingkungan ( Landmark) 

Q	 Memperjelas tema, dan mengikat kelompok sistem palTlE3ran 

binatang. 

o	 Menciptakan daya tarik khusus serta mengangkat nilai'obyek yang 

kurang menarik. 

4.	 Tema Pameran, pada prinsipnya ada 6 tema dalam mepresentasikan 

obyek ( satwa ), antara lain : 

o	 7ema Habitat ( habitat ), yaitLl pola pameran satwa didasarkan atas 

klasifikasi habitat binatang, misal kelompok binatang gurun, 

kelompok binatang hutan hUjan, keiompok binatang air, kelompok 

binatang kutub, dsb. 

~~--------. / i'?'~1O" 

~~N~V 
~.l ~';;'UB 

-----

(,,:D r:;-~
~__/ ) 

SfRVIS 

a	 Terna Tingkah Laku ( behavioral ), yaitu pola pameran satwa yang 

didasarkan atas klasifikasi tingkah iakui I~ebiasaan binatang, misal 

kelompok binatang pemanjat, kelompok binatang perenang, 

kelompok binatang layang, kelompok binatang pelari, dsb. 

(Sumber: Joseph D. ChIara end John H. Callender, Time Saver Standards lor BuDding Types, Me. Graw HID, NY 

1973. ) 
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Q	 Tema Geografis ( zoogeographies ), yaitu pols pameran satwa 

didasarkan atas klasifikasi asal kehidupan binatang ditinjau dari 

letak geografisnya, misal kelompok binatang australia, kelompok 

binatang asia, kelompok binatang afrika, kelompok binatang 

kutub, dsb. 
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o Tema Sitematik ( systematics ), yaitLi polel pameran satwa yang 
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I 
o	 Tema Kombinasi, yal<ni pola pameran dengan mengkombinasi­

kan tema - tema yang ada, misel populer - habitat, sytematik ­

populer, geographis - habitat, dsb. 

o	 Tema - tema lain, seperti tema kepoupleran satwa, tema 

. pertanian, dsb.
 

.Timbulnya suasana ruang lingl<ungan pameran ditentukan oleh :
 

o	 Pola organisasi ruang 

o	 Tata letak dan hubungan ruang 

o	 Pola lintasan sirkulasi pencapaian 

2.2.5.2. Studi Arsitektural Ruang Pamer! Habitat Satwa 

Pada sistem pameran binatang secara garis besar terdapat dua 

kelompok ruang, yaitu ruang habitat! pemeliharaan dan ruang pengamatan. 

Berdasar studi arsitektural, dalam penataan ruang pamer satwa harus 

mempertimbangkan 2 hal, yaitu : Typologi ruang pamer berdasar habitat dan 

bentuk ruang pamer 19). 

A. Typologi Ruang Habitat, terdiri atas 3 type, antera lain: 

[J	 Habitat Penuh, keadaan ruang terkondisikan seears alami, tanpCl adanya 

batas _. batas yang mernpengaruhi kebebasan hidup binatang. Memilik eiri 

- ciri kehidupan binatang tanpa pemeliharaan, meliputi area yang sangat 

besar, suasana kehidupan tercampur ( binatang sehabitat ) dan kehadiran 

manusia bersifat eksoedisi. con 

o	 Semi Habitat, keadaan rllang rnemifiki I,ondisi yang 8udah dibina dan 

dimanfatkan manusia, penataannya sernirip mun~~kin dangan habitatnya. 

Merniliki ciri - ciri kehidupan binatang dengan pemeliharaan, menempati 

luas area yang cukup besar dan tidak jauh dari kota ( maks. 25 Km ), sudah 

ada spesialisasi kehidupan satwa diatur menurut kelompok populasi, 

direncanakan untuk rekreasi - searching, contoh : Taman Safari, Bogar. 

18). TA Siame! Rahardjo. Kuanlitas Ruang (Pengembangan KBI<'~ Gembira Loka), UWM, 1993. 

TA SlIlllartono, Lanclasan KOl1sepsual KBKR Gembira Loka. UGM, 1989. 

•	 _ _.. _.. = PftI.HMH ~'BK~ ~~IRA LOKA 
~t Bambary D. ( 94340020 ) 
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o	 Habitat Buatan, kandisi ruang diusahakan mendekati habitat binatang, 

seluruhnya merupakan hasil manusia, dan ditujukan sepenuhnya untuk 

kebutuhan manusia. Memiliki Cil-j - ciri kehidupan binatang dipelihara 

secara intensif, lakasi dekat dengan kota atau di dalam kota, secara 

sengaja direncanakan sebagai tempat rekreasi dan pendidikan. Contoh 

KSKR Gembira Laka, KBKR Ragunan, KBKR Taman Sari, dsb. 

B.	 Bentuk Ruang Pamerl Habitat, berkaitan dengan rangsangan kejiwaanl sikap 

satwanya, secara garis besar ada tiga bentuk ruang pamer: 

o	 Sentuk membulat, mempunyai sifet lembut, merata, pergantianl perubahan 

berirama, memberikan ketenangan. 

o	 Sentuk meruncing, mempunyai sifat tajaml drastis, menakutkan, 

mengagetkan. 

o	 Sentuk kombinasi, disertai adanya penekanan sebagai pusat orientasi. 

Gambar 2.18. 

Hubungan Bentuk dan Kesan Ruang 
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Selain tiga bentuk diatas dapat juga diolah atau ditata sedemikian rupa dengan 

mempertimbangkan jenis, sifat dan karakterl tingkah laku satwanya. 
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Ada 3 komponen penentu kualitas bentui< ruang, entara lain: 

o	 Pola Struktur Komponen Alas Ruang, harus didasarkan pada : 

- Macam habitat, maka bentuk alas ruang terdiri atas dataran 

tinggil rendah, rawa, sungai, berbukit, dsb. 

- Struktur alas ( tanah ). maka bentuk alas ruang terdiri atas batu 

kapurl karang, tanah cadas, kerikill pasir, lumpur kering, dsb. 

- Macam vegetasi, maka bentuk alas ruang terdiri atas pohon tinggi 

> 10m, tumbuhan kanopil merambat, belukar! semak, rumput, 

tumbuhan air, dsb. 

CJ Barier Pembatas Ruang Pamer/ Habitat, terbagi atas dua golongan, yaitu : 

Barier berkesan alamiah, antara lain dengan jarak, tumbuh ­

tumbuhan, rawa! danau, pariU sungai, tebing! bukit. 

Barier berkesan non alamiah, antarCJ lain dengan palang rell baja, 

jeruji kawaU besi, kasa, kaca, sistem jaringan ( Iistrik kejut, 

panas, cahaya ) dan pasangan batu, bata, beton. 

Atau dalam penerapannya dapat dikombinasi untuk I<eamanan, kelamian dan 

kesantaian. 

Q Komponen Atap ( Naungan ), dapat diolah dengan bentuk - bentuk yang 

ada atau diusahal<an dengan membentuk tiruan - liruannya, seperti 

- Celah - celah batuaill bukit
 

Gua - Qua
 

Celah - celahpepohonan
 

-	 Tumbuhan kanopi
 

Belukar, dsb.
 

2.2.5.3.	 Stud; Arsitektural Besaranl Dimensi Ruang Pamer! Habitat Satwa 

Besaran atau dimensi !uasan ruang pamer akan berpengaruh pada 

satwanya, baik terhadap physikologis, proses perneliharaan, kuaJitas visual 

maupun kebebasan ruang gerak satwa. Beberapa metoda untuk m~nentukan 

besaran ruang pamerl habitat, antara lain: 

iiiiiSi'bri'S"";;;;;;'7::tZ; _	 POOiANI Y.BKR GEK4l1ti lOO 
if" BemLq D. ( 94341)020 ) 
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o	 Berdasarkan janis, dimensi, sifat dan karakter satwa, luas kerangkeng 

laboratorium. 

o	 Kriteria kemanan dan kesantaian. 

o	 Kriteria terjadinya perkembang biakan salwa ( asumsi ), rumus : 

[( A + B ) + ( a x b )] x ( 10 X Luas Shelter konv.l Standart ) 
"".,'

A =Asumsi jumlah penempatansatwa jantan berdasar sifaU karakter
 

B =Asumsi jumlah penempatan satwa betina berdasar sifat dan karakter
 

a x b =Kemungkinan terjadinya perkembang biakan.
 

o	 10 x besaran shelter! kandang atau 10 x besaran dirnensi satwa. 

2.2.5.4. Studi Ars.itekturaI. RuarlQKegiatan Pengamat 

Ruang kegiatan pengamatan pada hakikatnya merupakan jalur lintasan 

pengunjung yang bergerak lambaU berhenti sejenak untuk mengamati binatang. 

Ada beberapa type ruang pengamatan : 

o	 Jalur lintas di luar kandangl ruang pamer ( path past cage) 

o	 Jalur lintas di dalam kandangl ruang pamer ( path through cage) 

o	 Bangunan untuk pengunjung di dalam ruang pamerl kandang ( building 

for visitor in cage) 

2.2.6. Studi Arsitektural Bangunan dan Pertamanan 

2.2.6.1. Krjteria Bangunan 

Dalam suatu kawasan seDerti kebun b' 

merupakan elemen atau bagian dari tata ruang Iingi<ungan. Ada beberapa teari 

yang perlu dipertirnbangkan dalam penataan ruang dalam l1al in; bangunan pada 

lingkungannya, antara lain: 

1.	 Peletakan/ Siting Buildings 

Dijelaskan dalsm buku Basic Elements of Landscape Architectural U 

Design ", Noorman K. Booth, mengatakar1 ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam perencanaan peletakan bangunan pada sebuah site! 

kawasan, yaitu : 

;:;;,;;;;;;;; ;;;;;;;;;;;;;;; iii ~ iilIli'iZJillliil&'Fi'R'5ii£i1i'f5"SZ7-~"--3'F'51ttsTi'.. 'EIWWlItIKIGWIRA tOO 
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Halaman 4.9 

Peletakan bangunan tunggal pada site 

Peletakan kelompok bangunan pada site 
e·~~~r.:· ",-,:w;.w~~l'i.:!I~~!ii:JN'u~-:;m- :f...... -, •. ~~'	 J~li1 

,~; '~'::;~.~~::.~:',·~~:~~£;'~i;,~}~·',',fiJi> n."";,",,,., "N •~CJ	 "\11"11\ /,(1 ~ 
(--;:-:-,..,

e,~' :~~,~,~:~:\ I	 "J 
,.-: '-,- I\. "" " "".1 I: 'r-~1t ~ H-'; f" O.tl'l) ~I 

I : . .'\ .. "",~I: ..."'~~;: L:~:~'~'::..:~) ".,','n \''''.1'\[-,,1 .. ' 
,:~~'.\ '\\":' ',': '.' 'J'
 

, " -_...:.-....:.. ..
 
..I ',VIti o 

Sumb~r : Bssic Elements of Landscsp9, Elsevier. NY 1983 da/l Psul D. Sprulregen, Urban Design: 

" The Arehlt9c1uiP of Towns and Cities ", Me. G. HilI, NY 1965 

a.	 Bangunan tunggal diletakkan pada sebuah site! kawasan akan 

tergambar sebagai sebuah obyek yang solid,· berperan sebagai 

figure dari semua sisi, bangunan tunggal tidak menciptakan ruang 

tetapi merupakan sebuah obyek dalam sebuah fuang 1i1'J9kungan. 

b.	 Kelompok bangunan bila diletakkan pada sebuah kawasanl 

Iingkungan akan membentuk ruang luar, hasil ruang yang diciptakan 

dapat bervariasi seperti menjadi ruang yang linear, ruang sebagai 

usatbanau 

Ruang - ruang yang dlciptakan dapat memberikan kesan menyenang­
i 

kan, mernbingungkan dan dapat juga menghasilkan kualita's suasana 

Iingkungan baik atau buruk.Semuan)Gterga,ntung pada : 

Macam ruang Iingkungan 

Sentuk bangunan 

Pola ,organisasi dan gubahan ruang IingKungan 

Pola zoning 

liiIiliO	 aa liI1lilIi x;;:rnzn'Ttii.aEG ' ! ,rna POOfANIIQII(R HAlUlA taKA 
M. ~ O. (94340020) 
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Type - type organisasi kelompok ruang ( bangunan ) antara lain cluster, 

radial, memusat, linear, grid, dsb. 

Dalam peletakarr bangunan perlll memperhatikan kondisi tahahl kontur, 

perlakuan bangllnan pada setiap kondisi tanal1/ kontur akan berbeda. Metode 
: 

yang digunakan adaJah cut and Fill dengan beberapa caral type sesuaiII	 II 

kemiringan tanah. Pada bagian ini dapat diolah atau ditata sedemikian rupa. 

Gambar 2.19
 

Perletakan 8angunan Pada Kemiringan Tanah
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2.	 ,Bentuk Bangunan 

Sentuk bangunan berkaitan erat dengan tampak. Penempatan perenGa­

naan bangunan di site atall lingkungan, secara garis besar ada dua 

teari, yaitu : 

""""".__•__• .... r .................... ,. """_~a---w;..;,;;,7iiW,,'"'iiiiIiiiiiii	 PftIMMII KarR GfH.B1R.~ lO!:A 
hl BllIllltong D. ( 941400,0 ) 
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HalomanSZ 

o Menyelaraskan atau bercampur dengan lingkungan ( protagon ), 

akan timbul keharmonisan bentuk dengan lingkungan, nyaman untuk 

dilihat, bangunan merupakan bagian dari lingl\ungan. 

o Bertentangan atau kontras dengan lingkungan ( antagon ), yang 

tirnbul adalah ketidakharmonisan bentuk dengan Iingkungan, akan 

bertindak sebagai landmark atau point interest, tetap merupakan, 

pagian dari Iingkungan, 

Gambar 2.20. 

Macam Bentuk Dasar dan Peletakan Bangunan Pada Site 

r I 

0,

PIN,>Ml$' . Dr-l~A$1 , 
~>@v1J!,' .P<RP+-l ,rl.@'-SI1J~ 

D
SiAGIL., TIt);I(K t:;fISI~ 

MONUM~rAL- vI-I.­

o 
~p.t's ,fCRMAI- ,I<,A-I~ 
T~AS pw--

SlJmber: Basic Elements of LandsGiJpe Arc/I, Design. Noormal1 i( Boo/h, E/Sffvlpr. NY', 198a 

Kriteria mendasar dalarn merencanakan fasade bangunan yang perlu
 

diperhatikan adalah :
 

u Skala ( proporsionall humanis, mencekam, monumental. surprise, dll. )
 

o	 Sentuk ( alap, dinding dan alas) 

o	 Struktur dan bahan material ( jenis, teksture, warna ) 

o	 Unsur pengolahanl permainan bentuk ( pengulangan, al simetris, point interest, 

cluster, dll ) 

"~... _"=_""~ aa - Pf/l<IT.WIl<BKR GOOIM LOKA 
11', ~t-Jn6an§ :J. ( 943-10020 ) 
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Gambar 2.21. 

Kriteria Fasade Bangunan 
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S/irrJiJer.- EdWard T. WhIle, Konsep - Konsep Dasar, 1992 rlRn Notlrmal1 J<'. Booth, Basic Elemenls of Landscape 

Arch. Design. Elsevier. NY. 1983. 

3. Bahan dan Strul<tur t3angunan 

Sebagai teori pendekatan, struktur bangunan yang digunakan adalah 

struktur framel rangka ( kakul I<okoh, kuat, tegas dan formal ), struktur 

shell! cangkang (Ienturl fleksibel, lembut, megah, dinamis ) dan 

struktur kabel ( ringan, transparan, dinarnis dan tegang ). Bahan material 

ada dua, yaitu alami dan buatan ( hasil olahan ). Jenis tekstur ada dua, 

yaitu halus (kesan menyenangkan, lembut dan tenang ) dan kasar 

( kesan menarik perhatian, kekuatan dan ancaman ). VVarne bahan ada 

w.	 s....=-_ _.- .- rr:NAtMlI KBKR Gf/1\BIP.A taKA 
~t BOmbang O. ( 94340020 ) 
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gelap. terang lernbut, panas dan dingin. Kesan yang ditampilkan dapat 

dllihat pada tabei di bawah.
 

Gambar 2.22.
 

Macaml Type Struktur Bangunan
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Gambar 2.23.
 

Tabel Bahan Material
 
_. ­

i 

I .Jenis Material Sifat 
. ­ -.-

Kesan Penampilan 
BatuaJam Fleksibel terutama pada detail 

untuk macam macam struktur 
Alamiah, meayatu dengan 
Lin 

Beton Mampu menahan gaya tekan, Formal, keras, kaIcu kolcoh, 
muUiUl -J ~~ 

sistem struktur lain. 
Mampu menahan gaya tarik. 
Tidak tahan panas ti~ 

Omamental,praktis, 
~kerasdan kokob 

I,I 
~ 
II 
I: 

!! 
,i 
,I 
ii 
II 
" 

'II: 

Baja 

Metal Efisien,~ntur 

Mudah dibentuk. mudah diberi 
warDa. tetapi rapuh (p;etas) 

T Reflektansi tinggi. 
Muai besar 

Ringan. ~~ elegance, 
dinamis. 
Rinaan. dinamis dan formil 

Dinlrin, ringan dan dinamis 
Kuat.omamental. 

Plastik 

K.aca 
Kavu 

Sumber i Hernawan. TA UII. 1998 dan Gunlcro, TA UII. 1997. 
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I~CaJ lama) Kesan 

Gelap Berat, sedih, kelesuan~ listeri 
Teranll Keberanian, sesangat, oinamis 
LetbUl: renang, tentral, nyaun
Panas !ire5lf, lerangsan~ 
Dingiu mem, tenang, sejiik 

Jenis Tekstur I Kesan 

~::/f!!y/;;;7 
~U4A/VI 

c~ 

~J~ ~~,
 
P~IK~SI 
. J7&f7

W "HIp -IIE10~ ~TULM"GaN ~~u 
Halus ~enyeDangkan, keletbutan, ketenangan

iliar ~enarik Fe rbaHan, ancaman, kekuatan
 ~:JEN~ = 

~ Ktl'f.lar '~UrJG.E:::=- CON1Of{ . 

2.2.6.2. Kriteria Pertamanan 

Pengolahan taman melibatkan unsur hard material dan soft material, bahan 

yang digunakan: terbagi atas dua golongan, yaitu : 

o Bahan Alam ( air, tanah, vegetasi dan bebatuan alam ) 

o Bahan Buatan ( batu buatan, jenis - jenis furniture sebagai point 

Interest) 

Dalam pengolahan taman lebih banyak menggunakan material dari alam. 

Gambar 2.24. 

Type - type Pengolahan Taman 

~ r~b-jA :J1fiF ~. 
.1-r ~ 

l'c~i-4 FILl-"--­

I 
1 

• DIS'EMJ!.UNYIMN ds\l ....• VlTONJOLKLlN 

PWb'OLtWtlN VGGbiMI ~ &L£;:Mr;:1'l t\IR ft ~CULPTUR~ 

C~\ 
~JJ! ~; 

.' 

.~ . 

-,
r" .l . , .

!. {(r,,'
J :1 .; 

A~ 
-- ­ d~b.... 

Sumber.· BasIc Elemenr of Landscape of Arch. Design, Elsevier. NY 1983 

John O. Simonds. Landscape of Archtecture. Mc. G. Hill. NY 1983 
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2.2.7. Sumber Dana Kcbun Binatang 

Dalam pelaksanaan operasionalnya, sebuah kebun binatang kebun raya 

sangat memerlukan dana yang relatif besar. Dana tersebut didapatkan dari, antara 

lain: 

o	 Pemerintah Daerah ( bila terrnasuk KBKR milik pemerintah ), tidak 

hanya. rnilik pemerintall saja, milik sebuah yayasan pUn sesekali 

mendapat bantuan. 

o	 Penjualan Ticktet 

o	 Pemasukan tiap tahun 

o	 Keuntungan dari pelayanan masyarakat, misal dari kios - kios dagang, 

warung makan, penjualan souvenir,dsb.
 

Pengeluaran dana operasional terbagai atas dua yaitu :
 

o	 Perawatan dan pemeliharaan ( per tiap tahun ) 

o	 Pengembangan kawasan dan peningkalan kualitas fisil< ( waktu 

tertentu) 

Yang termasuk perawatan dan pemeliharaan di bagi berdasarkan prosentase, 

antara lain: 

o Makanan Satwa ( 14 % )
 

l] Honor dan pensiun karyawan ( 36 % )
 

o Pemeliharaan bangunan dan pertamanan ( -14 % )
 

[1 Listrik, air, gas, transport, dll. ( 8 % )
 

u Peruwatan salwa, pendidikan dan penelitian ( 26 % 1
 
[J Advertensi dan publik3Si ( 2 %l )
 

Sodangkan yang termasuk pada bagian pengernbangan, teroantung pado 

ba~~ian mana yang akan dikembangkan dan ditingkatkan. Biasanya meliputi : 

sarana jalen, sarana taman dan rekreasi, ruang pamer satw8 dan jaringan utilitas. 

Sumber dana di dapat dar; biaya keuntungan KBKR sendiri, APBNI D, swasta dan 

instansi terkait, dll. Biaya penataan dan pengembangan tergantung peda basar 

volumenya. 

( Sumber: Wawancara dcngan Pak Paidi, KIJj). S'l/(si KBKR GL dan Buku PUKB/.1978 ) 
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2.3. TINJAUAN KHUSUS KEBUN BINATANG KEBUN RAYA GEMBIRA 

LOKA 
2.3.1. Tinjauan Kota Yogyakarta 

Kota Yogyakarta sebagai Ibu Kota DIY, telah berkernbang dan tumbuh 

cukup pesat di segala sektor, antara lain pertanian, perdagangan, perindustrian, 

perumahan, pendidikan, kebudayaan dan pariwisata. Hal ini tentu berdampak 

atau berpemgaruh pada setiap sektor kehidupan, sosial, ekonomi, budaya dan 

lingkungan. 

Berdasar statistil< wisata DIY, adanya pertumbuhan dan perkembangan 

khususnya di sektor perdagangan ( ± 6% - 7,4% ), industri ( ± 2,4%· - 4%) dan 

perumahan ( ± 5 % ) di DIY tersebut berdarnpak pada kelestarian lingkungan 

hidup khususnya pada lingkungan pusat kota dan DIY sekitarnya. 

Pertumbuhan dan perkembangan yang terus digalakkan adalah sektor 

pariwisata sebagai salah satu aset pendapatan daerah DIY yang cu!<up basar. 

Peningkatan sektor pariwisata cenderung tidak merusak alam dan lingkungan 

sekitarnya bila dikelola secara serius. 

Sebagai kota kedua tuiuan wisata setelab Bali,· pemda setempat 

berusaha untuk terus meningkatkan kualitas fisik obyek - obyek wisata DIY, 

seperti Candi Borobudur, Prambanan, Parang Tritis, Museum Yogya Kembali dan 

KBKR Gembira Loka guna meningkatkan citra wisata l<ota Yogyakarta.. 
• I, 

Pada tahun 1996 jumlah wisatawan yang berkunjung ke Yogyakarta 

merupakan yang terbesar dari tahun - tahun sebelumnya. 

Gambar 2.26. 

Tabel Jumlah Wisatawan DIY 

. Wis.Man 799.125 823.497 845.225 898.537 

Wis.Nu 4.546.000 5.320.100 5.450.100 5.600.123 

Jurnlah 5.345.125 6.143.597 6.295.325. . 6.498.660 

Sumber: Data sfaflstlk Keparlwisataan DIY, Tahun 1996 
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Adanya jumlah wisatawan baik wisnu maupun wisman.
1 

merupakan 

patens; yang perlu diperhatikan. Selain untuk pendapatan daerah jug~ untuk 

peningkatan kualitas pelayanan pada wisatawan sebagai ungkapan Yv'Ujud kota 

Yogya sebagai kata wisata.Dari tabel terlihat jumlah wisatawan yang mencapai 

lebih dari 5 juta per tahunnya merupakan aset yang harus diperhatikan Gembira 

Lokauntuk menggaet wisatawan sebanyak - banyaknya. 

2.3.2. Tinjauan Awal Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka 

2.3.2.1. Sejarah 

Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka didirikan pada tanggal 10 

November 1953 di bawah badan hukum yang berbentuk yayasan berstatus swasta 

dengan akte notaris RM. Wiranto no. 1. Latar belakang didirikannya KBKR 

Gembira Loka ini direncanakan sebagai pusat hiburan yang diberi nama" Kebun 

Raja II pada tahun 1933 atas perkenan Sri Sultan Harnengku Buwono IX. Dan baru 

terealisir pada tahun 1953 berupa tempat hiburan sebagai I<enangan kepada 

masyarakat Yogyakarta. 

Pada perkembangan selanjutnya tahun 1955 dengan bantun Ir. Kohler 

( Austria) dilakukan pekerjaan untuk pengembangan fisik Gembira Loka di sekitar 

I-<ompleks Warungboto. Tahun 1959 pembangunan dilanjutkan dan pada tahun 

1975 KBKR Gembira Laka dinyatakan mandiri dan perkambangannya dapat 

terlihat hingga sekarang 

2.3.2.2. Lokasi dan Luas Ar_~fJ 

Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Laka merupakan daeratl yang 

terletak di dua wilayah kecamatan yaitu Kecamatan Kotagede dan Kecamatan 

Umbulharjo, Kotamadya Yogyakarta. Lokasi iili mempunyai batas administrasi 

sebagai berikut : 

o Sebelah Bar-at : Jln. Veteran 

o Sebelah Timur : Jln. Kebun Raya 

--"'.....",; --- 7E7A - . ii£Za iii PHlAIMll t:Ilt<R HIIJ!IRA LOKA 
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o	 Sebelah Utara : Jln. Kusuma Negara 

o	 Sebelah Selatan : Perkampungan Umbulhardjo 

KBKR Gembira Loka mempunyai luas area ± 24 ha, dengan letak 

ketinggian diatas permukaan air laut ± 158 m 19), jenis tanah dataran rendah 

reg0801 berkonturl tebingl cekung ( rata - rata kedalaman 10m - 18 m ) yang 

bermuara pada sungai Gajah Uwong dan rata - rata curah hujan 2000 - 3000 

mml tahun. 

Dekat perbatasan bagian selatan terdapat ± 3,5 ha yang merupakan 

areal pengembangan Gembira Loka yang sekarang digunakan sebagai 

pengolahan sampah kandang ( pupuk kompos ), ditumbuhi pepohonan tinggi dan 

sebagian besar lainnya kurang dimanfaatkan yaitu berupa tanah kosong. Oi 

samping itu adanya lahan kosong di sekitar pertamanan yang belum digunakan 

atau jarang tersentuh manusia. ( Gambar Peta, pada halaman berikutnya ). 

2.3.2.3. Tujuan dan Fungsi K8KR Gembira Loka 

Tujuan dari Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Laka adalah 

menyediakan suatu wadah atau tempat untuk mengumpulkan berbagai jenis 

tumbuhan dan he'vVan untuk dipelihara dan diperagakan untuk umum dalam 

rangka pengadaan sarana rekreasi alam yang sehat, sarana mendidik dan 

mengembangkan budaya mnsyarakat dalam memelihara keseimbangan 

keleslarian lingkungan hidup. 

Fungsi dari KBKR Gembira Loke, adalah : 

o	 Sarena Perlindungan dan Pelestarian Alam, kebun binatang kebun raya dapat 
, 

merupakan tempat penyelamat dan pelestarian janis flora dan fauna terutama 

yang terancam punah dan termasuk pada jenis yang lain. 

o	 Penelitian, kebun binatang kebun raya mempunyai peranan penting dalam 

penelitian flora dan fauna seperti alam asli kehidupan, sistematik, makanan, 

reproduksi penyakit dan sebagainya. 

19). Data Fisik KBKR Gembira Loka dan Observasi Lapangan, Yogyakarta, 1998. 
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Cl	 Pendidikan, peragaan jenis flora dan fauna pada dasarnya memberi 

penerangan mengenai jenis Iingkungan alam asii, reproduksi. sistematik, 

makanan, dll. 

o	 T~mpat Rekreasi dan Apresiasi Terhadap Alam, keberadaan kelpun binatang 

kebun raya pada dasarnya merupakan tempat untuk berekreasi lebih - lebiih 

keberadaanya berada di tengah kota, dengan sarana rekreasi yang rilemadai . 

akan menarik bagi masyarakat yang disertai berbagai jenis peragaan dan 

atraksi di dalamnya akan menimbulkan apresiasi padapengunjung terhadap 

alamnya. 

2.3.2.4. Susunan Organisasi dan Tata Keria Yayasan Gembira Loka 

Dalam kegiatan usaha mengembangkan fungsi dan peranannya sebagai 

kebun binatang kebun raya di Yogyakarta, diperlukan suatu manajemen 

pange/olaan yang baik dan melibatkan orang banyak sesuai dengan keahlian pada 

masing - masing bidangnya. Berikut tugas dari peiaksana harian KBKR Gembira 

Loka Yogyakarta. 

'I. Direktur, dijabat oleh KMT. A. Tirtodiprodjo, yang rnempunyai tanggung ­

jawab atas segala kegiatan yayasan dan bertugas rnengawasi I<egiatan para 

karyawan dan mengembangkan yayasan. Dalarn meiaksanakan tugas sehari -­

harinya dibantu oleh staf ahli, sekretaris dan l<epala bidang. 

2.	 Sekretaris, dijabat oleh Mochtar Ibrahim SH, bertlJgas rnencatat segala bentuk 

kegiatan yayasan, membantu direktur dan bertangauno-· iawab 

laporan - laporan bidang administrasi. 

3.	 Kepala Bidang Pekerjaan Lapangan, dijabat oleh Subiyono, bertugas di 

lapangan dibantu oleh kepala seksi keamanan, kepala seksi pertamanan, kep. 

seksi kebersihan dan perbekalan. 

4.	 Kepala Bidang Kehewanan, dijabat oleh Suwito VV., bertugas memelihara, 

melestarikan dan bertanggung .- jawab penuh ?tas kondisisatwa termasuk 

tumbuhan. Dalam pelaksnaannya dibantu oleh Kep. Sek. Kehewanan. 

-= - La	 =~-.. • - PfNAIMH mR GEIlBIIlA too 
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5.	 Kepala. Bidang Pendidikan, dijabat aleh Paidi Kiswosuwarno, bertugas dalam 

hal penerangan pendidikan dan penelitian tentang satwa dan tumbuhan. Dalam 

rnenjalankan tugasnya dibantu oleh I<epala seksi pendidikan dan latihan, 

kepala seksi museum. 

Karyawan KBKR Gembira Loka menyerap tenaga kerja sebanyak 180 

orang yang terdiri atas : 

. 0 Pekerja Tetap 

a Pekerja Harian Tetap 

o Honorer
 

a Harian Lepas
 

2.3.2.5. Jenis Kegiatan dan Fasilitas Pengunjung 

Beberapa jenis kegiatan KBKR Gembira Leka yang diperuntukan bagi 

pengunjung, dibagi menjadi dua jenis, yaitu : 

1.	 Kegiatan rutin, terdiri atas kegiatan atraksi orang utan, gajah 

tunggang, kuda tunggang dan L1nta tunggang yang dilaksanakan 

setiap hari minggu dan Iibur, sedangkan lamba ternbang Gembira 

Leka dilaksanakan pada perayaan hari ulang tahun KBKH. Gembira 
'I 

Lol<a. 

2.	 Kegiatan non rutin, terdiri atas kegiatan : 

o	 Jenis lomba ( cepat h~pat, lukis anak - anak, dll. ) 

o	 Panggung gembira 
~ 

Cl	 Pameran flora - fauna :
f 
1. 

a	 Bimbingan penelitian dan penulisan karya iirniah I'
I 
II 

Disamping beberapa janis kegiatan diatas yang diperuntukl<an bagi pengunjung 
1. 

terdapat beberapa fasilitas antara lain: 
i;, 

(1) Fasilitas Obyek, koleksi satwa yang ada di KBKR Gembira Laka i 
c 

sebanyal{ 250 jenis dan untuk tumbuhan tidak kurang dari 192 jenis. 

Dan termasuk dilengkapi fasilitas akuariurn sebanyak 20 unit. 

iIIiCGilM . atr::llm~	 ~ --Iiiiiwa. 
PfHAJAoIH kiKR GWIRA loo -
I/... BomLmg D. ( 94340020 l 
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(2) Fasififas Sarana Rekreas;, terdiri atas due jenis, yaitu : 

(J	 Taman Rekreasi, antara lain Taman Gua Sarpa, perahu mesin, 

taman anak - anak, becak air dan taman lalu Iintas. 

o	 Kegiatan atraksi gajah tunggang, kuda tunggang, unta tunggang 

dan atraksi orang utan. 

(3) Fasi/ifas Pelayanan yang terdiri dari pelayanan penjualan karcis;­

. masuk obyek dan taman rekreasi, pelayanan siaran, pelayanan 

informasi, pelayanan keamanan dan perlindungan kepada 

pengunjung. 

(4) Fasilitas Sarana Penunjang meliputi : 

o	 bangunan utarna (main entrance dan gedung perkantoran ). 

o	 bangunan penunjang (gedung pendidikan, gedung Mayang Tirt8, 

gedung pertemuan dan panggung pantas, kantinl warung, kios 

cindera mata/ souvenir toilet serta musholla ). 

o	 Pertamanan ( Taman parkir, taman bersantai/ bermain atau open 

space ). 

2.3.3. Potensi dan Sumber Dana Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka 

Banyak potensi yang dimiliki oleh KBKR Gembira Loka yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut dalam rangka upaya peningkatan kualitas fisik 

lingkungannya, antara lain 20) : 

o	 Luasan kawasan yang relatif besar ± 24 ha, belum termasuklaban pengemba- . I 
ngan yang 3,5 ha ( selatan ) dan masih banyaknya lahan kosong yang tidak 

manfaatl<an secara optimal dr sekitar area per1amanan. 

o	 Terdapat alrran sungai Gajah Uwong yang sebenarnya bersih dan bening. 

untuk pemanfaatan drainase. 

o	 Terdapat dua buah kolarn besar ( 0,5 ha ) yang mempunyai sumber mata air 

yang sebenarnya bersih, dapat dikembangkan lebih lanjut. 

o	 Kondisi site/lahan yang berkontur -I<.ontur disertai vegetasi yang masih alami. 

20). Data Fisik KBKR Gemblra Loka dan Observasl Lapangan, Sept - Okl' 98. 

-.. • ... lUg ...._.	 • ..._=.. -- PEHIllAM'lI:BKR GfMIIIRA lOKA 
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o	 Lokasi yang cukup strategis dan baik untuk ditempatkan sebuah wisata alam 

dalam hal ini kebun binatang kebun raya. 

Potensi tersebut hingga sekarang belum diolah dan dimanfaatkan secara 

optimal, sehingga belum ada peningkatan kualitas fisik Gambira Loka, mengingat 

memeriukan sumber dana yang re/atif besar. Sumber dana KBKR Gembira Loka;" 

pada awalnya dibantu olehpemerintah daerah tetapi salama lima tahun terakhir ini 

hanya bersumber pade penjualan ticket 21). Dengan demikian pendapatan dana 

KBKR Gembira Loka mengalami penurunan, rata - rata penurunan pendapatan 

( 1997 - 1993 ) yang diterima yayasan ini sebesar 1,32 %. Lihat Tabel di bawah. 

Gambar 2.26.
 

Grafik Prosentase Penurunan Pendapatan KBKR Gembira Loka
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Akibatnya berpengaruh pada operasional pemeliharaan dan perawatan 

Iingkungan fisik Gembira Loka seperti pertamanan, sarana rekreasi, kondisi 

bangunan dan terutama kondisi fisik ruang pamer satwa yang semuanya terlihat 

dalam keadaan memprihatinkan, termasuk pemeliharaan dan perawatan obyek 

pamer ( satwa ). Hal ini akan membawa dampak pada penurunan jumlah 

pengunjung, sebagai akibat pengaruh physikologis. 

21). Wawancara dengan Star KBKR Gemblra Loke, Pak Paldl dan Mbak Sri, Yogyekarta1998. 
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2.3.4. Jumlah dan Jenis Pengunjung KBKR Gembira Loka 

Pengunjung Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka berasal dari 

berbagai lapisan masyarakat, berbagai macam asal daerah dan usia. Adanya jenis 

pengunjung yang bervariasi tentunya berpengaruh pada penyediaan sarana 

fasilitas KBKR Gembira Loka, hal ini karena adanya tuntutan dan kebutuhan yang 

berbeda pada setiap pengunjung. 

Sebagai salah satu tujuan utama obyek wisata, tentunya banyak 

pengunjung yang datang ke Gembira Loka, hai ini terbukti dengan menempati 

urutan teratas dalam jumlah pengunjung wisatawan baik itu wisnu maupun 

wisman. Jumlah pengunjung melonjak pada hari - hari libur, minggu dan hari ­

hari besar 22). Berikut data pengunjung KBKR Gembira L.oka. 

Gambar 2.27. 

Data Jumlah Pengunjung KBKR Gembira Loka 
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Dari tabel terlihat, jumiah pengunjung Gembira Loka mencapai jutaan 

orang, rata - rata pertahunnya tercatat sebesar 1.365.610 orang merupakan 

jumlah yang relatif banyak. Berdasarkan informasilapangan, jumlah pengunjung 

tahun 1996 - 1998 ( sekarang ) mengalami penurunan meskipun pro$entasenya 
I 

tidak terlalu tinggi, sebagai akibat keprihatinan pengunjung pada kualitas Ii 

pelayanan dan kualitas fisik lingkungan Gembira Laka akhir -- akhir ini. 

22). Data Jumlah Pengllnjung Gemblra Loka dan Observesl Lapangan 
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Meskipun demikian hal in; merupakan potensi, dimana jumlah pengun­

jung yang ramai dapat menjadi sumber dana untuk penataan ulang dan 

pengembangan potensi guna meningkatkan kualitas fisik lingkungan KBKR 

Gembira Loka. 

Mengingat dalam hari - hari biasa saja, jumlah pengunjung mencapai 50 

- 60 orang/ jam, untuk hari Minggu sebanyak 150 - 165 orang/ jam, bahkan untuk . 

hari - hari libur atau hari besar/ raya dapat mencapai 2 -3 kali lipat yaitu 245 - 385 
I 

orang! jam 23). I, 

Telah disinggung di atas kevariasian pengunjung mempengaru~i pada 

penyediaan kebutuhan sarana dan fasil~tas lingkungan Gembira Loka. Kevariasian 

pengunjung ini terbagi atas 24) : 

Gambar 2.28.
 

Tabel Prosentase Jenis Pengunjung KBKR Gembira Loka
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o	 Asal daerah pengunjung, tercatat 90 % dari wisnu dan 10 % wisman. Dari 90 % 

pengunjung wisnu terbagi lagi menjadi 60 % luar DIY ( Solo, Jepara, Bandung, 

Jatim, dll. ) dan 40 % dari DIY dan sekitarnya ( Klaten, Magelang, Muntilan, 

Sleman, dll. ) 

o	 Typel Jenis Pengunjung dan golongan usia. Seperti ter-lillet pada tabel di atas. 

'Dari tabel diatas prosentase terkecil adalah pengunjung pelajar SD" 

( 2,50 % ) hal ini membuktikan kurangnya daya terik yang diperuntukan bagi 

pengunjung, sedangkan pengunjung yang terbanyak adalah pasangan keluarga 

muda ( 65 % ). Namun demil<ian pasangan keluarga muda berpendapat bahwa 

masih banyak yang perlu dibenahi oleh pihak Gembira Loka mulai dari kondisi 

fisil<., fasilitas dan sarana prasarananya 25). 

Akibat beragam jenis dan asal pengunjung, maka dalam penyediaan 

sarana prasarana dan fasilitas fisik KBKR Gembira Loka harus memperhatikan 

tuntutan dan kebutuhan pengunjung yang didasarkan pada perilaku kegiatannya. 

2.3.5.	 Tinjauan Fisik Kebun Binatang Kebun Raya Gernbira loka 

2.3.5.1.	 Tata Ruang dan Lingkungan KBKR Gembir@ Loka 

Ada tiga kondisi lingkungan yang paling mendasar dan mendapat soro­

tan serta tanggqpan dar i pengunjung, yaitu 26) : 

Q Kualitas organisasi ruangl tata ruang dan Iingkungan KBKR Gembira 

Loka. 

D Kualitas fisik bangunan utama dan bangunan penunjangl p,endukung. 

o	 Kualitas fisik ruang pamer satwal habitat! kandang 

( diterangkan pada tiap sub bab ). 

Secara garis besar tata ruang KBKR Gembira Loka dipisahkan oleh Sungai 

Gajah Uwong dan kolaml telaga Mayang Tirta, dengan kondisi site yang 

berkontur dan jumlah vegetasi yang relatif banyak merupakan potensi yang 

sebenarnya dapat diolatl dan dikembangkan berdasar pada tata peruangan. 

2S - 26), Observasi Lapangan, "Hasil Queslloner", Sepl' - OkI' 00 Yang Telah DIQlah, 

- .." SiS ..._ ­ « WI - -"'. PHIATAAN KIlKR Gbl'BIRA tOO 
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Sebelah Timur merupakan kebun raya yang fungsinya sebagai ruang 

hijau, disamping terdapat ·bangunan main entrance, side entrance, tcrman parkir, 

kantor pengelola, bangunan pendidikan dan penelitian, raman lalu lintas dan area 

pertamanan yang luas disertai panggung untuk hiburan. 

Sebelah Barat merupakan lingkungan sistem ruang pamer satwal 

. habitat, service entrance, karantina dan polyklinik satwa, musholla, tempat 

pertunjukkan satwa yang non permanen, taman rekreasi, di sepanjang tepian 

telagal kolam terdapat penjual souvenir, warungl cafe dan sebagainya. 

Dilihat dari tata peruangan, tingkat fasilitas pelayanan sudah cukup 

memadai, tetapi pada organisasi ruangnya terlihat kesan bercampur aduk antara 

kelompok ruang - ruang kegiatan, lebih - lebih bila pada hari raya, Minggu dan 

libur yang keadaannya semakin tidak terkendali, seperti 27) : 

(J Meningkatnya komunalitas para pedagang pada area sirkulasi pejalan 

kaki, area pengamatan dan area pertamanan. ( Lihat Gb. 2.29. ) 

(J Perputaran mobilitas yang lamban oleh pengunjung di sepanjang 

sirkulasi pejalan kaki dari main entrance hingga ke tempat obyek yang 

dituju. ( Lihat Gb. 2.30. ) 

a Ruang gerak pengunjung yang semakin kedl khususnya pada area 

pongamatan satwa. ( Lihat Gb. 2.31. ) 

o	 Masih cukup besamya daya tampung pertamanan bahkan di 

beberapa tempat banyak tidal< dapat .ci;gunakan dengan kata lain 

kurang dimanfaatkan secara optimal delam pengolahannya. ( Lihat 

Gb. 2.32. ). 

Dilihat secara keseluruhan, tata ruang yang diolah kurang 

mernperhatikan aspek besaranl dimensi pembagian tata ruang yang propor­

sional yang sesuai dengan fungsi Gembira Loka itu sendiri. Sehingga yang ada 

adalah kurangnya efisiensi dalam pernanfaatan lahan secara optimal, berikut 

perkiraan pernanfaatan lahan berdasar besaranl dimensi tata peruangan 

( organisasi ruang ) 28 >. 

. 27 - 28). Observasi Lapangan, KBKR Gemblra Loka, Sept' - Okt' dan Nov' 1998 dan Data Yang Telah Dlolah. 
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Dari Luas area lahan sekarang 24 ha ( belum termasuk area pengembangan yang 

non digunakan ) : 

D Luasan ruang koleksi dan ruang pelayanan pengunjung sebesar 20,75 ha. 

1. Area ruang koleksi satwal habitat =8,75 ha. 

2. Area ruang koleksi tumbuhanl vegetasi =6 ha. 

3. Area ruang sirkulasi, pertamanan dan rekreasi" =6 ha. 

D Luasan ruang pengelola dan prasarana sebesar 3,25 ha. 

1. Area ruang pengelola ( kantor, pendidikan, dll. ) =1,20 ha. 

2. Area kegiatan ekonomi ( warung, kios, dsj. ) =0,60 ha. 

3. Area taman parkir =1,45 ha. 

(Sumber: Data Fisik KBKR Gembira Loka dan Observasi Lapangan. 'Yang Te/ah Dio/ah-, Yogya, Sept' sid Nov' 98). 

Gambar 2.29_ 
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Tampak keadaan area kegiatan ekonomi yang sepi, akan ramai pada hari Minggu, Iibur dan pada ha­

ri raya akan melonjak, sehingga terjadi pembauran dengan area kegiatan pengunjung. Dampaknya ke­

amanan dan kesantaian ruang gerak pengunjung terganggu. 
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Gambar 2.30.
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Tampak suasana slrkulasi yang monoton, kurang rekreatif dan relatif jauh. Sistem sirkulasi yang ada kurang dapat 

menunJuk atau mengarahl<an pengunJung ke tempat - tempat obyek, sehlngga yang terjadi adalah keenggananl 

kemalesan pengunjung untuk berjalan. akibatnya pada saat pengunjung ramal terJadl mobilllas yang lamban. 

Gambar 2.31.
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Pada area amatan Inl sering lerjadi pembauran pedagang dan pengunjung yang rnengganggu kesantaian pengunjung, 
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Gambar 2.32.
 

Photo
 

Terlalu besarnya area pertamanan. bahkan dl beberapa tempat terdapallahan yang kurang digunakan alau eli ­

blarkan kosong, padahal cukup luas bila dipergunakan sebagai ruang pamer salwa yangleblh alaml, bebas dan 

hewanis dengan kala lain oplimalisasi pemanfaalan lahan. 

Dengan melihat deskripsi di atas, dan kembali pada kondisi besaran 

pembagian tata ruang yang kurang memperhatikan aspek efektif dan efisiensi 

pemanfaatan lahan. Adanya dimensi area pertamanan dan rekreasi yang besar ( 6 

ha ) dan di beberapa tempat kurang dioptimalkan dalam pemanfaatan, rasanya hal 

i 

I 
ini akan berpengaruh pada 29): I· 

CJ Area ruang koleksi satwa yang semakin hari semakin kecil akibat . 

CJ 

perkembang biakan satwa, sedangkan .ar.~:a ini mempunYai nilai jual 

yang tinggi sebagai pendapatan terbesar. ·l1>agi KBKR Gembira Lok~. 
;'. 

Akibat padat dan kecilnya area ruang, kp'leksi satwa .menyebabkan 

ruang _. ruang pamer hewan di ba~i "Il1~njadi keeil lagi, sehingga 
I \' 1:':- . '::~'. 

berdampak pada kualitas fisik ruang pa:rner satwa yang rendall. 

I 
I 

a Area pertamanan dan rekreasi yang terlampau luas, dan bila ditinjau 

dari segi efektif dan efisiensi pemanfaatan la~lan sangat kurang 

optimal. 

29). Pengamalan dan Penelillan Oi Lapangan Yang Telah Ololah, KBKR Gembira Loka, 1998. 
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[J	 Kecilnya area pengelola KBKR Gembira Loka seperti ::Jangunan 

utama dan bangunan penunjang yang mempunyai peranan penting 

dalam mengelola kebun binatang. 

Adanya tata ruang yang tidak optimal dan kurangnya memperhatikan 

hubungan antar kelompok fungsi ruang rnenyebabkan kesan yang timbul adalah 

kegiatan - l<egiatan yang ada cenderung terputus - putus dalam arti tidak ada 

keterkaitan. Misal : 

CJ Terlalu dekatnya letak area warung makan dan penjajal pedagang dengan 
! 

ruang obyek amatan satwa, tetapi sebaliknya di sisi yang lain yaitu terlatu 

jauhnya letak warung makan dan penjajal pedagang dengal1 area pertamanan 

dan rekreasi yang lebih membutuhkan. 

o	 Tata ruang di area kol~ksi satwa yang tidak jelas metode tata penyajiannya, 

beberapa tempat ada yang campur antara metode habitat, sistematic dan di 

beberapa tempat yang lain tidak sesuai habitatnya. ( Dijelaskan lebill lanjut 

pada sub bab tersendiri ).. 

o	 Akibat tata ruang yang tidak jelas menyebabkan pola sirkulasi yang cenderung 

mengarah babas dan liar sehingga tidak tematik dan berurutan. 

Disamping itu, adanya letak bangunan yang tidak menunjukan hubungan atau 

keterkaitan antar kelompok kegiatan, misalnya letak fasilitas toilet yang berjauhan, 

dan tampak bangunan yang terkesan monoton, kurang atral<tirf dan sebagainya. 

( Dijelaskan pada sub bab tersendiri ). 

Tetapi meskipun demikian masih 

KBKR Gembira Loka yang baik dan dapat bermanfaat bila dikembangkan dan 

ditata lebih lanjut. Misalnya : 

1.	 Kondisi site yang berkontur dan stabil dapat diolah untuk kepentingan 

drainase dan sanitasi, mencari best view misal dengan memanfaatkan 

panorama ling!<,ungan Gembira Loka. 

2.	 Vegetasi yang jumlahnya relatif banyai~ dan alam; meskipun kurang 

tertata, tidal<- ada hirarki dan di sabagian tempat rnasih ada yang 

terkesan gersang. 
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3.	 Iklim yang mendukung pada kegiatan - kegiatan yang ada di kawasan 

ini, baik curah hujan, suhu, pencahayaan yang semuc:nya hanya 

memerlukan penataan yang lebih optimal. 

4.	 Kemudahan pada sistem jaringan utilitas, karena adanya sungai 

Gajah Uwong, kemudiankolaml telaga buatan Mayang Tirta yang 

mempunyai sumber mata air sendiri yang dapat dimanfaatkan sebagai 

penyediaan air minum satwa. 

Perlamanan, terbagi atas dua, yaitu taman rekr-easi dan taman santail open 

space. Untuk taman rekreasi fasilitas yang disediakan kurang mengalami 

perkembangan seperti perahu mesin, atraksi satwa terampil, panggurig pentas 

dsb-nya. Bahkan kondisi fisik bangunan untuk panggung pentas dan atraksi satwa 

terampil masih non permanen, fasade bangunan yang merusak nilai estetika 

keindahan alam. 

Taman santai, merupakan taman untuk berkumpul, istirahat dan duduk 

sambil bermain. Kondisinya di sebagian tempat terasa rindang, alami dan bersih, 

sedang di sebagian yang lain terasa garsang, kotor dan tak beraturan. Adanya 

kontur di daerah pertarnanan, biasa digunakan pengunjung untuk rnelihat best 

view ke arah bawah yaitu kolaml telaga buatan Mayang Tirta dan taman rekreasi. 

Gambar 2.33.
 

Potensi Kontur di Daerah Pertamanan
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Terlalu luasnya area pertamanan menjadikan beberapa kawasan ini tidak 

digunakan, hanya dibiarkan sebagai lahan kosong. Kondisi tempat duduk/ gazebo 

di beberapa tempat masih ada yang terasa gersang, kurang menarik dan kurang 

alami. Fasilitas rekreasi dan pendukung perlu dtingkatkan. 
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Gambar 2.34. 

Photo 
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Gazebo! tempal duduk yang berada di sekitar Mayang Tirla lersa gersang! kurang teduh, bentuknya 

yang monoton, dan kurang terawat menyebabkan kurang nyaman dan alami bila duduk di sini. 

Pola Sirkulasi, yang ada cenderung mengarah pada bentuk yang bebas, liar dan 

tidak mengarah, hal ini di sebabkan oleh tidak adanya runtutan kegiatan dari hasil 

konsep organisasi lingkungan yang jelas. Sehingga yang ada adalah pola sirkutasi 

yang mengikuti perkembangan tata ruang. Hasilnya adalah kebingungan dan 

ketidak jelasan arah yang dialarni pengunjung ketika masuk ke KBKR Gembira 

Loka 30). Oi samping itu tidak disediakannya sirkulasi untuk penyandang cacet. 

Akibat kebingLingan merel<a tirJAk mernpl)l]yai tujuan l<egiatcm yang 

diutamakan.· Bahkan pada area bangunan utama (61~lt;l' entrance, kantor ) terjadi 

crossing sirkulasi pejalan kaki dengan sirk1llasi ,·.:.kkA,qsracm~otor. ( Lihat ; 
,.' '.'1'.' 

Gambar 2.35. ) ::,·:'/:t,:'.': 
Jaringan Utilitas, pemanfaatan kondisi kb'iit'~i/~ang cekung mengarah ke 

aliran sungai memudahkan pada sistem drainase': air hujan. Untuk sistem 

plumbing/ kotoran pengunjung di buat sumur resapan dall septik tank. Sedangkan 

untuk kotoran padat satwa atau lingkungan diolah menjadi pupuk kompos pada 

area yang telah disediakan. Untuk kualitas jaringan listrik, telepon dan informasi 

perlu ditingkatkan, mengingat kondisinya yang cukup prihatin. 

-------------. -----------­
30). Lihal Q·1 pertanyaan no. 2,5,9, dan data lapangan yang telah diolah, KBI<R GL, HJ98 
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Gambar 2.35.
 

Photo
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.Pada area ini ( bagian main entrance), selalu terjadi crossing pejalan Ilaki pengunjung dengan kendaraan 

pengelola yang hendak mendrop makanan, karena letak gudang makanan berada di sebelah sisi kiri photo 

( Barat ). Hal ini rnengganggu I<enyamanan dan kelancaran sirkulasL 

Kondisi pertoiletan yang perlll ditingkatkan kebersihan, keindahan bentuk bang­

unan, letaknya harus pada tempat yang membutuhkan dan tidak berjauhan. 

2.3.5.2. Tata Ruang dan Lingkungan Ruang Pamer Satwal Habitatll-<:andang 

Telah sedikit dijelaskan di atas tentang tala runng sistcm pameran yang 

metode penyajiannya tidak dapat memberikan runtutan kegiatan atau kejelasan. 

Peletakan ruang - ruang habitat satwa yang pada sebagian lingkungan. 

berdasarkan ternpal habit.al satwa, sebagian lairl:.'bercampur antara metoda 

tidak sesuai dengan habitatnya, misal : 

o	 Letak ruangan burung Kasuari yang .,herada dekat dengan aliran 

sungai sedangkan habitatnya di dataralt rendah berpadang rumput. I 

o	 Letak ruang pamer Singa, Macan Tutul yang berada dalam 

kerangkeng jauh dari habitatnya yang berbukit, pepohonan tinggi. 

o	 Letak ruang pamer satwa ular yang jauh dari metode penyajian 

romantik. 

• .. PHlAlMN VJlKR GE/l\BIRA LOKA 
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Gambar 2.36.
 

Photo
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Terlihat ruang pamerl kandang Kasuari yang berada di pinggiran E;~~ar:':yang seharusnya merupakan 

habitat satwa. Kondlsinya yang cukup memprihallnkan, dari segi kCfl!ti\an~;' kurang memadal karena ba­

las pagar salwa yang dapal membahayakan salwanya, juga balas pagar pengunjung yang dan jamba·· 

Ian relalif pendek sehlngga berbahaya unluk anak - anak. Begilu pula dari segi kebersihan dan keala­

mian. 

Gambar 2.37.
 

Photo
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Kondisl ruang pamer Singa dan Macan Tulu! yang jauh darl habitataslitiya, lerlalu konven$ional, dan
 

kurang hewanls, lelapi dan segl keamanan pengunjung relalif baik.Dilih.al darl dimensl ruangan terla­


lu kedl unluk ukuran seeokr binalang yang besar dan sedil~it aklll, s!;lhingga satw8 tsb merasa terkekang.
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Dalam tata ruang sistem pameran satwa, _terlibat 2 unsur ruang yang penting, 

yaitu: 

1.	 Ruang Pamer Satwal Kandang. 

Kondisi ruang pamer satwa rata - rata sebagian besar memprihatinkan. Berikut 

gambaran kondisi ditinjau dari faktor sebagai berikut : 

D Faktor keamanan, keamanan bagi satwa sendiri kurang baik, di mana rasa 

perlindungan dari bahaya alam kurang dapat dirasakan. Begitu pula faktor
•.• \! 

keamanan bagi pengunjung, di mana pagar pernbatas yang relatif pendek 
'I'lf " 

sehingga berbahaya bagi anak - anak, dan'la'in~ lain. 

D	 Faktor Kesantaian, rasa kenyamanan dalam fi;l'eiihat satwa yangtidak dapat
 

terkonsentrasi akibat tidak adanya batas perrhisah antar dua ruang pamer
 

satwa yang berbeda atau tata penyajiannya yang kurang optimal,
 

kurangnya penataan ruang pamer satwa seperti penekanan pada obyek ­


obyek satwa. Bahkan terkadang pengunjung rnerasa kasihan dan enggan
 

melihat kondisi ruang pamer satwa yang kurang memperl1atikan satwanya.
 

Hal ini berkaitan dengan physikologis pengunjung yang nantinya merasa
 

tidak nyaman.
 

Gambar 2.38. 

Photo 
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Kondlsi rueng pamerT-aplr yang kurang berslh, kurang alaml, dan pager pembatas yang kurangaman. 

=,,==- --	 __."'_u....-._....••-	 PftlAIMl4 Iilll(R GEiI\IIIRA LOO 

fA. ~ D. ( '~3400io ) 



---_._--'.- --I 

lIalmllan / / 

Gambar 2.39. 

Photo 
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Aspek pembentllk ruang yang kurang memperhatikan silal, karakter dan habital salwanya. Sehingga 

kondisi kandang Orang Ulan sangal memprihatinkan. Alap dan dinding ruang yang masil mengurangi 

sinar malallari masuk, kurangnya kesegaran lIdara/sumpek. Dan besaran ruang/luasan yang rela\if 

kecill tidak proporsional. sellingga mengekang salwanya, ruangan kelihalan gelap dan lidak hewanis. 

, 

Ada 3 aspek pembentuk ruang ( atap, dinding dan alas) yang kurang diperhatikan 

perananannya sebagai pembentuk kualitas ruang pamer. Di samping itu besaran 

ruang yang tidak proporsional, sehingga menghasilkan ruang yang tidak hewanis. 

Gambar 2.40. 

Photo 
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Kandang Singa yang tidak proporsional dengan dimensl IUbuhnya. Aspek pernbenlllk ruang yang kurang 

rnemperhalikan sifat. karakter clan habilalnya Akibalnya salwa lersebulrnerasa terkekang. Barier yang di 

desain unlllk kearnanan, 10tapi kurang mempcrhalikan kualilas visual ruangl kejelasan alllatan. 
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2. Ruang Pengamat 

Pada dasarnya ruang pengamat di KBKR Gembira Loka rnerupakan 

daerah sirkulasi pejalan kaki. Adanya ruang pengamat yang berupa daerah 

sirkulasi pejalan kaki tersebut, yang ditata untuk mengelilingi atau rnelewati di 

luar ruang pamer, kurang dapat menghasilkan hubungan yang erat antar ruang 

pengamat dan ruang pamerl habitat satwa. Karena sistem penataan ruang 

pameran yang masih konvensional. 

Sehingga kesan yang ada, adalah kurangnya suatu hubungan kegiatan 

yang interaktif antara pengunjung dan obyekl satwa dengan kata lain peng­

hayatan keadaan, mengingat kebiasaan perilaku pengunjung pada jenis - jenis 

hewan tertentu. ( Lihat sub bab 2.3.6., "Perilaku Kegiatan Pengunjung" ). 
fl ~ 

Pada umumnya kualitas ruang pamer satw8 KBKR Gembira taka relatif 
. ~ I 

rendah. Penataan barierl dinding pembatas yangberlebihan menimbulkan rasa 

aman tetapi kenikmatan memandang obyekJ satwa di ruang pamer. menjadi 

berkurang. Oi sisi lain bentuk ruang pamer yang di desain untul-< kualitas visual 

yang jelas terhadap satwa dapat terpenuhi, tetapi kurang memperhatikan aspek 

pernbentul<: ruang, yaitu pagar pembatas untuk kearnanan. ( Lihat gambar 2.39 

dan 2.40. hal 77 dan gambar 2.41 sId 2.42 ). Set"Jingga suasana ruang parneran 

belurn dapa t memberikan rasa aman dan santa; a/au disebut rekreatif. 

Gambar 2.41.
 

Photo
 

~" ~-- . 
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Kualitas visual yang jelas pada ruang pamer KUda Nil Kerdil ini sangat rnerDpesona, tetapi pengun­

jung merasa khawatir pada pagar pembatasnya, yang kurang dapal mEimberikan keamanan. 
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Gambar 2.42. 

Photo 

Pembalas ruang pamer Kuda Nil Kerdil yang kurang memberikan rasa aman, di samping ilu kon­

disi fisik yang kurang tertala, kurang sesuai dengan habitalnya. 

Pada tata peruangan, pola sirkulasi rnengikuti perl<embangan ruang - ruang 

koleksi satwa, bukan sebaliknya. Hal ini menyebabkan pola sirkulasi menjadi 

kurang terarah sehingga kurang dapat memberikan urutan kegiatan yang 

tematik. Oi samping itu tata pengolahan ruang yang tidak jelas dasar tema 

perletakan tiap·- tiap ruang pamer satwa/ kandang. 

2.3.5.3.	 I<ondls; Fisik Bangun8n Utalll8 O<:m Bangunan Penunjang 

Pads umumnya terbagi atas dua macarn lJi:I(~~unan yaitu : 

('1) Ballgunan u[i::HIlC:1, rnerupakan bangunan pengelola k8KR Gernbira Loka. Yang 

termasl,k dalam bangunan in; antara lain: 

o	 Kantor/ administrasi ( r. pimpinan, r. administrasi, r. keuangan, r. pertemuan 

dsb. ) 

o	 Main entmnce ( bangunan pintu masuk pengunjung ) dan side entrance 

( bangunan pintu masuk karyawan ) 

o	 Bangunan pengelola ( r. kerja karyawan lapangan, r. istirahat, gudang 

makanan, r. generator, dsb. ) 

.... 
PENAI~.m KBKR W~BlRh lOO 
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(2) Bangunan penunjang, merupakan bangunan yang disediakan untuk melayani 

pengunjung dan pendukung kegiatan KBKR Gembira Loka. Yang termasuk 

dalam bangunan ini antara lain: 

o	 Bangunan Pendidikan dan Penelitian ( r. pendidikan dan penelitian, r. 

museum, dsb. ) yang masih rnenjadi satu. Rencana 'bangunan museum 

. akan didirikan dan dipisahkan dari kelompok bangunan ini 31 
). 

o·	 Bangunan Fasilitas ( ruang pamer satwa! kandang, bangunan pertunjukkan 

atraksi satwa, pos satpam, pos inforrnasi, toilet pengunjung, musholla, kios!
I 

warung pedagang, panggung untuk hiburall, tempat peristirahatan! gazebo, 

dsb. ) 

o	 Bangunan Pendukung Kegiatan KBKR Gernbira Loka ( polyklinik satwa, 

karantina, puskesmas, dsb. ).. 

Bentuk Bangunan ( Utama dan Penunjang ) 

Pada umumnya bangunan - bangunan yang ada di KBKR Gembira Loka 

masih sederhana, monoton dan tidak atraktif. Bahkan biiEi ditinjau dari segi citra 

bangunan tidak menunjukan bangunan yang berfungsi sebagai sebuah kebun 

binatang kebun raya. 

Secara konsep tampak bangunan yang ada mengambil protagon 

terhadap Iingkungan artinya menyelaraskan dengall lingkungan. Tetapi dalam 

kenyataannya merupakan tampak bangunan yang tidaJ< jelas apakah protagon 

lerhadap lingkungan alau antagon. Yang jelas tampak tersebut tidak menunjukan 

citranya sebagai bangunan kebun binatang kebun raye. 

Tata letak bangunan masih belurn dapat rnemanfaatkan kondisi kontur 

yang sebenarnya sangat baik bagi potensi view panorama Iingkungan KBKR 

Gembira Loka, terutama bangunan fasilitas ( gazebo atau ternpat peristirahatan ) 

yang berada di taman. Masih berdasar pada lahan datar. Oi samping itu, potensi 

air, yaitu kolam! telaga Mayang Tirta sebagai sarana rekreasi air perlu untuk 

dikernbangkan lebill lanjut terrnasuk bangunan yang beracJ<? di teganhnya. 

-------._------------------------------- ­
31). Buku Laporan Perkernbangan KBKR Gernbira toka, 1997. 
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Secara keseluruhan peletakan bangunan pada iingkungan belum 

merupakan kesatuan dari bagian tata ruang luar KBKR Gernbira Loka. Oi samping 

itu skala bangunan yang tidak proporsional dengan lingkungannya dan citra 

bangunan terhadap lingkungan yang yang kurang jelas. ( Lihat Garnbar ) 
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Tampak bangunan utama (main entrance) yang sederhana, kurang rei(realif dan dtraktlf dapat 

dikatakan terlalu monoton sehingga kurang daya t.ariknya. Bentuknya protagon atau. antagon terhadap Iingkungan? 
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__;;;;;;;;;;;;;;;;;;_;;;;;;·.;;; ,, =iiUM_... ., ....... ~.~~"";,;;;m•..,;;;.;;;:=­

M. Bamboog D. ( 94340020 ) 



Ilal:lnlao /12 

Tidak hanya bangunan utama saja yang sederhana dan I<esan monoton tetapi 

juga pada bangunan penunjang seperti bangunan pendidikan dan penelitian, 

museum, panggung musik, bangunan pertunjukkan atraksi satwa dan sebagainya. 

Bahkan untuk bangunan atraksi pertunjukkan satwa sifatnya masirl non 

permanen, di mana bahan materialnya masih dari seng alurnunium dan tiang ­
I . 

tiangbesiyangsewaktu - waktu dapat dipindahkanl dirobohkan. Hal ini juga 

terjadi pada bangunan panggung musikl pentas. Bangunan toilet baik dari tampak, 

struktur dan bahannya terlihat sederhana dan kondisinya memprihatinkan. Mulai 

dari dinding, entrance bangunan dan atap pada bangunan utama dan bangunan 

penunjang kurang menampilkan fasade bangunan yang atraktif dan rek~eatif. 
I 
I 

Gambar 2.43.
 

Photo
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Tampak bangunan penunjang yang sangat sederhana, dari segi esletika struktur punterlalu sederhana.
 

Belum ada ekspose bahan alam dan ekspose struktur pada fasade bangunannya.
 

Struktur dan Bahan Material Bangunan 

Struktur bangunan yang diterapkan pada setiap bangunan masih 5angat 

sederhana dan belum berani untuk mengekspose pada fasade bangunannya, 

sehingga nilai estetika fasade bangunan relatif rendall. 
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Bahan material yang digunakan masih menggunakan bahan campuran 

seperti dinding tembok yang merupakan adonan semen dan pasir, belum 

berani mengekspose bahan alami yang beium diorah seperti batu kali, batu 

kapur warna. 

Bentuk atap yang masih menggunakan strul<tur limasan dan penutupnya 

yang dari genteng atau sejenisnya yang sederhana dan monoton sangat 

mempengaruhi terhadap fasade bangunan keseluruhan dan keberadaan 

bangunan pada lingkungannya, sehingga tidak terkesan jati dirinya secara tegas. 

2.3.6. Perilaku Kegiatan dan Tanggapan Pengunjung KBKR Gembira' Loka 

2.3.6.1. Peri/aku Kegiatan Pengunjung 

Pengunjung dominan Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka 

adalah wisatawan nusantara ( wisnu ) yang mencapai 90 % dari 1.365.610 rata ­

rata pengunjung Gembira Loka per tahunnya. Dan dari wisnu itu sendiri yang 

paling dominan adalah pengunjung dari luar DIY yang rnencapai 60 %1 dan sisanya 

40 % dari kata Yogyakarta dan sekitarnya. Hai iersebut menunjukkan adanya 

perilaku kegiatan pengunjung Gembira Loka yang berbeda. 

Yaitu, timbul dua paham perilaku kegiatan pengunjung KBKR Gembira 

Loka yang berbeda antara pengunjung dari DIY dan luar DIY 32). Pengunjung dari 

kata Yogyakarta dan sekitarnya lebih mengutamakan kegiatan melihal: satwa di 

ruang pamer koleksl, kemudian dilanjut kegiatan ke taman ataLl taman rekreasi, 

terkadang sambi I duduk dan melihat - !ihat pemandangan danseterusnya pulang.. 

Karena tidak ada obyek yang lebih menarik. 

Sedangkan kegiatan pengunjung dari luar ;<ota Yogyakarta ( DIY), lebih 

mengutamakan kegiatan yang bersifat santai dahuiu yaitu seperti duduk - duduk 

di taman atau mencari tempat istirahat setelah meiakukan perialanan, kegiatan 

rekreasi di play ground yang kemudian dilanjut oleh kegiatan meiihat ruang pamer 

satwa 33). 

32 - ~)3). Observasi Lapangan, "Hasil Questioner pada Q - 1 dan Q - 2". KI3KR GL, Yogya. '1998 
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Keadaan tersebut, seharusnya membuat pihak KBKR Gembira Laka 

menyediakan sarana prasarana pada tiap kelompok fungsi ruang, agar dapat 

menampung kegiatan kedu8 macam pengunjung tersebut, tetapi pada 

kenyataannya hal ini kurang dapat terpenuhi. Misalnya, minimnya fasilitas yang 

mendukung kegiatan di pertamanan seperti gazebo! tempat peritirahatan dan 

sebagainya, kalupun ada kondisinya kurang alami, teduh, segar! fresh dan kurahg 

bersih. 

Fasilitas pada taman rekreasi misalnya, pada kolam besar yang terasa 

monoton, kurang variatif atau belum berkembang, juga fasilitas re!\.reasi lainnya 

yang masih belum mampu .memberikan suasana kegiatan yang r~kreatif bagi 

pengunjungnya ( terutama dari luar DIY, seperti Semarang, Klaten, Surakarta, 

Wonosobo, Bandung dll. ). Sedangkan di sisi iain, banyak pengunjung Gembira 

Loka dari luar DIY yang datang lebih dari 2 kali yang pada umumnya mereka ingin 

mengetahui perkembangan Gembira Loka 34). 

Berbeda dengan kegiatan pengunjung dari kota Yogyakarta dan 

sekitarnya yang lebih menginginkan suasana ruang pameran koleksi satwa yang 

dapat rnemberikan rasa aman dan rekreatif serta pengl1ayatan penuh terhadap 

keberadaan dirinya pada satwa dan lingkungannya 35). Tetapi pada kenyataanya, 

kualitas fisik ruang pamer satwa yang prihalin, sehlngga kurang memungkinkan 

suasana tersebut dapat tercapai. 

Pada dasarnya, semua pengunjung KBKR Gembira Loka menginginkan 

suatu suasana kegiatan yang rekreatif, maksudnya rekreatif di sini adalah rasa 

aman dan ra~a santai! rileks dapat terpenuhi pada setiap kelompok kegiatan 

ruang, baik itu di pertamanan dan rekreasi maupun ruang koleksi satwa. 

Deskripsi di atas diutarakan mengingat adanya kebiasan - kebiasan 

perilaku kegiatan pengunjung Germbira Laka di setiap kelompok fungsi ruang 

yang berbeda - beda sebagai dasar anal isis. Berikut perilaku kegiatan pengunjung 

Gernbira Loka pada kelompok ruang fungsi dt bavvah i(i; : 

34). Data Lapaangan. "Hasil Observasl dan Questioner ke 1", KBKR Gembira Loka, Yogyakarta, 1998.
 

35). Hubungan Interalctif bukan harus ada kontak fisik saja, lelapi non fisik, "Periiaku Pengunjung Taman Safari", 8gr, 1994.
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Pertamanan 

Areal pertamanan meliputi Taman Gua Sarpa, Kolaml Telaga buatan Ma}'ang 

Tirta, yang masing - masing merupakan taman alam ( open space )1 bermain dall 

tempat rekreasi air. Oi samping open space lain yang bersebaran. Perilaku 

f<egiatan pengunjung di kelopok ruang ini, antara lain 36) : 

o	 Kebiasaan pengunjung untuk berkumpul dengan keluarga di taman dengan
'.'.,:. 

fasilitas tempat bernaung seadanya seperti panggung pentas, pendopol teras, . 

di bawah pohon, dan sebagainya. 

o	 I<egiatan pengunjung untuk berdiri atau duduk di tepi tebing untuk melihat ­

lihat pemandangan di bawahnya, salah satunya kolaml teiaga Mayang Tirta, 

ruc;mg koleksi satwa ( burung Kasuari ). 

o	 Kebiasaan pengunjung untuk mencari tempat yang teduh, rindang, alami dan 

segarl fresh. 

LJ Memotret, bermain - main di taman lalu lintas, becrnain serodotan, ayunan dan 

masih banyak lagi yang sifatnya rekreatif. 

[J	 Pada area ini banyak pengunjung yang merasa terlalu jauh letak fasilitas 

pendukung kegiatan seperti ingin ke toilet, mernbeli jajananl barang dan 

sejenisnya. Hal ini karena kurang optimal dalam tata ruang sehingga toilet dan 

warungl I<ios di tempatkan pada tempat - tempar yang kurang membutuhkan 

atau kurang ada hubungan kegiatan, misal latak toilet pada I<elompok rLiang 

amatanl koleksi satw3, letak warungl kios yang deknt ruang koleksi satwa dan 

sepanjang sirkulasi pejalan kaki yang tentunya rnengganggu ruang gerak 

pengunjung. 

o	 Adanya perilaku pengunjung yang suka dengar. kegiatan yang berhubungan 
,I 

dengan air, seperti naik perahu motor, melihat air pada kolam/'telaga, dan 

sebagainya. 

o	 Dan masih banyak lagi perilaku kegiatan lainnya yang kurang dapat dipenuhi 

aspirasinya oleh KBKR Gembira Laka. 

36). Pengamatan dan Penelitian DI Lapangan. KBKR Gembira Loka, Ycgyakarta, September sId Novernber1998.
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Ruang Pameran Koleksi SatwaJ Hewan 

Terdiri atas ruang pengamat dan ruang parneran satwa. Perilaku k~giatan yang 

terjadi di sini, antara lain 37): 

o	 Hasrat/ keinginan pengunjung untuk melakukan kontak fisik, seperti memberi 

makan dari jarak dekat, memegang satwa atau sejenisnya. 

o	 Hasrat keinginan pengunjung untuk melakukan kontak non fisik seperti 

rnengamati atau melihat lebih jelas! dekat. 

o	 Sebagian besar pengunjung merasa kasihan dan enggan untuk tinggal atau 

l1lelakukan kegiatan yang lebih lama bahkan ada yang sekejap, karena kondisi 

kandangl ruang pamer dan satwanya yang prihatin atau kurang hewanis, 

artinya: 

1.	 Kondisi ruang pamer yang kurang memperhatikan kebersihan, kesegaran 

dan kesehatan, sehingga udara yang ada kurang! tidak segar! sehat atau 

tercium bau. 

2.	 Suasana ruang satwa yang kurang! tidak sesuai habitatnya sehingga kesan 

yang timbul kurang! tidak alami, kurang pencahayaan 

3.	 Sentuk dan besaran ruang pamer yang i<urang proporsional, terlalu kecil, 

mengekang dengan kata lain tata pengolahan ruang yang kurang optimal. 

4.	 Kondisi satwa yang tak terawat, kotor, kurang sahat! sakit. 

o	 Banyaknya pengunjung yang berkomentar atau member; saran! pendapat agar 

kualitas ruang pamer satwa ditingkatkan, terutama rnenyangkut bentuk dan 

visual! pemandangan. 

Tata Ruang! Lay Out dan Lingkungan KBKR Gerlioira Loka
 

Meliputi penataan pola sirkulasi, vegetasi, perieiakan ruang - ruang kegiatan
 

termasuk bangunan utama dan bangunan penunjang. Kegiatan yang terjadi,
 

antara lain 38) :
 

o	 Sebagian besar pengunjung melihat papan arah! penunjukdan bertanya pada 

informasi tentang keberadaan ruang - ruang yang ilendak dituju. 

37 -38). observasi Lapangan dan Questioner, KBKR Gernbira Loka, Yogyakarta, 1998. 
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o	 Kebiasaan pengunjung untuk berjalan di tempat yang teduhl di bawah kanapi 

pohon. Tetapi kondisi yang ada sebagian besar sepanjang sirkulasi pejalan 

kaki terasa gersangl panas. 

o	 Selalu melihat - lihat lingkungan sekitar termasuk tampak dan bentuk 

bangunan, dengan kata lain melihat perkembangan Gembira Laka, tetapi yang 

ada jarangl tidak ada perkembangan. 

u	 Melihat - lihat, duduk .- duduk di sekitar kolaml telaga atau air mancur dekat 

main entrance yang berfungsi sebagai point interest juga menyaksil-<an ruang 

koleksi vegetasi yang berada sebelah. 

o	 Sebagian besar pengunjung kurang memperhatikan keberadaan barigunan ­

bangunan yang ada di sekelilingnya. 

2.3.6.2. TanggapanPengunjung Terhadap KBKR Gembira Laka 

Dari gambaran deskriptif di atas tentang kandisi lingkungan Gembira 

Laka, terdapat 3 kandisi yang paling banyak mendapat tanggapan dan perhatian 

adalah: 

o	 Tata ruangl layout dan suasana lingl<ungan KBKR Gernbira Laka 

terutama pertamanan - rekreasi dan fasiiitasnya. 

o	 Kualitas fisik ruang pamer satwa terutal1la tentang kualitas visual 

ruang dan bentuk ruang pamerl habitat satwa. 

o	 Kondisi fisik bangunan yang meliputi rasade, struktur dan bahan 

material yang diyunakanl ekspose. 

I<etiga kandlsi didasarkan pada questioner ke - 1 sId 3 dan observasi di lapangan 

dengan pertanyaan yang paling mendapat respon ada/all : 

o	 Pertanyaan no. 1,2, 5,6, 7, 8,9, 10. ( Q -- '1 ) 

o	 Pertanyaan no. 1, 3, 4, 5, 6, 7. ( Q - 2 ) 

o Pertanyaan no. 1, 2, 3. ~, 5. ( Q - 3 ) 

( Lihat questioner pada bagian lampiran ). 

Yang pada intinya menginginkan perbaikan atau peningkatan kualitas fisik masing 

- rnaslng. 

--..... 
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Gambar 2.44. 

Tabel Kualitas Fisik Ruang Pamer Satwal Kandang 

No. Oitinjau dad Segi/ Aspek/ Faktor Baik ( % ) CUkup ( % ) Rendah ( % ) 
",. ",' ". . .." ,'~_' ., .. _. 

1.	 Keamanan· 16 24 60 

2.	 Kenyamanan/ Kesantaian 15 20 65 

3.	 Visual ruang/ Kejelasan melihal satwa 10 18 72 

4. Ke.bersihandan Kealamian 14 24 62
 

5.' Besaran niangl skala proporslonal 14 21 65 .
 

6.	 Ukuran luasan ruang 15 15 70 
._--~-

Sumber: Kesimpufan daTI Questioner 1 - 3, 1998. 

Dari tabel diatas terlihat kualitas ruang pamer satwa yang kurang dapat memenuhi 

aspirasi pengunjung. Seperti kondisi kebersihan dan kealamian, keamanan, 

bentuk ruang dan terutama kualitas visual ruang pamer yang rendah. Halini 

berdampak pada physikologis pengunjung, yaitu merasa kasihan/ prihatin 

terhadap kondisi satwa dan kualitas ruang pamernya dan menyebabkan enggan 

untuk melihat. Pel1gunjung merasa kurang puas dengan kualitas ruang pamer 

satwa dengan kata lain suasana ruang pamer yang disajikan Gembira Loka 

kurang rekreatif. 

Gambar 2.46.
 

Kualilas Tala Ruangl Lay alit Ungkungal1
 
": ....••, ,I '0', 

.' :\."' ~':'. :1.';", . '" . ,. : 1, ': 
. .' I "	 ' "J". '. "".::.', ,'•.:' ! ~,' _" ,_. ".' '., .•.•• 

No. Dltinjau Dati Segil Faktorl Aspeka.~jk"(.%):Cllkl;lPt%"Y.KJjrangJ% ) 
'/. "~..--:. ; ~;.iV'l~·-\.,,", .:'~"ilA·,r:~ -:: ; \' " :' ~' .. ,. ',.., -;.~ '1,~.' : ~ , .'.::, " ; , .;. 

1.	 Pengolahan dan pemanfaatan kontur, vegetasi :
 

dan air. '16 25
 

2.	 Tata ruang/ layout atau Penzoningan 'iO 28 

3.	 Hubungan kegiatan antar kelompok fungsi
 

ruang. :a 23
 
4.	 Pola sirkulasi dan kejelasan arah kegiatan 22, 22 
5.	 Pengolahan dan fasilitas pertamanan dan 

~;"
 

taman rekreasi. i4 20 .~4·
 
", ,.' .... 

6. Optimalisasi pemanfaatan lahan "15 25 60­
Sumbe·r: (Data yang telah dlolah) - Kesimpulsll dari pertanyaan questioner ke '1 sid 3, Sept'sld Nov' '1998. 
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Tabel di atas menunjukkan dari 6 aspekl tinjauan kualitas tata ruang dan 

lingkungan Gembira Loka, rata - rata di atas 55 % pengunjung menyatakan masih 

perlu pembenahan atau penataan, di mana keadaan penzoningan ruang yang ada 

telah berkembang bebas dan tak beraturan, mengakibatkan' hubungan kegiatan 

antar ruang seakan terputus - putus. 

Akhirnya berpengaruh pada sistem sirkulasi yang. mengikuti.···· 

perkembangan ruang kegiatan sehingga menjadi bebas dan liar. Pemanfaatan 

potensi yang dimiliki oleh Gembira Loka masih belurn optimal juga termasuk 

fasilitas pendukung yang kurang atau letaknya tidak sesuai dengan fungsinya. 

Gambar 2.46. 

Kualtias Bangunan Utama dan Bangunan Penunjang. 

No. Ditinjau Dari Segi/ Faktor/ Aspek Baik ( % ) Cukup ( % ) f(urtnglCYo.), 

1. • Tampak/ fasade"	 '21"'24'·········;;;'"·55'·;,1;_:, 

2. Pemanfaatan struktur	 10 25 65 
••••	 .'_ •• M_ •••••~ •••• 

3. • Pemanfaatan bahan material	 20 25 55 

4. Daya tarik dan citra bangunan	 18 24 58 

5. ,Kesesuaian tlenlukterhadap lingkungan 

Sumber: Kesimpulsn QuestIoner atau data yang telah diolah. 

Dari gambaran deskriptif di atas ada 3 pokok permasa'ahan yang paling 

mendapat tanggapan dari pengunjung Gembira Loka yang perlu untuk dilakukan 

penataan ulang, yaitu antara lain: 

!; ~::~'}·;'Xr~b»cnSI ~~f~IKSK~,~ei~t~lt,~.·~"6.~~X~l1g.pa,llng' .<' ':~e(l u·.Untllk··Ditatci•• '··.:Y:'Tld~g ••·p.erlu .LJ~tuk·< 

:' ~1~E.~/~I~erlda~~(r~2P9?~~b,:·~~t~~[J~~E~~pat".';·~·"": ....":'·':L!l~~~:~u+.,), •••• '.····;'··"·i,;/difata:(,~,) .••..... 

1. Kualitas Tata Ruang dan Suasana Lingkungan 63,85	 36,15 

2. Kualitas Fisik Ruang Pamer/ Habitat Satwa 82,50	 17,50 

3. Kualitas Fisik Bangunan Utama/ Penunjang 69	 31 

Sumber: DalaYang Dlolahl Observasllapangan Melalui Questioner, 1998. 
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2.3.7.	 Potensi Lingkungan Sebagai Pendukung Penataan lJl.ang KBKR 

Gembira Loka. 

Banyak potensi lingkungan atau potensi lainnya yang dimiliki Gembira 

Loka baik yang bernilai positif maupun negatif yang nantinya sebagai dasar 

pertimbangan dan arah penataan dan pengembangan Gembira Loka itu sendiri. 

Potensi - potensi tersebut antara lain: 

2.3.7.1.	 Nilai Positif 

Ditinjau dari segi nilai positifnya, antara lain: 

D	 Merupakan tempat satu - satunya wisata alam ( kebun binatang dan kebun 

raya ) di DIY dan sekitarnya yang Iingkup pei'ayanannya nasional, sehingga 

pengunjung ( wisatawan ) yang datang rata - rata pertahunnya di atas satu juta 

orang. 

D	 Adanya pengunjung yang relatif banyak merupakan potensi untuk menambah 

pendapatan KBKR Gembira Loka khususnya, sehingga bila melakukan 

penataan dan pengembangan kawasan, "Break Event Point" atau titik balik 

modal dapat tercapai. 

rJ	 Luasan lahan! kawasan yang relatif basar ± 24 ha ( ditambah kawasan rencana 

pengembangan 3,5 ha ) dan belum termasuk iahan non produl~tif atau tidak 

dimanfaatkan sebagai lahan kosong di sekitar area pertamanan KBKR 

Gembira Loka. !
 
D	 Terdapatnya aliran sungai Gajah Uwong yang sekarang telah dimanfaatkan 

sebagai dralnase kolam! telaga buatan ( Mayang Tirta ) dan air hujan yang 

dapat diolah atau dikembangkan dengan potensi kontur yang ada. 

D	 Kondisi site! lahan yang berkontur - kontur dan vegetas; alam yang relatif 
i 

banyak belum begitu dimanfaatkan, sehingga pada rahapnya selanjutnya dapat 

dimanfaatkan sebagai potensi alam untuk panorama lingkungan. 

D Adanya dua buah kolam! telaga buatan Mayang Tirta yang mempunyai sumber 

mata air sendiri untuk dimanfaatkan lebih lanjut sebagai potensi rekreasi air. 

...	 '---..- ... P£HAIAtlN ~R GbWllRA lOKA 
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a	 Lokasi Gembira Loka yang strategis, aksesibilitas yang cepat dan mudah 

dicapai baik dari kota Yogyakarta maupun dari jaian arteri I~ar kota. 

2.3.7.2.	 Nila; Negatif 

Ditinjau dari segi nilai negatifnya, antara lain: 
l 

o	 Adanya perkembang - biakan satwa dan kurangi tidak disedia~annya area ' .. 

pengembangan, sedangkan lahan' kosong dan area pengembangar tidak 

digunakan secara optimal. Sehingga yang terjadi adalah pengembangan ruang 

- ruang kegiatan pameran yang tak bearturan dan bebas yang menyebabkan 

pola sirkulasi harus mengikuti perkembangan ruang. 

D	 Kurangnya pengolahan dan pemanfaatan secara' optimal pada kondisi 

topografi dan area!lohen I<osong atau tidak digunal<an sebagaf potensi fasilitas 

ruang- ruang kegiatan yang rekreatif hingga sekarang. 

D	 Ramainya pengunjung dan pedagang terutama pada hari Minggu, libur dan 

hari besar! raya yang menyebabkan pembauran kegiatan yang mengganggu 

kelancaran mobilitas, suasana rekreatif pengunjung akibat dari penataan ruang 

yang kurang optimal. 

D	 Ruang pamer satwa yang sebenarnya merupakan daya tarii< pengunjung yang 

mempunyai nilai jual yang tinggi, menjadi bukan prioritas kegiatan lagi bagi 

pengunjung, akibat kondisinya yang tak terawat dan kurangnya antisipasi dari 

pihak Gembira Loka. 

D	 Kualitas bentuk bangunan yang kurang rnenafiK, terkesan monoton dan kurang 

mencerminkan sebuah kebun binatang. 

Gambaran di atas dimaksudkan untuk membel"ik6n arahan yang· jelas dari 

penataan KBKR Gembira Loka yang merupakan usaha menuju perbaikan 

kualitas fisik Gembira Loka. 
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BAS III 

ANALISA KEBlJN BINATANG KEBUN RAYA 

GEMBIRA LOKA YOGYAKARTA 

Pada bab ini akan dibahas 3 pakok permasalahan utama KBKR Gembira . 

Loka, yaitu tentang kualitas tata ruang ( zoning atau layout ) dan suasana 

lingkungan, kualitas ruang pamer/ habitat satwa dan kualitas bangunan utama dan 

penunjang. Data - data yang ada di lapangan dan dat~ primer Gembira Laka 

diproses atau dianalisa melalui studi komparasi guna rnenghasilkan out put berupa 

landasan perancangan untuk menata kembali kawasan KBKR Gembira Laka. 

Tetapi sebelumnya, akan dibahas analisis mengenai potensi -_. potensi 

lingkungan alam yang dimiliki Gembira Loka, seperti : 

o Sungai Gajah Uwong dan kolam buatan yang besar ( Mayang Tirta )
 

o Kondisi topografi ( kontur )
 

LJ Vegetasil tumbuh - tumbuhan
 

u Adanya lahan pengembangan 3,5 ha ( sekarang, rnasih kurang dimanfaatkan/
 

cligunakan ) 

Potensi - potensi lingkungan alam di atas, akan berpengaruh pada penataan 

kualitas ruano - rUFmo kegiatan dan sLlasana iingkungan KBKR GJmbira Loka 

dalam rangka f1'leningkatkan kualitas fisik dan pelayanan, 

Kolam buatan ( pond) yang cukup basar dan mempunyai sumbal mata 

Flir sendiri sangat baik bila dimanfaatkan lebih jauh, mengingal l\Ondisi sekarang 

yang hanya dig~nakan sebagai fasilitas rekreasi yang kurang efektif ( sepeda air 

atau becak air ). Pengembangan yang lebih optimal yaitu menjadikan area kolam 

ini sebagai sarana rekreasi dan ruang pamer satwa air seperti aquarium besar 39). 

Pemanfaatan seperti ini akan lebih menguntungkan bagi KBKR Gembira 

Laka. Terutamadalam optil11alisasi lahan, yaitu dalam penataan ruang koleksi 

satwa nantinya, tidak perlu lagi mencari lahan kosang yang baru, agak efisien. 

39). Data Lapangan Yang Diolah. Questioner ke 0- 2, Soal no 3 dan 6. KBKR GL. Yogyakarla, 1998. 
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Aliran air dari kolam tersebut sebenarnya bersih dan bermuara atau Idi buang ke 

sungai. 

Kondisi kontur yang bervariasi dan stabil dapat diolah lebih lalljut melalui 

sistem ClJt and fill. Oapat dilerapkan untuk menarnbah estetika dan penguat 

struktur tanah. Contohnya, aliran air dari kolam yang bermuara ke sungai dengan 

kondisi slope (Ierengl pinggiran ) sungai yang tidak diolah, merusak keindahan ..... 

pandangan, kolor dan tak terawaL( Lihat Gambar 3. 'f, ) 

Sistem cut and fill dengan sistem terassiring, membuat aliran air dari 

kolam ke sungai dapat diekspose atau diperlihatkan seperti halnya air terjun kecil 

yang mengalir melalui trap - trap terassiring dan ditumbuhi vegetasi serta 

ornamen lainnya yang bertujuan untuk menambahkeindahan view, agar 

pengunjung tertarik dan merasa suasana menjadi rekreatif. 

Adanya keadaan topografi yang berbukit - bukit dan vegetasi yang masih 

alami dan indah, bertumbuhan di pinggiran tebing sehingga menambah suasana 

lingkungan I<:BKR Gembira Laka menjadi rekreatif. Terlebih adanya kebiasaan 

pengunjung di taman, untuk duduk di pinggir tebing guna meiihat panorama alam 

yang ada di bawahnya ( kolam ) dan kealamian \legetasi di pinggir tebing 

seberangnya. 

Keadaan seperti ini, akan lebih berguna bagi KBKR Gembira Loka bila 

dimanfaatkan dan dikembangkan lebih jauh sebagai fasilitas rekreasi. Misalnya 

menyediakan suatu prasarana, dimana pengunjung merasakan seolah - alah rne­

ngelilingi kawnsan Gernbira Laka dari atas dengan keindahan panorama alam 

sekilarnya, tanpa harus berjalan kaki atau apapun aan dapat menyeberang ke 

pinggir tebing seberangny.1 I.()) ( Lihat Gambar 3.1. ) 

-=! Oi samping itu. kontur dapat diolah pada area pertarnanan ataupun ruang 

koleksi satwa sebagai perubatlan suasana agar tidak monoton, membentuk sifat 

ruang ( intim, menonjoll ditinggikan, tersembunyi dli. ) dan rnenambah estetika 

sualu view alam serta penguat struktur tanah. 

40). Data Fisik Lapangan ( Hasil Observasi ) dan Quetioner ke 2. KBKR Gembira Loka, Yogyakarta, 1998. 
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Gambar 3.1.
 

Analisa Penerapan Pengolahan Kontur Di Gembira Loka
 

SUMGAI
£[N(;Ol.AI-lAN I<ONTUK PlitlMAN 

Q..Ji C) (':IiA

~I r~,~M-=-~ J~~ 
KE~!'I PFJV/.\CY:· IMTlf.tl, TER

KntlN IJI~~A; MONOTOH 4 KE:Stlt'l tfMWtNI ~ 

e 

P~NGOL4HAH . fCONTlJ1t vi RULl N6 Yl1f'11l;R SdTWA 

~¥~r---i:Q~tH\Ul~ ~ t\ prnGl\M~T 

.. 
~d;~;~i:a . 

. MONoRill . , . ~ .. 'T~rirFL1Mu~~;~ 
M~NCf Kt1M MeNEWtH 

f- RAPiD 

FArlll ___ 
~ 

MOVH1t=N1" PE/l\GOlLl~~BM~~ VI S\R~ULASJ 

Sumber: Data Fisik Lapangsll, Gamblra Loka, 1998. 

Penerapan pengolahan Vegetasi berperan penting dalam suatu ruangl 

lingkungan, antara lain: 

Menentukan suasana ruang 

Pembentuk ruang 

Menentukanl membentuk iklim 

Mengurangi kebisingan, bebauanl polusi udara 

dsb. 

Pengolahan vegetasi di KBKR Gembira Loka sangat berperan penting pada ruang 

kegiatan sebagai berikut : 

Pertamanan 

Ruang pamer satwa 

Sirkulasi pejalan kaki dan sebagainya. 

• - - - -- PfN;\IAAN KBKR Gf,llBlRA ~oo. 
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Gambar 3.2.
 

Analisa Penerapan Pengolahan Vegetasi Pada Gembira Loka
 

..=====
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Kd .~ KONr~Ol-dNr;IN' SUASIINA PfNEPlm . ~~fNWRArl61 POLl/II ((()z) 
Tim" Hl.1K 

!t1Cf/1GWUK ~UANG 1~5T~TI~ 
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~ 
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Sum/)or: Data dan Teor! Yang Telall Ololah. 

kegiatan 

Pengolahan 

pengunjung 

vegetasi di atas 

atau kebiasaan 

tentu saja 

pengunjung 

di 

di 

dasarkan 

setiap 

pada p

kelompok 

erilaku 

ruang 

kegiatan. Hal ini dimaksudkan untuk memenuhi aspirasi dan sebagai daya tarik 

pengunjung. Dan berdasarkan observasi di lapangan, penataan ulang terhadap 

vegetasi hampir 75 % pengunjung menghendakinya 41), terutama pada ruang ­

ruang kegiatan yang telah di sebutkan di atas. 

3.1. TATA RUANG DAN L1NGKUNGAN KBKR GEMBlRA LOKI~ 

3.1,1.' Perilaku Pelaku Kegiatan KBKR Gembira Loka 

Kegiatan yang ada di KBKR Gembira Laka, secaraglobal terbagi atas 

kegiatan pengelola dan kegiatan pengunjung. 

41). Data Fisik Lapangan Yang Telah Diolah, KBKR GL, Yogyakarta, 1008. 
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Analisa perilaku kegiatan dimaksudkan untuk mendapatkan rnacam -- macam 

kebutuhan ruang di Gembira Laka. Berikut 2 kelompok kegiatan secara garis 

besar, yaitu : 

o	 Kegiatan pengunjung secara garis besar terbagi atas kelompak kegiatan 

sebagai berikut : 

~ kclompok pOn1eran 

kclompol\ pclayanan UI1lIJITi 

sotwa/ pcngll. feknis-kc.llyuwoll 

o	 Kegiatan pengelola secara garis besar terbag; atds kelompok kegiatan sebagai 

berikut: 

!klomp. pelayo-~ 
".: ",), .'l~)'::;. :f:,;,~;~\~. -:',,'1 

}!~l:~9~jlok pendidikan L':.on I\oryowoll 
i~":,:.":",.,, ),1,. --_. j'

.¥ii~.';.:.';;.;MI~I~.:.pok klinik bina~ang. 
I •	 ~ ., ., .••.)vJ ?,
• j	 ~.':;~ ,.', • .." ---- ­
! i - f'(; kelompok pengdoloon Hnis
 
! ! ..1·l~1·
 
i i;.::; kelompok pamcran
 
I I ~'}.i.ll
 
!I . l... ~(."~ compok
',I k I pCIayanan umulYl 
I	 ,;;{)~ 

L.	 · · · · · fi~ Kclompok Enhance 
t;~:{~f~ ~P"',I:':,. /I~r;'!'it " F.... r"":·---··'-­
~~t~~;U;::i;:::!/~1f.'Whl,·1~." I (BerdokJrAtJII rulinilol legMan )

L ! 

FreklJ(?nsi kegiclon ru~in~asf tinggi ----. rn~ku<:lH; ;.egiQta;] nor. lUiinaosl jarangf rendoh .. 

Yang termasuk ke dalam kegiatan kelompok ent(;;'lo.~:§, antaro iain : 

Parkir 

Halaman depan 

Membeli ticket 
.. Z!:atlIUS4 ....JtLl 1& liJhj7;;:""'rprir~~PEHAfAAN KP!1 WWRA tOO""""'" 
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Masuk pintul entrance
 

Mendapatkanl mencari informasi ( relatif jarang )
 

dsb.
 

Yang termasuk kegiatan kelompok pameran, antara lain: 

Melihatl mengamati, memotre! obyek ( satwa ) 

- Bermain 

Memberi makanan 

Pengecekkan dan perawatan terhadap satwa 

Perawatan kualitas fisik ruangan ( kebersihan, kesehatan, dsb. ) 

Kegiatanl menonton atraksi satwa terampil 

- dsb,
 

( dalam kegiatan ini perlu diperhitungkan ruang - ruang tambahan seperti
 

ruang jebakan satwa dan ruang transisi kegiatan ).
 

Yang termasuk kegiatan kelompok management, antara lain: 

Pimpinan yayasan 

Mengawasi dan menasehati kar~'awan 

Pertemuanl rapat 

Toilet karyawan 

Administrasi, keuangan, kesekretariatan dan tata lJsaha. 

dsb. 

Yang termasuk kegiatan kelornpok pendidikan, amaralain : 

Administrasil pencatatan 

Membaca 

Penelitian 

Toilet 

Meneari informasi dan pengamatan oby-ek yang di museumkan 

Pertemuanl serba guna 

dsb. 

Yang termasuk kegiatan kelompok klinik satwa, antara lain: 

Merawat, menginjeksi dan memelihara satwa yang sakit 

-- ,. '-' _ ....;-,,- d''''	 PHlAIMH KllJ(R GE,¥,B1RA lOKA 
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Meneliti dan mengamati satwa ( penyakit, kesehatan, dsj. )
 

Operasi
 

Mengkarantina satwa
 

penerimaan dan menyimpan obat - obatan dan peralatan.
 

dsb.
 

Yang fermasuk kegiatan kelompok pengelola teknis, antara lain: 

Penerimaan dan penyimpanan barang/makanan 

Pemrosesan dan penyediaan makanan satwa 

Mengkoodinasi perawatan fisik iingkungan meliputi taman, ruang 

pamer dan jaringan 

dsb. 

Yang termasuk kegiatan kelompok pelayanan umum, antara lain: 

Istirahat ( ruang pengunjung berbedadengan ruang pengelola ) 

Ibadah 

MCK dan berwudlu 

- Informasi dan pengamanan lingkungan 

Membelil menjual 

Makan 

Bermainl rekreasi, menonton panggllng pentas, lornba gambar, lomba 

musik, dsb. 

Yang termasuk kegiatan kelompok pelayanan karyawan, antara lain: 

Parkir 

Persiapanl pergantian karyawan 

Peristirahatan dan makan karyawan 

Toilet! MCK 

Menginap 

Macam kegiatan di atas masih belum termasuk Qerilaku pengunjung di lapangan, 

yang mempunyai suatu kebiasaan dan ~(eillginan yang berbf3da - beda. Oleh 

karena itu fasilitas pelayanan umum pada pengunjung perlu diiingkatkan untuk 

memenuhi kualitas pelayanan yang optimal. 

A""'__- _­ __••_ PENAIMN KBKR GErI\IlIRA LOO 
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3.1.2. Kebutuhan dan Hubungan Ruang 

Berdasarkan perilaku kegiatan dan keinginan pengunjung serta potensi 

lingkungan Gembira Loka, maka analisa ruang - ruang yang di butuhkan adalah : 

o	 Kelompok Entrance 

Ruangl taman parkir 

Ha/aman Depan 

. Ruang -	 ~uang pelayanan umum 

Ruang prosedural, kontrol masuk pengunjung/locket dan sirkulasi 

o	 Kelompok Management 

Ruang pimpinan 

Ruang sekretariat dan tata usaha 

Ruang biro pengawas dan penasehat 

Ruang fasilitas pendukung ( r. pertemuanl r. rapat, toilet, r. tamu dan r. 

istirahat sementara ) 

o	 Kelompok Pendidikan 

Ruang fasilitas pendukung ( rg. peralatan, rg. pengawas, dll. ) 

Ruang penerangan umum dan serba guna 

Ruang museum 

RuanQ perpustal<aan 

Laboratorium penelitian 

Ruang audio - visual 

u	 Kelompok Klinik Satwa 

Ruang karantina satwa, perawatan, pemeliharaan cadangan. 

Ruang pengobatan, operasi dan penyimpanan peralatan kesehatan 

Laboratorium penelitian dan kesehatan satwa, gudang 

Ruang fasilitas pendukung ( rg. ganti, rg. stei"iiisasi, dll. I 
o Kelompok Penge/olaan Teknis 

R. Pengelola makanan binatang, pergudangar. 

R. Pemrosesan dan Penyediaan Makanan 

.;; . -- - PHloIrMtll(8/(R HMIltRA 100 
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R. Koordinasi Perawatan Fisik, Taman, R. Pamer Satwa, Jaringan dan 

Penyjmpanan Peralatan. 

o	 Kelompok Pameran Satwa ( sudah termasuk ruangan pengal11atan ) 

I<elompok Parneran Satwa Vertebrata 

1. Ruang binatang mamalia 

2. Ruang binatang avesl burung 

3. Ruang binatang reptil 

4. Ruang binatang ampibia 

5. Ruang perikanan
 

Kelompok Pameran Satwa Invertebrata
 

1. R.	 binatang lunak 

2. R.	 binatang udangl kepiting 

3. R.	 I<ala/laba - laba 

4. R.	 serangga 

Ruang fasilitas pendukung, yaitu ruang transisi dan ruang jebakanl serba 

guna, ruang atraksi satwa, ruang pengarnat -- sirkulasi, dll. 

o	 Kelompok Pelayanan Umum 

Ruang pelayanan istirahat ( pertamananl open space, taman rekreasi, 
I 
I 

gazebo, dll. )
 

Ruang ibadah + wudlu
 

Ruang satpam dan informasi (telepon urnum, penerangan, dsb. )
 

Ruang fasilitas pendukung ( panggung pentas, toilet, kios, warung rnakan,
 

dsb. )
 

o	 Kclompok Pelayanan Karyawanl Khusus 

Ruang fasilitas pendukung ( r. ganti/lockel,ioilet, i". istirahai dB. ) 

Ruang penginapan karyawan 

R. parkirl hall karyawan 

Analisis hubungan antar kelompok ruang kegiatan, untul-<: mendapatkan zoning 

lingkungan yang baik, adalah sebagai berikut : 

-- ..;;::p<=;;;	 PENMAN: KBKR G~lij tOO 
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Gambar 3.3.
 

Paia Hubungan Kelompok Ruang
 
,---_._._--.._---------------

Kelornpok Entrance 

f<elompok Managem.enl 
Ke-loln-pokPendidikan-----· .----.---. 
--_.._~_._- --_._~-.~---_. 

Kelompok Klinik Satwa 

'-KelompokPeng-e1ola Teknis ----~--'-------

Kelornpok Pameran 

Kelompok Pelayanan Umum 
- ... - .. . ,-,---,---,--,.,-'.0 ..,... __.,. . ..... __.._._~_ 

Kclornpok Pelayanan Karyawanl Khusus 

Hubungan Erat Hubungan Tak Erat 

Berdasarkan perilaku kegiatan dan kebutuhan keiompok ruang, setiap kelompok 

ruang di atas terbagi lagi atas kelompok kegiatan yang lebih ked!. ( lihat sub bab 

3.1.1. dan 3.1.2. ). 

Kelompok Entrance 

Ruangl taman parkir 
....._--_ .. -_ _..•__ _. 
Halaman Depan 

-'R
_-_._----_... _..__ ._.._...-

Ruang prosedurall kontrol masuk . keluar 

1:18n9-=' ruang-perayanan-u·mum-·····-----···­
.__ .-.,------- ... 

Sirkulasi pajalan kaki 
--_._._ .. __ ._-•... _.-~--------

_.~_._..- ..-----_..-----

Kelompok Pendidikan 

I·~;·~~-~-~:~~s~~~-:enne~~g~~~mum--· 
···RuangaUdTo:Yi'suaT--·------------

Laboratolium penelitian
 

Ruang serba gunal auditorium
 
---_._._-------._----_..-._--
Ruang museum
 

Ruang fasililas pendukung
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Kelornpok Management 
_ .. _._--- ------------­
Ruang pimpinan [ 
--RUa-i1g-Se-kretar;s-··-~--------

f ._-._----_. __._---_._~--~------_._----
F~uang tala lIsahal adrninistrasi 

p~-lia-ng biro pengawas/ penasehaT-----­
t -- -- -- ------------- ------.--------- .-----­

~:~~~l~uf~silita~endukung_ 1/ 

Kelompok Klinik Satwa 

Ruang karantina salwa 
-_.__ ... _-----_ .. __._--_._------_._ ..•__._-

k 

Ruang perawalan/ penyembuhan 
...... -----_.-.-,. ,-.-------- ----
Ruang pemeliharaan cadangan 
----_. -----
Ruang operasi dan pengobatan 

Ruang peralatan kesehatan 

Laboratorium penelitian - kesehalan
 
---_._.p .
 
Ruang fasililas pendukung
 

Kelompok Ruang Pameran Satwa 

Ruang pameran satwa mamalia 

Ruang pameran salwa aves/ burung 
---_.__._--.-------
Ruang pameran satwa reptil 

RU8ng pameran satwa amphibia 
.-....._.._.._....__ ...__ .... ._M 

Ruang pameran salwa air/ ikan 

Ruang pameran satwa lunak 

Ruang pameran satwa crustaceans 
._-_.- .._-~. . ..._,-._._._-~---~_._----._---------
Ruang pameran satwa arachnids 

-_.. --_._-_._-._----------------
Ruang pameran salwa insecl/ serangga 

--_._----,--.,,----
Ruang fasilitas pendukung pameran 

,______________________________ 

_ 

---I.-" 

Kelompok pelayanan karyawanl khusus 

Ruang fasilitas pendukung 
---------_ .._---------
Ruang penginapan karyawan
 

Area parkirl halll ruang luar
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Kelompok Pelayanan Umum 

Ruang pelayanan per[~tlrahatan 

.Ruanglbadah·-·j:·Tempafw'lj"dlU····_-:-
Ruang satpam dailirlformasl 

··"fOiieUMCK··--·..··--·····..··..·....·····-·....···..-_·..·_.._.__..-_.. 

Area werling makanl kios ped~lgang --------_ _---- I 

Kelompok Pengelolaan Teknis
 

Ruang faSllltaspendUkung--- §5;:
 
"l"~"" 

Ruang pemrosesanl penyediaan makanan .,
 

Ruang pengelolamiik'anan blnatang /' , •.~>
 
Rg. koordlnasl karja perawatnn IIngkungan ';>.
 

~--_._._---_ .._--_..-._...-.__.._.-..__._-_.•.._-

Peranan sirkulasi menjadi penentu suasana, dim~ma antar ruang
 

kelompok kegiatan dapat harmonis/ berurutan atl~lJ k(~9an terputlls -, putus
 

tergantung pada sistem Qrganlsasi dan gubaha,p ruang lingkungan yang
 

diterapkan dan I<esesuaian dengan tema penyajion pameran yang dipilih.
 

3.1.3. Organlsasl dan Guba.han Ruang Llngkungan 

Kebun Binatang Kebun Raya Gembira Loka termasuk type kBKH
 

lengkap. Dengan slstem organisasi dan gUbahan ruang yang digunakan sekarang
 

yaltu slstem LiI'leS!~ RaY! '\ yaitu sistam dirnSl18 pola sirl<ulasi rnengikuti
II 

perkembangan letak atau gubahan ruang. Sedangkan sistem tema pameran 

yang dipakai adalah hablta!if dangan metoda panataan/ penyajian ruang pamer 

satwa, yeltu !sQQvam~iQO~1. 

Bila dianalisis lebih lanjut, sistem organisasi dan gubahan ruang ini
 

masih memiliki banyak k.elemahan. Dampaknya terlihat ketil-(a terjadi perkembang
 

biakan satwa, dimana kebutuhan kuantitas dan luasan ruang pamer satwal sangat
 

tlnggL Kelemahan - kelemahan tersebut, yallu : Kecenderungan penyebaran
 

ruang kegiatan ( pamer ) yang babas dan liar atau tak terkanda'li t perkembangan
 

pole slrkulasl yang membingungkan pengunjung karens banyak cabang sirkulasi,
 

;; ......... ] & u .........................._iliiliiIIli~.a;·~ f'9!AIWH(8l(nGW1~lOJ(A
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hubungan antar '<E~lompok kegiatan yang berkesan terputus - put~AS, aklbatnya 

I<egiatan menyimpang dari tema pameran habitatl! yang dipakai. Disamping itu, . : 

penataan kandang konvensional kurang dapat mernberikan kegiatan yang dekat 

( lnteraktif ) entera pengunjung dan janis satwa tertentu serta kurang hawanis. 

Gambar 3.4. 

label Anallsa Pendekatan Penentuan Terna Pameran 
..-.-----.,.--.	 -------.- -iTJ ~---_.----- ----.--.-......- ..--.-.... - KepVlUlnn (Sr-­lRt'l'l(l (1) l'of1l'flIlll )	 KfIMrlIll (3) 1'lmJ1d<.,im (4) 

iWi·~· lnuli,C1 1.:rIWiI do/tin ICIfu<Ill •. Bn~n;;nik onlor bir~flJflll --:~jiur-~;;;g- ~;- OlGJHAKlJi'SfB~GAr 

habitat	 - Kerulitan pelobelon . ' .,-- l\Iooh meropokon pet. rtRTlN&NGAH PER· 

kelad~thcnapn IOiilitOl ,arvi, & - IrlI0ITl10li Ilop ~y~~" KUfong lyatol/,!" p~rowolM SYARAMN RUM«i HA· 

lillm pp.rwiid~ dupof dicapoi bilo dilongkop/ KUlang jalal lolwo. BllA!. 
--···G;~o;Qfi;-·-r··-- .. ~;r;T;~~i·-p~f;j~I--k~k~; .. -:·..----B~;~nl~1fhl~;bi;j~;;j······· _··::-············s;;ri·r··~ir;,;;rr~~-;;~-·· --·ma~r~dl;r·-"· 

lalwQ palla lUOlu kawClllln - PtngtlDmpakm Iidok t.Il'llpoi hMh~tl', IIklllatnya 

keluwlrloll inll!OIi1ol plllawalOll. - k~jelallln informasi lUlil unIt! hjde Ion mngol ku­

djp~lIjnri	 rnn9 
·-----..·1..·..···-·-·..·----..· ---._..- - - -- ----..-- --.--.--.---- - -- .. -- _.- ·..···	 -·1·-------- ._._., -.­

ikhoviol • KII'IIajarun OUM/Ill / dlaf dnn .. nan~k kn/llk ontor biIYJlonq - BerhuhlOgon dfTf liM Dl(jlJtlAI<AN	 nllAG~1 I 

krJrc~ler Illlwo. .. Mttmerluknn UlllJfln khulUl Ilobifd OMAR P[RTlIi\9~RGMl
 

Behavillt m~nJpokCll doya tarik pemolul pelon~lOng oklivilm .. Akl ivi fal lUduh mllV' PfRSYAP.AlAIl RUANG.
 

yorlg Iluol - ~ejelast1rt Inforrl1ll1i kUlIlng IKlkoo hal yg W(jJor
 

Adm'lll inlllmita, penr/Klyotan dtllom kehiauparM1Yo.
 

·-W;m-;;iir··-r··:··-·····'(tv~k ..·d~p~rJ~J;ra;r-;;;;- -=.._-K;;~;;~i;;;;~-;;J;y~-;;~,;;· .. --~- .. ·-K~;~~;,Oh»1/,"'-d6plJ1	 di -llIool/AKAH--1fIiAGAT' 
ilmlal, olou k~pqJ\Jle,an ,alwn hlllllOI; oby911 pllm~, tul"pi ol~h ~ngolall(Jn HlMrM[lIMllJN1\JK 

PttbondinlJl1 oolor Qbyek dr¢ - Perlu mown' kolnkd VOng ruc1iltl yang oordullIf ",{NI:Nllll<~N OR(.A· 

dl(NlrIafi Itn;'ap/ oJa wokil tp€li~1. ~ado hobitot dlln bt· NIS,\SllING1MlGAN 

P"ngelompol\~1Jl1 penyojltll1 bi· Mvi(lr. 

III t~loh't KtfnlllMl\1n p~lobelan 

Si1f~rn pernwtllonrlyt1 lebih il'lf~fmll!i 

rnudoh 
Sumbar : D8t8 prim",- (litem/UTe Jdan D&t6 i=iS'ikTspa;ig'an serla s"i(ii1iKorr,pa,:;;CGemL;7iiTiikiJ-:-19{fB: 

Berdasar tabel analisa di atas, untuk mendapatkan sistem tema pameral1 

yang komunikatif dan rekreatif serta metode penataan 11l8nU pamer yang hewanis. 

maka penggunaan tema pameran sistematil~ dan metoda penyajian at.3.U penataan 

ruang pamer [Qmaotik - estetik adalah yang palinrJ tepat karena berkaitan erat 

llIOIO;;;;;;;;i...................... ~.._ ...,""""Oi;;;;;;;,,;.;;;..'"" •••_ ....,,~.__.;;;;;.~__....	 P[lIAI~W ~N:R ~UiIllIP.A LOK6 
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peda sistem organisasl dan gubahan ruang lingkungan yan9 akan dipakai, agar 

ada kesesLlaian clan runtutan kegiatan yang tematil\. 

Dalam hal inl, pernilihan sistern teknis sirkulasi yan~l aela ( Lihat bab II 

pada hal. 36 - 37 ) perlu dianalisis terlebih dahulu, s~3hingga hasil yang diharapkan 

adalah sebagai beril\ut : 

CI Dapat menciptakan keg/atan antar ruangl zone yang kontinuitast jelas 

dan ternaHk. 

a	 Marnpu menimbulkan derajat suasana yang .berirama dan bervarlasi 

seperti inUrn, sedikit petualangan dart. rekraatlf. 
,«.'" 

f.J	 Mernuclahkan dalsm pengolatmn kriteria pencapaian peda t6mpat tujuan 

dan tercapainya optimalisasi pE'HTlanfaatan lahan. 

D(Jngan pertirnbangan analisis <:11 atas, sistern sjrkulm~i linoar adf.llah 

yang paling tepat. Sistem linE:'lar yang dibent,uk adalal1 liiml.ar meander agar 

suasana lingkungan Gernbira Loka bervariasi dan rekreatif dnpat tef\o\lUjueJ. 

Kondisi tersebut harus didukung oleh pengolallan HIeman landscape 

( hard malerial ._. l,ofl material ), penernpatan point of interost yang tersebar pada 

titik - litH.;. pentin~J, yaitLl yang paling rnendapal perhatian pengunjung terutama 

pada zone entrancE) d~m varies; peletakan zone 1\E.~giatan utnmt.~ dan pendukLln~l. 

Karena salama ( sekarang ) ini, cera tersebut bellum di~.E:rap~(1.:1n olotl 

pihak KBKR GEtrnbira Laka, sehingga kesan yang ada c1c1al;;Jh boslan, monoton, 

capai dan sebagainya, mengint,Jat waktu yang dibllluhkan untuk melakukan sernua 

kegiatan ( yang clidominasi oloh kegiatan di zone parneran 8atwa ) adalah 1 .... 3,!5 

jam 42), Sedangkan untuk zone palllsran satwa, sitem linear yang diterapl<an ada­

Ish datum, yaitu unlul< kernudal1an antisipasi perkernban9an kebutul1an ruang. 

Oleh karena itLl, perlu penggabungan sistem linear meander dan linear 

QSlllJm untuk cliterapkan pada organisasi dan gubahan ruang Iingkungan yang 

diorientasikan pada sirkulasinya. Berikut perbandingan 8nEilisisnya ( Gbr. 3.5 ). 

Juga perlu dip(jrhatikan sis'lfJm sirkulasi datang dan koluar pada zone entranCEl, 

sirkulasi pengunjung dan pengelola, yaltu harus ada pernisah agar ticl"':lk crossing 

42). Hasll PengllmalElTl dAn Observas! 01 Lapangan, KBKR Gemblra I.o/o(a, YO~I'(c\kart(l, 1998. 
2 i. ;....... ,; ............:
..iiili..,. ".w. •..iirii>,.,.,;y,o;;;;:;;~ .._ rtNATMN /IJlI<R 6M\BIRA LOI<,\ 

M. llooihl1Wj D, ( ~~341JOZO ) 
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dan bingung, rnelalui penanaman vegetasi dan pembagian jal~.Jr. Pencabangan 

sirkulasi indu~< perlu efektif dan efisien. Karena salama ini per-haUen tarhadap 

penerapan dan pElngolahan. slrkulasi rnasih mini:n, terbukti adanya crossingl 

pembauran yan9 rnembingungkan. 

Gambar 3.5. 

AnBlisa Perbandlngan Sistem Organlsa$! Hua.ng 
Ii	 _-==-:::;. -- ~. ....:J:.._..; 

o 

~ 
pnlfMPI1N SIllI'~I\.MJ IINI=!\R /UIIlr 4­
lfRJMINyti rr:~(I\(v1rURtlN ZONr:: KEG/II 
UIN '(G NOli rtMIlT·,K / 8E9AC/LIi\R, 
(ItlN Brr~r;ut-l6 -'> TEJl.JIIOI "dRF.N~ PER HMSfiNGAN 

RlJdNG. 
I.InQar Rllut	 L1Mtlr Moandttf Daium 

~i i j 21 ......t1l:at ====_.~~_.u:::====~-~.:::rr::_~....,"z:sw:•.LJ===:c:".... t1===:~~.:.:::::tt:r, 

Tanpa lepas dar; konsepawal Kebun Binatal"lg Kebun Rays Gembira 

Lake, yaitu sebagai paru - paru'kota,mal<a sistern Linear Meander - Datum"II 

diharapl<an dap~t mengha$ll:~an lay· out! organist:lsi ruang yang optimal. 

Berdasarkan pada sistem organlsasi, gubahan dan maeam kebutuhan ruang yang 

telah ditentukan, make al<an rnemudahkan dalam memperkirakan penzoningan 

ruang - ruang kelompok kegiatan di kawasan KBI<R Gembira Loka, yaitu sebagai 

berikut: 
iiilMilJliil1 Q S EiilJiilWl11I,;;;..iiiilitililililihi i i Si~~illiii~~	 r~lAbtll&"R 'it~al!!A I()l(,~ 

lk Bambllllg ~J, ( 9~340020 ) 
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Gambar 3.6.
 

Penzoningan KBKR Gembira Loka
 r--­
~ 

P[NZOWNGLlN ytlNb' VI V~S4RKAN Pt1:;';l! 
POlL1I,H1BUNGAN KruJMPOK RUANG ~ 

ORbl1NfSMI RUllNG I/LINr~R M~AND£R 
DATUM IT 

Ada satu aspek yang kurang diperhatikan pada kawasan KBKR Gembira 

Loka yaitu kriteria pencapaian. Mengingat pt-)ranannya s8ngat penting dan 

berhubungan dengan cClra Q§ncapaian pengunjung. Banyak cara pencapaian 

pengunjung ke obyek yang dituju, seperti dengen berjalan l<aki, kursi roda dan 

fasilitas yang telah disediakan ( berkuda, kendaraan atau sejenisnya ) yang 

rnasing - masing mempunyai jarak dan luasan ternpLiI-, yang berbeda - beda. 

Tetapi yang perlu diperhatikan adala!,,'1 kondisi fisik si pengunjung. Contoh 

di lapangan, tidak disediakannya jalur lintasan bag; penyandang cacat khususnya 

yang rnenggunakan kurs; rod8, sehingga rnenyebaDKan terganggunya kegiatan 

mereka dan merasa kebingungan untuk rnencari ialan pemecehannya.{ Lihat 

gambar 3.7.) 

Kriteria pencapaian sangat berhubungan dengan pengo/ahan pola 

sirl<ulasi. Karena berpengaruh pada kontinyuitas l<egiatan dan kelancaran 

kegiatan, baik di area lingkungan ruang koleksi satwa rnaupun di ruang lingkungan 

_____________________iiiiiO _iiiiiiOiiiiii ....;ij-;;;;cr ; aim".,,,,,.. PENf.lMH ~BKF. 6E/IJ!l~;\LOKA 

Ii B.ombooq D, ( 94340020 ) 
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Gembira Loka. Dan tujuan kriteria pencapaian yang diinginlm:l adalah rel-<reatif, 

kebebasan petualangan, informatif dan keamanan. ( lihat hal. 37 ). 

Gambar 3.7. 

P[l~~A/IllW~~~QN§ J 
. [ ]~-"~~99---/1 

--- . .. ClO6-' ~ 
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• KIWt\tIG '!HWfi PltDIi ITlr:/(/I1Y1M~ GTRilK 

.r~p~.~[~CA.eA(4N.. .IIIN"lIl: 

I<riloda Poncapaian 
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Seperti pada garnbar di atas, kriteria pEJllcapaian ,'3da dua metoda yaitl.l 

,Rencsmaif.!'l.lg.l1w>.iJ..oo dan E:JJs._lang~lJD..g. Kedu8 .'. dUanji8 nlf0rneriukan suatL: 

variasi SU8sana kegiatan. Dimana aspek kelancaran difokuskan pacla SU8stm;:~ 

rekreatif. Arti lancar di sini bukan j\E~9_QQ.9.t9.JJ-P.S;If1~If.!.!il:~mJ letapi hHletua~.n~-3.n 

p_ergerakao, dapat dilakukan dengan penempatan clan variasi ruangl zone 

kegiatan utama pendukung ( taman! rg, transisi, dll. ), letaf<. point of interest dan 

pengolahan elemen landscape seperti vegetasi, air, koniur, sungai dan !wlalfl, dll. 

Secara umum, I",rilaria pencapaian yang digunai<an !\IU(H GOlnbira LtJk:a 

dari main entrance ke zone koleksi satwa adalah pencapaian iak Jangsung, 

dengan dihadirkannya taman Gua Sarpha dan kolam mkreasi Mayang Tirta, 

mempunyai maksud untuk rnendapatkal1 suasana rHkreatif, tetapi rIal ilu kurann 

.......sa;•• r.'II""P'DW_ _.... 04__ ", 1 ._~=..,.,_.~ Ht~1IM'IKB~R GfffiillRA LOY-A
- II. Bomb(JI';IJ D, ( 94340020 ) 
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terwujud. Hal ini· disebabkan peletakkan ruang pendukung tersebut kurang pada 

tempatnya sehingga kurang berfungsi sebagaimana mestinya. Dimana ruang 

pendukung seperti taman, tempat duduk atau istiratlat dan warungl kios makan 

atau jajanan kurang banyak tersedia baik pada zone rekreasi dan terutama pada 

zone koleksi satwa. Meskipun ada letaknya relatif jauh, sehingga ketika terjadi 

lonjakkan pengunjung, kondis! pada area amatan rnenjadi sangat padat dan: 

keleluasaan aktivitas menjadi terganggu. 

Oleh karena itu, dalam metode peneapaian tak langsung perlu 

dipertirnbangkan lagi dalam peletakkan dan jumlah ruang tersebut, terutama di 

zone koleksi satwa. Dengan kata lain peranan organisasi ruang pada lingkungan 

perlu pengolahan yangtepat dan akurat. ( Lihat Bab II, Data Fisik KBKR GL ). 

3.1.4. Besaran Ruang Lingkungan ( Luasan Zone) 

Penentuan luasan zoning yang proporsionai akan berpengaruh pada 

pendapatan ( dana ), Mengingat fungsinya sebagai KBKR, ma:<a ;::one ruang 

pameran satwa mempunyai nilai jual yang palinglinggi Jibanciing ZOi-..e - zone 

kelornpok ruang lainnya. 

Oleh karena itu pernbagian besaran/ iuasan yang iidak proporsional 

tersebut ( seperti sekarang, hal 68 -74 ) perlu dipertirnbangkan iagi, karena jika 

tidak, akan lebih banyak merugikan KBKR Gembira i...aka, yaitu : 

o	 L\,Jasan kelompok ruang koleksi satwa dan pelayanan pengunjung 

sebesar 20,75 ha tersebut, sebagian besar merupakan luasan ruang 

koleksi tumbuhan .dan pertamanan, rekreasi yang bila luasannya 

disatukan meneapai 12 ha, sedangkan luas ruang koleksi satwa hanya 

8,75 ha. 

Akibatnya banyak lahan pertamanan yang tidak efektif lagi dan dibiarkan 

kosong, di sisi lain perkembangan ruang koleksi satwa Kekurc~ngan lahan/ 

tempat sehingga meneari tempat yang kelihatan ~osong pada zone kegiatan lain. 

Dampaknya adalah penyebaran ruang pamer satwa yang bebas dan tidak tema.!ik 

serla luasan tiaD ruang koleksi tidak proporsional lagi ( ~ihat Gbr. 3.8 ). 

-----.........--_;;;;;=e;;..j;jM	 jlftl~I,\iH',BKR WIBIRA lOl<A 
/I.. Bamhlln<j O. ( 94340020 ) 
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Gambar 3.8.
 

Perkembangan dan Penyebaran Zone Ruang Koleksi
 

I\ONDi~i KBKR 5MT iNI 

PfMIlAGlAl'{ W4WN '(G nD 
f'ORHDNL\t. 
• TEl'I1tlr'IK 
• ~f(£Nfl)Lf 

. - ­
OPT(I'I\AL.I~MI IAl-ltl!'l 

Sumber: Da/a Primer KBKR Gembira Loka dan Da/a Fisik Lapangan Hasil ObS61V8Si. '1998. 

Kondisi di atas menyebabkan daya tarik dan kualitas lingkungan rLlang 

pamer yang rendah atau kurang hewanis, akhirnya jumlah pengunjung akan 

berkurang dari tahun ke tahun. Sedangkan di sis; lain, KBKR Gembira Loka 

termasuk salah satu tujuan utama wisata Yogyakarta. 

Berdasar analisis kebutuhan ruang ( hai. 98 ), didapat macam kebutuhan 

ruang yang terbagi atas 6 zono ruang kegiatan. Ke enam zone tersebut 

didasarkan atas 2 kegiatan utama (pengunjung dan pengelola ). Sehingga analisa 

untuk sementara didapatkan pembagian luasan zone sebagai bHrikut : 

o	 Kelompok Ruang Koleksi Satwa dan Pelayanan Pengunjung 

Ruang koleksi! pameran satwa : '10,5 he. 

Ruang pelayanan umum 9,5 ha. 

Ruang pendidikan 1,5 ha. 

Ruang entrance 2,5 ha. 
--_._--------- ­
TOTAL : 23,5 ha. 

• w ==;, -_. .- - P£llMA.'U-l r.IlKR Gf}lBlRA lOKA 
ilL ~:'mbong D. ( 94340020 ) 
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Q Kelompok Ruang Pengelola dan Prasarana 

Ruang management	 : 0,25 ha. 

Ruang klinlk, satwa .	 : 3,0 he. 

Ruang pengelola teknis	 : 0,60 he, 

- Huang peh!.wanan karyawan/l~husus	 ' '._.'_~..~§~~,rl§t..:"._, __
 

TOTAl.. : A,t3 he.
 

Besaran ruang lingkungan di atas sudah termasuk fasilitas pendl..lkung 

dan sirkulasi. Perklraan sementara, kebutuhan lua'sa'n tiap kelompol< I,agiatan 
.-,,; .. ' 

telah menggunakan area 3,5 ha. ( daerah pengembangan ) ditambah sisi utara 

( berbatasan dengan pemuldman ) seluas kurang lebih 0,5 118. LUBsen zone dapat 

mangalami reduk91 stall add - dukel I tergantung paclr:l program luasan dan 

kebutuhan ruang ( pade Bab IV). Dengan kata lain kurang Isbih 90 % KBKR 

Gembira Loka menge/ami penataan ulang. 

3.2. TATA RUANG DAN LlNGKUNGAN RUANG PAMER' HABITAT SATWA 

Pade dasarnya ada 2 macam ruang kegiatan ulama,l yaitu ruang 

pengamat dan ruang amatan ( kandang ). Yang pade intinya kedua rll~lig tersebut 

dapat terbentl.Jk olell sirkulasi atau sebaliknya. ( lillat hal. 35 ). Pola skkulasi dapat 

menentl.lkan tata ruang suatu Iingkungan pameran smluai dengan tomatlk, 

berurutan dan jsles atslJ seballknya. 

3.2,1. Organls8s1 dan Gubahan Huang Pameran 

Pola organisasi dan gUbahan ruang pameran yang digunakan olsh KBKR 

Gembira Loka diorientasikan p~da pols sirkulasinya. Karena §i§tfiW Q!:g{3ni~{!§.i 

pada .ruang ko/eksi rnerupakan bagian dari suatu §}stem Qrgpnisasi ((.lsUlJJ. 

Ung/(uogfiQ KBKR Gembira Loke yang terbentuk oletl pola sirkulasi yang 

dis9suaikan dangen tema pameran yang hendak disampaikan. 

Telah disinggung di atas, bahwa pada area ruang koleksl satwa Intinya 

terdirl atas 2 jenis ruang kegiatan, yaitu ruang amatan ( kendang ) dan 

;;;;;; ;;;aiiiiiiliw:;;......iiiliiiiil.....iiiiiiIiiI1iiiiilii;;;-jjiW...ii&i_,;;;;;;;;;;;;;;;;nn' _he iiil;:;~.....;;;;ii~__;;;t,'i	 m14TWi~~nW!\lllULOKA 

1ft. BoniIKMill 0, ( 94340020 ) 
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.ruang pengamat yang berupa cabang sirku/asi yaitu jalurlintasan amatan. Ada 3 

jenis jalur lintasan amatan, anatar lain: 

Jalur di luar kandang 

Jalur mengelilingi kandang 

Jalur tembus ruang pamer ( kandang ). 

Untuk seatini, sirkulasi yang digunakan Gembira Loka sebagian besar merupakan 

ja/ul' di luar kandang dan ja/ur menge/i/ingi kanc/ang. ( Lihat sub. bab 2.2.4.2. 

hal 35 - 37 ). 

Dan organisasi ruang pameran yang digunakan sama dengan sistem 

organisasi ruang Iingkungan KBKR Gembira Loka, yaitu berorientasi pada· sirkulasi 

linear raut. Kelemahan yang ada pada sistem ini adalah organisasi rua~g pameran 
I 

yang cenderung berkembang bebas, liar sehingga arah kegiatan tidak jelas atau 

berkesan terputus - putus, sehingga tujuan kegiatan yang ada jauh dari konsep 

tema pameran yang habitatif. 

Sernua ini disebabkan oleh luasan zone ruang koieksi satwa yang 

tidak rnampu lagi menampung perkembangan kebutuhan kandang, akibatnya 

untuk mengatasi keadaan tersebut, pihak KBKR Gembira Laka mencari lahan 

kosong atau yang kurang dimanfaatkan pada zone lain seperti di ruang pelayanan 

umurn ( taman, tempat rekreasi, ternpat istirahat, dsb. ) untuk dijadiken kandang. 

Salah satu cara rnengatasinyo, yaitu dengan berdasar\~an pada pole 

organisasi lingkungan, pola sirkulasi yang digunakan di zone ruang pameran 

satwa ini adalah linear datum, hal ini dikarenal<an analisis pertimbangan sebagai 

berikut: 

o	 Dapat rnengatasi gejala pertumbuhanl perkembangan ruang - ruang. 

o	 Optirnalisasi pemanfaatan lahan dapat tercapai. 

D	 Kesarnaan derajat suasana, santai, sedikit berpetualang, intim, 

rekreatif dan berurutan. Sehingga kesan monoton dapat dihilangkan 

melalui penggabungan linear meander. 

D	 Kegiatan pada zone ini sangat dominan dan rnarnpu menciptakan 

hubungan kegiatan antar ruang yang ternatik dan jelas. 

...	 _'-,pi;', T , ......~-;;o'iii'2J~ P£NM"u~j ~BKR GEAIllIP.A lOO 
II.. Bamhong o. (94340020 ) 
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Kualitas pola organisasi dan gubahan di kegiatan ruang koleksi ini sangat 

bergantung pada cabang pola sirkulasi yaitu jalur lintasannya. Dimana gubahan 

ruang diorientasikan pada pola sirkulasi/lintasannya. ( Lihat Gbr. 3.9 ). 

Sesuai dengan tema dan metode ruang pameran yang al<.an disajikan, 

.rnakauntuk rnendapatkanintensitas penghayatan pada saat pengamatan, jalur' 

lintasan yang paling tepat untuk digunakan adalah jalur tembus ruang pamer, 

yang diterapkan pada kand~ng jenis satwa tertentu, yaitu yang paling mendapat 

perhatian pengunjung 43). 

Mela!ui sistem jalur lintasan tembus kandang, diharapkan memberikan 

kesan kepada pengunjung untuk benar - benar merasa menyatu dan dapat 

mengamati obyeknya dengan jelas, bahkan seolah - olah merasa berada di dalam 

suatu hutan yang' penuh dengan binatang, tanIJ3 aihantui rasa takut atau 

cemas. 

Untuk mendapatkan suasana di atas, penataan ruang pamer diusahakan 

semirip mungkin dengan habitat satwanya, rnelaiui pengclahan vegetasi, kontur, 

air dan elemen lainnya yang nampak alarhi. Dan perlll dipefhatikan prasarana 

yang disediakan; hal ini untuk menjamin rasa aman tanpa mengurangi tujuan 

rekreatif pengunjung ketika melakukan pengamatan. i\IIisalnya : 

Q	 menyediakan kareta! kendaraan wisata 

o	 membangun dindingl barier yang tinggi dan kuat 

o	 jalur lintasan tertutup dan bangunan pengamatan yang barada di 

dalam kandang. 

( Lihat Gbr. 3.10. 

Sedangkan pada sebagian zone ruang koleksi lain, digunakan jalur luar 

dan jalur keliling untuk mendapatkan kevariasian suasana. Pada bagian ini metode 

rornantik dan estetik sangat menentukan kualitas visual dan bentuk ruang pamer 

satwal kandang yang tata penyajianya mElrupakan gabungan konvensional 

romantik dan konvensional - estetik. 

-------_.------	 ._---_.-----_.._---------.....-- ­
43).	 Data Lapangan Yang Telah Diolah: Questioner ke 3 - Soal no. 3 dan 5, Gernbira lol<a. Yogyakaria, 1998. 
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Gambar 3.9. 

Pota Organisasi dan Gubahan Ruang Pamer 
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Gambar 3.10.
 

Type dan Variasi Jalur Lintasan Pengamatan
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Sistem jalur lintasan tembus ruang pamer satwa, dapat juga diterapkan 

pada potensi kolam buatan yang akan direncanakan sebagai ruang koleksi satw2 

air tawar dan aquarium satwa air raut. Dengan sistem jaluf lintasan tertutup ­

kedap air, dapat memberikan kesan dan perasaan kepada pengunjung untuk 

dapat menikmati keindahan panorama di bawah air dan dapat melihat jelas 

binatang air 44). Jadi dalam penataan kualitas kandang, perlu untuk 

memperhatikan aspek habitat satwanya. Hal ini untuk mendapatkan metode 

penyaji8n ruang pamer yang romantik dan estetik.( Lihat hal. 34. ) 

Gambar 3.11
 

Tata Ruang (Zoning) Ruang Pamer Berdasar Habitatnya
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44). Data Lapangan Yang Telah Diolah, Questioner ke 2, Soa1 no. 3 dan 6, KBKR Gl., Yogyakarla, Sept' - Okt'i 1998. 
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3.2.2. Bentuk dan Visualisasi Ruang Pamer 

Dua fal<lor inn sangat beKpemn pentnng dan oor}ffAilan erat aslam 

menentukan .6!J.gJjJ§.§ {isiR luang pamer yang hewanis,karena bentuk darl 

visualisesi rlU3ng pamer sa~ berhubungan dangsn Qt~~L'sQlQ&llii, s~ dan 

~un panguniung untuk dapat m~rasakan suasana· rokroatif ( aman ~an 

santai ) daRam melakul(an p€ngamatan. berikut di o8\Al8h inn analRsis lengkapnya, 

3.2.2. '1. l~)$p'~P§J'.nQ.Iill'~Js diroJles~rC?n RY~lQ.E.<J.!n~ . 
~"'" ," . 

DeIsm tahap lni, untuk menentukan,..kuaUfas bantuk. dan v~suaJ I'uang. 
",' 

pamer satwa, ada dua faktor y'ang perlu diperhatikan. yaiifLi : 

t:.:1 Asf>ek (.Jlelrnlb'il::Ultu~ ruang of. ,9tal~l, dim.:llllng d,an ,ah'u~l' 

Untuk. nN3ifl'Q'lng.a1 k,smlWi Ii kon,dis.i fi silk Ik.ElndHlr'I!;;V' rr1uang 1P(~mer9,Elir"l~'a" 

d1iimISIl1l~'31 a:s.pj~k: ~;"mTllt)lell'ltuk rlJl(~lIl1'Q C~"l!miEJtrlull1g dijdon'lilfli5J:S~ Or/rFlll ~;I~lIl·1t~.uk Y~Ul~1 [ns~:~;.i'fr' 

·ka~.IU, dat"IJ Im'Dlflll.)tOlj'll ~ liihat d;;;rta tlal. ',~, - 79 ), sBl'lil()gg~~ Wlf1fH1I1Ibrt::)I'ii ~(j~.$19n ~~tlrallQ 

hEf!~~8n+s dan allarrlii. l[)ii~!wI/ITllPiln!g itlLJ 8lspeik ptliysilko!tJgis; ( n]lsr.::~~~mfafli .~~ ~alnt.it~i ;I 

prentQluln,jlUlflg kun.~n~;~ d~)IP;\~t ~:t:!fPtEHl".jjlli. Uha~. pr13'r"IIje~;J3:S.~11r1 p~'!3I(lta gll:m"II),~311' bPl8'riku~ 
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Surnber : Dala dan Teorl YEIIlg tlliah Dlolah, Disesueikan dengl'ln IlOndl51 F1slk DI Lapangrm 

Dari gambar di alas, H:mcana pembentuk ruang pcHner dius·ahakan lebih 

menggunakan bahan unsur alam agar I<esan alami. Yang perlu diperhalikfm 

adalah dinding pl~mbatas untuk keamanan dan visual ruang, agar pengunjun9 

dalam melakukan pengarnatan bisa rnerasakan $uasana rekreasinya. 

Agar lebih rneninfJl<atkan suasana tersebut, maka pHrlu mornperhatikan 

aspirasi dan !\EilbiaEman pengunjung seperti ingin rnernberi ,'nakan, rnenyentuh, 

dsb., terl1adap janis satwa tertentu ( non buas dan paling /)anyak' peminalnya ), 

seperti rusa, gajah, unta, sejemis orang utan dan salwc~ yan~] tergolong Icmgka, 

maka bentuk ruang pamer diusal1akan lebih QfiL~{WJl!L~j!ll'Q11!.J~tJ1, Kan~na stllama 

ini Isbih berkesan /(onvensional dan l1anya terbatas pada kuda, unta dan gajah. 

Sedangkan untuk jenis' satwc3 buas lebih ditekanl<an pada peningkatan 

kualitas visual ruang pamer, sehingga obyelv' satwa dapat terlihat jel;,;;s, sepelii 

jalur tembus kandang ( lihat penjelasan analisa, hal. '1'1;3 ), karena kuali1.as visual . ' 

ruang saat ini, umumnya relatif rendal1 akibat banyaknya pembentuk ruang yang 

canderung masif, kesat mata dan pBrletakkan ~Iern~o p..QO,dul.<..YlJ9 ( vegetssi, 

sculpture, dsb. ) yang tidal< pade tempalnya ( lihat garnbar di etas 3. '12. ) 
~... __ .....jniil...._~oiiiii,,'&i'r-''1jj ~_iiiO;;;;r...-..~~iIt''''1iiii,,;;;i pillATA/JJIj(&KR&lf;\IlIRAlO~1I 
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[J Besaranf lU8San Ruang Pamer Satwa 

Dalam menentul<an besaran ruang pameran ada ernpat metoda ( lht. sub 

bab 2.2.5,3. hal 4"1 .- 48 ) dan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yailu: 

[J ,Jarak jangkaUl:lrl ( antara dindlng barier kandang dan rUElng pengamat ), untuk 

menghilangkan kontak fisiko Hal ini diterapkan untuk §'f:!t:N!!_Q.Y~ se~~erti 

harimau, macan, ular, dsb. ( lihat Gbr. 3.13, ) 
, 

[J Besaran/luasan kandang harus disesuail,an dengan dimensi, behaVioral satwa 

( sifat "- tingkah laku ), hal ini selain untuk rnernbentyk ruemg ~.t l1ewa,nis, 
, , ....,;	 ,I 

dan mempunyai luasan yang 12.roporsiQnalf .Qisan'ipin~) dapat memberikan rasa 
~' 

aman dan santai pade pengunjung. ( Lihat Gbr. 3.13. ) 

Misal, untuk satw8 yang super/ aMif ( baik bUl:l8/ non buss qan dirnensi 

baser! 9E'~dengl kocil ) tH:U'l.l6 rnompLlnyui IUf.lsun ruang ym19 rolalif t~a$etlr ( pro~ 

porslon~1 ) clan 811?an (min. standart. '10 x dirnonsl lUbuh, diutama~an lebih ), 

seperti Elang, Singa, Boa, Gajah, dsb. SedangkfJrl .satwa pasif, dapat 

menggunakan IU8san ruang yang standert ( lihat tabel besaran standarl ruang ). 

Tetapi delam menentukan !?~.@ran rU!ill9 juga harus rnemperhatil<an aspak 

kualitas visual dan pembentuk ruang pamer satwa. ( lihat Gbr. 3.'13., 3.14. dan 

3..15. ) 
()Ambar 3.13.
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Karena bila kita lihat kenyataan di lapangf;tn, besaranl lu:,lsan ruang' yang ada 

adalah sebagai bHrikut : 

."Gambar 3.14. - ,3.15. (Photo dan'G'ambar)
",AI''''' , ._.__•__._, ...-..__.._~_.~_ •.M._ 
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Ruang pamer yang teriEllu besar dlmensl ruangnya, dibanding penghunlnya yang rr,ernpLltly<~1 dlrnensl tubulI 

keel!. HasH kuallta:; visual ruang relatif rendah ( kctbur ), dengan pembentuk ru2,ng dan el(~rnen pendul<ung 

yang berkesan kur~ng alami! gersang dan banyak dari batlan dan bentuk buatan. 
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Ruang pamer yang terlallJ keeil dimensi ruan9nya. sedangkan pengtlllninya mempunyai dirnensi tubuh yang 

basal', f(eclln>'1!l Iu,tlsan rtI=lt1gf knndang mernbuat singa Illerasa ter\(ekang! tertekem, kurar.g leluasi:' bOr!Jer;:}tk( 

Juga Uhat pada photo 2.3'; dan 2.40 ). 
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Berikut besaran/luasan standart ruang berdasar behavioral ( sifatl tingkah lakll ), Janis dan Dimensi 

Satwa. 
Gambar 3.16. 

Tabel Basaranl Luas Ruang Pamer Satwa 

Asul11sl Jurnlah Salwa Area Pomollhar,.cw ..• Luas 
"JeA(s~tttwa . r;l' -+- ? . Anak Total "( 10')(' shelt~rKohv..J'$~~r»:.: (m'l! ) 

;, -, '," . 

., -+- 2 . :2 x 3 9 .to x ( 1,,5 x 3 ) :~ 45".·. 405 
;~'t~~li'::"':" ·····10·k{j :x2.); ~b'::':\:':·!:, . ". 30()1 + 2 :2 xi 5
 

~adfJk": 1 +1 1 x 1 3 .,~'( '4x3 )=1ZeL' ...••. 360
 
.:. ""i"':". ';,i,:, ;:~'I(rx(2;~'2.tJ~·50·: i,: .." .... 'ssaHanrnau·.; 3+2 2x3 11
 
Zf~b;~:::' 1 ,., 3 3 X" 7 'IOx (3'X~~),'~;: '~JO . 630
 

t:. '1/)" .•,:' ("'tl;;"")"~ "3'·a·"'o··:·..·· .. ·:,,:" ."..
.G,ijafl"':" 3 ., I 1 )( ~ .J t l, ~I .-,1 r, \) _ . ,. I., .' 1800 

i a(;'tij~~,~ 1 + 1 'Ix:? 4 Hl): ( :). :1( <~ ) :::; 90 ~3GOI 

:'R.USil·.·" 1 + ti 5x2 '16 10x (3 x::~ ):~9(f' 1440 

·"~hbl:':·";·'·::.... 2x6 15 'lClx ( 4 j( .::~) ~1 90' 1~150. 1 -I' 2 
:;.J::::, ,::'/:_':;;:'.::,:,.. ~'.:,;~.\:!~ .,.-.~ :.. \.:::';: ,.' ":. :" 
"Orf1l1Qt)tQti .•. 1 of' 1 j )(2 4 't(j'~( 1,()x 1,t~ j ~ 36 '120 

. .. , 

~.1 + 1 1x3 .) .10", (',5;.: 1\£,) 150;;.~~:iM:e:~:'?~(~r'·:J:;···· 
.' 

aaoten~ .. 'I ;.. 1 1x'.1· 3 ····.·'t i6·x (;'>«l')\~" 450 

Sumber: TA Sumarlono. UGM. TA S/emeC R. UWM dan Flora Fauna Indollesll1, PT. Llsi Nippon. 1994. 
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Asumsi .Jumlah Satwa ··::'ArettF~&rnoHharaan Luas 

d + ~? AMk . Total -10~ (ltlnn'kerungl\(!nglab.l, ( m:! ) 
:;>\:;~:·.:::~::!;:~·i.:.::; ... ~:~:.:·.,:,:,,~: ,."" ," .:' ,,"':,:"::':" "..:, ," ':,', ..<...".' .. ~ ".. ~ '. . ' .. 

1 + 1i,lx4>: 6,10(1:('1)(15	 £10':(!~nf$Anj(n!;f<.··· ••·.·.·' i:"~':"~···:'_~/.·'>·'~':~:'>'>'~::' ' ':: ::: :,,' .. : ,.- :." ,.,.,:,:,~;':,';, ."~:. 

;J,enl~K~i~if,g . 3 + 2 ,', )1X3 '. 11 i 0 X ( "X" ) ~ i i) '110 
....... ': ',.~:~, ..~,:~~:~,,:>,',.,.. ,',J ,," '. ~i:·..:.t .::' ".. ' ', , 

Mmiy~t/ . 1+ 'IJ>nt:' 4 ·10 :>c('1 xi ) ;,10 . 40 

.$~Jlrll:;l, '., 1 + 'I ·,>c3.···· 5 .·.lOX(qi~ X6,6) fG,4" .....•. : 32 
') ""~', ",. .',. .:: ..... '.' ."''".':-: ,.\"':':":\;;:':~' ..', ' .. ;"'<,1';3.:"":" .:.::.~ ...... ,..

;;:T.iklls, ..' '> ;'.. ' ,.-+-2 ',2x2, 8 . ·10J«(,~.5,XO.5):::2,o 20 

-, .,. -, '~.···4··· 12 .<-tl'\, . (·O··t:1·····0 n. 'i~::t -'i... . . 36\,a~ngsaAyarn •...··,·' ,.. ~ X .... • .' . ,u.x..:. ....'~.x ...... ," f . .' ~J ., .. : ...:.11:\	 • 

" + ~ " ~'. "..:.... " . ,"'~' .:. ::, ..:;~'./·:·::,'~··,·~:·ii.:~\·.;·:.·:',' ;. ,J'<:, '.':' :~: .':; ';::.'i

';"~tIM1Q,KeCH;,' ..' .3,~ 3x 2 1210 x~(.Jd-:2x 0,3 ):t;O,$, 7,2 
. :,.,,:! '" ''''',:: " .. ',' ':. . 

Ukuran luasan ruang di atas merupakan luasen minimal 3uatu ruahg, dangan 

mengambil perwakilan salw8 yang mempunyai dlmensi tubuh terbessr di janis! 

speclesl kelasnya Untuk satwa yang lain diperbandingkan dengan luasan 

tercantum. 

Dari tabel diatas, untuk rnenyederl"lanakan perhitungan besaran ruang 

dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 

Gambar 3.11'.
 

Klaslfikasl Ruang Pemellharaan
 

Selanjulnya klasifikasi ruang pemeliharaan ini digunakan untuk konsep besaran 

ruang' satwa yang akan dipamerkan. Qitekankao, bahwa kllslitas fisik ruang 

pamer satw8 bul<:an ditentukan dari jumlahl /wantitas yt.=tng banyak ( separti sake.. 

iiiW d i .. J "_......._ .... ;;;;;0;;;;;;".--,-....., iii."''''"'''_ :,.......,iIid,............	 mlAlMlI w.:~ HNJJlRA l.OK.~ 
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rang ini ), tetapi dari rencana penentuan besaranlluasan ruang yang proporsional 

yang di dasarkan pade I<.riteria l<eamanan, behavioral, jenis dan dirnensi satwa, 

disamping rencana aspek p.embentuk ruang, Sehingga diharapkan ruang yang 

terbentuk akan b.e~~, .§1§ml dan mempunyai kua.litas yjS4.<ill [y~ID..9 yang bail<. 

3.2.2.2. Visualisas; Ruang Pamer Sqtwa 

Visualisasi ruang pamer sangat ditentukan oleh aspek pembontuk 

ruang dan besaran ruang. Karena berhubungan dengan "kegiatan pEmgamalan II 

pengunjung yang menginginkan suasana rekreasi "(~man dan santai ) dapat 
""".~ ... < 

terpenuhi. Kondisr··k-ap,.mmQ.di Gembira Loka saat ini dapat dilihat pada ha!. 74 ­

79 ( data fisik ), ada dua inti permasalallan yang perlu untul< dipecahkan, yaitu : 

o	 Faktor Keamanan, yang kaitannyo dengan Hspek pembentuk wang, besararl 

ruang ( telah dijelasl<an pada hal. 116 ,- 121, pada sub bab 3.2.2.1. ) 'dan 

gh'Lsi-kologi~ pengunjung ketika melakukan pengamatan. 

o	 Faktor Kesantaian, berkaitan dengan physiko/ogis pengunjung ketika melHku­

kan kegiatan pengamatan. 

Untuk dapat menciptakan perasaan santai dalam melakukan penga­

matan di zone koleksi satwa, ada beberapa fa~(tor yang perlu diperhatikan yang 

sekarang ini kumng mendapat perhatian dar; pihak Gernbira Loka, yaitu : 

t:I	 Keleluasaan Penglihatan, berpengorul1 pada kejelasan obyek cl!<ibat m.ianya 

varias; garak obyekl satwa ke arah melabarl meninggi (jan \/8riasi luasan . 

pembatasl barier transparan. ..--.-.	 -------.. -'-J
r~ ". 'ViNVilJc: (M~'If!! 9V,~!G ,''',1;1·(:( """"'1-.'1. 
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o	 Kenikmatan Pandang, berl<.aitan dengan I<.ejelasan obyekl SE\~Wa akibat adanya 

variasi jarak pandang. Perlu diperhatikan penataan wang agar masih dalarn 

kapasitas jarak pandang.. 
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Gamber di atas menunjukl<an gerak kepala dan jaral< pandang pengamatan, 

normal terhadap suatu obyek yang diperlukan dalam mfmata suatu ruang pamer, 
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Juga pade garnbar di atas, unluk mendapatkan kenikmalan pardang harus mem­

perhatikan perbedasn pail! tinggi lantai ruang habitaU peuner satwa. 

Q I(efepatan Pengambilan Posisi, berpengaruh pade kf.~iolasan obyel(1 satwa 

aklbat adanya variasi bentuk dan kebiasaan satwa. Pengaturan latak 

kedudukan ruang pengamat didasarkan pacla kenampakBn dan I<ejelasan 

satwa sehing~la berpengaruh pada perasaan pengamat 

Semakin tinggi lantai ruang dibanding sekitarnya. parasaan yang teresa 

semakin tentram.'"-''' 
,.,t'~ .• ' 

Semakin rendah lantai ruang dibanding sekitarnya I persaan yang teresa 

semakin mencekam. 
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Cl	 Kefentraman l(efil<8 Mela/wkan Pengamafan, berpengaruh pada konsentrasi 

atall rasa keutuhan perhatian akibat adanya penempatan obyel< yang tidaJ< 

sejenls pada tempat yang berdekatan, 
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Seperti nampak pada gambar di atas, untuk dapai rnenciptakan rasa keutuhan 

perhatian, diperlukan barier atau sejenisnya yang dapat mernecah perhatian agar 

terpusat pada satu tempat. 

[J Kelancaran Penglihatan, mempengaruhi pada perasaan lega dalam memal1­l( J1 

dang obyek, karena terhalang, silau atau gangguan lainnya. 
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Untuk rnendapatkan suasana di atas secara optimal, maka diperlukCjn penataan 

ruang pamer yang mernusatkan perhatian melalui " Penekanan pada Obyek/ 

Satwa ". 
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Dari analisis, bahwa pembentuk suasana ...·r-uang lingkungan paml3ran adalah 

menentukan dengan tepat pola organisasi ruang, gubahan atau tata letal< ruang 

dan pala sirkulasi serta aspek pembentuk ruang, besman ruang dan visualisasi 

ruang yang dapat memberikan suasan8 aman, santai, inforrnatif dan tematik. 

3.3. KOI\IDISI FISIK BANGUNAN UTAMA DAN BANGUI'JAN PENUN~JANG 

Berdasar data fisik di lapangan' ( Bab 2 ), hampir sebagian besar kulit 

bangunan pada bangunan utama dan bangunan penunjang KBKR Gernbira Lo~<a 

kurang diolah secara optimal. Yang termasuk pada kulit bangunan adalah : 

CJ J<eberadaan dan Bentuk Bangunan 

o Struktur Bangunan 

CJ Bahan Material 

Ketiga aspel< di atas sangat berperan penting dalam menentul<an nilai 

estetika dan citra bangunan. Dimana permainan unsur vortikal dan horisontal, 

seperti pengulan9an, simetri dan asimetri serta membuat ooint interest pada 

fasade bangunan al<an menjadi daya taril< penampilan bangunan yan~1 kuat 45). 

Disarnping itu akan rnenonjolkan keberadaan banounan pada lingkungan 

sekitarnya, sehingga identitas! jati diri bangunan menjadi jolas dan sesuai dengan 

essansi! fungsiny8, yaitu sabagai bangunan perl<ebun lJinatangart Berikutdi 

bawah ini anal isis selengkapnya. 

.-. 
45). Y. B. Mangunwljaya, Waslu Citrs, PT. Grarnedia Puslaka Umurn, Jakarta, 1995, 

Ii.""IQJiitdJiIWit	 __n I~;';I._''' __~' Pt~'AlJl KBKR HH,BIRA lOK~ 
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Keberadaan dan Bentuk Bangunan 

Sebagian besar bentuk bangunan utama yang ada, khususnya bangu­

nan main entrance "dan. bangunan penunjang KBKR Gembira Laka saat ini II 

terlihat tampaknya yang relatif sederhan8 terutama pada ola~8n ,bentuk atap, 

dinding dan alas. ( Lihat data hal.48 - 52 dan 80 - 83 ) 

Dimana pengolahan unsur - unsur vertikal dan horisontal pads penam­

pilan bentuk ( atap, dinding dan alas) bangunan KBKR Gernbira Loka sekarang ini 

masih belum optimal, seper!i unsur pengulangan, sirnetri, asimetri dan tidak 
"./ .' 

adanya " point of interest II pada bentuk dasarny.a ( -denah ) dan tampak bangunan. .... 

Kondisi dinding pembentul< bangunan yang cenderung formal, kaku 

masif, datar dan polosl monoton seperti pada bentuk buf\aan ( jendels, pintll, 

lubang ventilasi, dsj. ) yang didominasi bentuk ~jl~g1 emp~, Oi samping itu kondisi 

atap yang ada adalah didominasi olet"1 bentuk Qlana dan limasan. Bentuk atap 

tersebut menyesuaikan iklim tropis, tetapi nampak terlalu sedHrhana dan monoton. 

GambaI' 3.11.
 

Kondisi Bentuk Bangunan Sekarang
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Alas pada sebagian besar bangunan KBKR Gembira Laka, bentuknya 

datar, kurangnya pengolahanl permainan kontur ( tingg! - rendah ) permukaan 

bangunan, Dan pade fasade. bangunan tidak terdapat adanya II point of interest " 

sebagai hirarkhis bangunan yang menjadi daya tarik bangunan. 

Skala bangunan yang kurang proporsional dengan lingkungan sekitar­

ny8, yaitu tinggi bangunan yang relatif rendah, luasanl dimensi yang relatif 

kecil sehingga menyebabkan voice suara kebemdaan ) bangunan tidakII II ( 

terlihat. ( Lihat Gbr. 3.19. ). Akibatnya keberadaan citra bangunan pada 

Iingkungan sekitar yang kurang jelas, apakah sel.araS( protagon) atau kontras 

( antagon ), sehingga pengunjung kurang f~rtarik untuk mengamati bangunan 

yang ada di sekitarnya 

Contah yang per-Iu dipHrhatikan adalah pade bangunan 1/ Ill~ !illtrn.oCf;). I' 

( Iihat hal. 81 ), bentul<. bangunan art deco ini diambil untuk dapet me~yelaraskan 
III 

lingkungan, tetapi karena pengolahan bentuk yang Sedf)rtl8.na dan kUr~ng atraktif, 

mal<.a kesan citra bangunan menjadi tenggelarn, harnbar clan tidak .iela~. 

Gambar 3.19~ . 
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Maka, agar bangunan utama ( khusunya main entrance ) dan bangunan 

penunjang dapat rnenjadi daya tarik pengunjung dan " voice "-nye diakui stau 

diterima pengunjung, perlu pengolahan unsur vertikal dan horisontal pada bentuk 

atap, dinding ( bukaan ) dan alas bangunan yang [lludaJ] diingat, atraktif dan 

.variatif melalui bentukan - bentukan yang kontras dengan lingkungan, tetapi 

berkesan mengundang. 

Tetapi untuk bentuk bangunan utama ( khususnya main entrance) yang 

ada sekarang tidak dihilangkan begitu saja, melainkan diabadikan sebagai pertim­

bangan nilai sejarah. Sehingga bangunan main entrance yang baru rnengarnbil 
,.e•••• 

bentuk - bentuk dasar dari alam ( dijelaskan pada bagian l<onsep ) dimaksudkan 

untuk monyesuaikan terhadap bangunan lama tetapi dalam pengolahan selan·· 

jutnya mengalami perkembangan agar nampak kontras denqan lingkungan. 

Point of interest pada fasade dan unsur - unsur landscape seperti 

elemen air, vegetasi, kontur dan sebagainya perlu diterapkan agar dapat 

membantu menambah estetika atau mempertajam suatu fungsi, bentuk dan 

suasana bangunan. ( Seperti pada gambar berikut di bawatl ini ). 

Gambar 3.20. 

Rancana dan Pengembangan Bentuk Bangunan 
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Sumber : Data Yang Dlolah Dltrflnsrorm891kan detarn Ide f'flmlklron 

Kondisi di atas tidak terlepas dari pengaruh pemilihan dan penggunaan 

struktur dan bahan material bangunan terutama pada penerapan warna dan 

teksture yang variasi dan atraktif. Dangan kata lain citra bangunan harus mampu 

mengungkapkan fungsi bangunan tersebut, yaitu bangunan perkf,bun binatang­II 

an II ( lihat gambar di atas ) sehingga jat; diril identitas keberadaan bangunan 

pada lingkungan menjadi jelas. 

Struktur Bangun..~n 

Seperti telah disinggung di atas, pengolahan paela strul<tur juga menen·· 

tL(kan dalam penarnpilan bangunan. Sedangkan kondisi sHkararlg, bangunan 

utama dan bangunan penunjang I<urang mengekspoBel mengolah struktur 

bangunan yang digunakan, hanya struktur beton biasa ( kolom ) polosan, kesan 

formal, kurang atraktif dan monoton. 

Dinding yang terbentuk merupakan dinding polosanl sederhanC1, kurang 

adanya "tonjoll3l1" struktur dan cenderung masit. Pengolallan struktur atep yang 

terlal~ sederhana, rnelalui bentuk --- bentu\<. !imasen dan plana yang mendominasi 

semua bangunan. Alas yang terbentuk lebih banyak datar, dimana permainan 

olahan dan bentul< kontur juga relatif sederhana ( lihat garnbar di b.awah ini ). 
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Gambar 3.2~.
 

Struktur
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$umber : Data FaMual Dt Lapangan, Gemblra Loka. 

Untuk pemilihan dan penggunaan struktur bangunan, terlebih dahulu 

hanJs mengetahui sifat dan karakter struktur. Hal in; bertujuan selain sebagai 

penambah estetika dan ungkapan el<spresi ["Jangunan tetapi juga sesuai dengan 

fungsi dari struktur itu sendiri, pada saat penerapannya. Dijelasl<an pada gambar 

di bawah, struktur shell mempunyai sifat dinamis, lentur, f1nl\sibel, relatif kuat dan 

blasanya di padult.an dengan stl'uklur fralnel rangka atau dapet berJpa I<olom .. 

k%m yang mernpunyai sifat kakul kokoh, kuat, formal. 

SedanrJk.an pada struktur kabel harus terdapat liang besar atau strul<tur 

lainnya yang kaku dan dapat berfungsi sebagai penyangga atau penahan beban, 

pada bagian kabHl belfungsi sebagai gaya taril< yang rnenahan beban. Sifat 

struktur kabel adalah dinamis; fleksible dan tegang. ( l...ihat Gbr. 3.22 ) 

Maka penggunaan struldur cangkaD..Q, fram_~ ( rangka ) dan 15able yang 

diolah dan dipaclukan, ditambah penerapan aleman batl{·m pernbentuk bangunan, 

adalah bortujuan untuk rnendapalkan keseimbangan dan keharmonisan bentuk 

bangunan, Selain itu, struktur juga dapat merupakan un~Jkapan ekspresi bf:Jntuk 

bangunannya. (Lihat gambar berikut ) 
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Gambar 3.Z?-. 

Analisa Sifat dan Karakter Stmktur Bangunan 
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Sumber: Structure System,Helnrlch Engel, 1981 dan Slruktur Bangunan Bertingl<at Tlnggi, Wolfgang Sci,ueller, 1009. 

Pada sebagian bangunan, rencana struktur yang digunakan yaitu 

berbentang lebar, diterapkan pada bangunan main entrance, bangunan museum 

dan bangunan kantor pengelola, Dengan strul<tur Y,ang digunakan adalah struktLJr 

rangka panjang atau Longspan Structure System yang dipadukan dengan II	 l\ 

struktur cangkang dan I<.able. 
i 

Struktur rangka panjang bertindal< sebagai struktur utarna d~:m struktur 

bangkang sebagai struktur sel<Under ( sebagai tudungl I<anopi, dinding e/astis, 
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dsb. ), sedangkan struktur kabel berfungsi sebagai penarik beban. Hal ini selain 

mempunyai nilai estetika juga dapat berperan sesuai fungsi dan citra bangunan. 

( Seperti pada Gbr, 3,2;', ) 

Sedangkan pada bangunan lain seperti bangunan pendidikan dan 

penelitian, bangunan hiburan, bangunan ruang koleksi satw3 tertutup dan jalur' 

amatan serta bangunan pendukung lainnya yang ada, dapat menggunakan 

gabungan ,dua struktur atau merupal-<an individual struktur yang disesuaikan 

dengan kondisi, keinginan dan fungsi bangunan itu sendiriuntuk ITlenampilkan 

bentuk bangunan yang ekpresif. ( Lihat Gbr. 3.23:' )../"..­
.....,.~ . 

Gambar 3.23. 
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Bahan Material 

Bahan material sifatnya adalah mengekspose pada. bagian luar ( kulit 

bangunan ), sl3hlngga dalam penggunaan bahan bangunan harus dapat 

menciptakan un;)kapan ekspresif bangunan yang kontras II mencolok " agar 

mudah dlingat dan berkesan mengundang. Tetapi dalam pemilihan bahanharus 

rnendukung pacla citra dan bentuk bangunan keseluruhan. selain sebagai 

penarnbah estetika bangunan 

Kondis; yang sekarang adalah, bahan maetrial yang digunakan kurang 

memperhatikan teKsture warna dan jenis bahan yang digunakan Dinding 

bangullan dibentuk C'ieh batako yang diplester polosan dengan warna yang 

dlgunak.an kurang rnenarik, berkesan kusam. Bahan pembentuk atap hanya 

terdifl dar: genteng tallah Ilat dan strukt~ kayu yang disembunyikai; sehingga 

visual bangunan keseluruhan kurang dapat membangkitkan emosional 

pengunJung ( menaflk perhatian ) 

Gambar 3.24.
 

Penerapan Bahan Material
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Oleh ketrena itu bahan material alami ( macam bebatuan), besil metal, 

Kaca dan agregat ( campuran ) beton serta kayu akan direncanakan sebagai 

elemen pendukung fasade bangunan, ditambah penerapan bahan baja. Maka 

berdasar pada rencana bangunan yang akan diterapkan yaitu antagon, jenis 

bahan material yang digunakan di atas harus lebih diutamakan pada pemakaian 

tekstur ( perpadu811 halus dan kasar ) dan warna ( perpaduan terang dan lembut ). 

Lihat sub bahasan bahan material hal.52 - 54. 

Gambar. 3.25.
 

Rencana Penerapan Bahan Material
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Dengan kata lain bahwa citra bangunan dipengaruhi oleh bahan 

pembentuknya. Akan lebih baik bila dinding fasade bangunan tidak didorninasi 

oleh dindlng maslf, tetapl merupakan penggabungan dinding yang bersifat screen 

(, selaput ) yang ringan dan transparan sehingga berpengaruh pada keindahan 

bentuk bangunan seperti penggunaan unsur kaca atau sejenisnya, membran dan 

sebagalnya. 
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Hal ini untuk menjadi daya tarik pengunjung, mengingat baliJyaknya 

pengunjung KBKR Gembira Laka yang datang tetapi kurang rnemperhatikan visual 

bangunan, sehingga" voice" bangunan menjadi harnbar atau tertelan lingkungan, 

Dengan demikian bahan material yang digunakan lebih banyak 

perpaduan antara bahan material alami dan bahan material buatan, Sehingga 

penggunaan bahan tersebutakan Illendukung pada kualitas tarnpak/ bentuk 
. . -. . : . . . 

bangunan keseTuruhan, mernpertegas dan menciptakan suasalla perkebun 

binatangan yang rekreatif. 

Calaliln . 

Surnber diaml)II dari Waslu Citl a oleh VB. Mangunwijaya, Basic Elemen oleh Norrnan K. Booth. Pengantar Arsitektur aleh 

.James C. Snyder, Structure System 01eh Heinrich Engel. Struklur Bangunan Tingkat Tinggi. Wolfgang Schueller dan 

Analomi Slruklur, II' Selyo SDeliadji S. 
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BABiV 

J,ONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

KEBUN BINATANG KEBUN RAYA GEMBIRA LOKA 

4.1.	 PENGANTAR 

Tujuan dari pada Bab IV ini, adalah untuk mengambil kaputusan terhadap ... 

kernungkrnan pengembangan dari pembahasan bab terdahulu dengan harapan 

dapat diwujudkan dalam bentuk rumusan - rumusan konsep. 

Oi	 samping itu, bab konsep ( IV ) ini merupakan uraian yang lebih jelas 

terhadap bahasan .- bahasan ketiga pokok permasalahan yang ada ( telah 

dijelaskan pada Bab III " Analisis " ), sehingga bila ada unsur - unsur baru yang 

variatif hal ini di dasarkan pada studi teari dan asumsi - asumsi perkiraan yang 

logis. 
I 

Tidak hanya pada ketiga pokok permasalahan saja yang akEln di bahas, 

tetepi pada seluruh komponen aspek yang terlibat dalam perancangan! sebuah 

KBKR Gernbira Loka secara keseluruhan. 

4.2.	 TITIK TOLAK PEMIKIRAN KONSEP PEN/.\TAAN KBKR GEMBIRA 

LOKA 

Penataan terhadap KBKR Gembira Lake di dasarkan atas pertimbangan 

sebagai berikut : 

u	 Merupakan salah satu obyek wisata utarna yang dikunjungi wisatawan, 

sehingga meskipun menduduki urutan teratas dalam jumlah 

pengunjungnya, letapi belum mampu berperan ~ecara optimal yang 

sesuai dengan fungsinya sebagai sarana rekreatif I,ota, pendidikan dan 

konservasi preservasi alam beserta ekosistemnya. 

o	 Adanya potensi -- patensi alam dan non alam yang belum dikembangkan 

atau diolah dan dimanfaatl<anl diperhitungkan, guna mendapatkan 

peningkatan kualitas fisik. 

--	 iI•• - ---•••-. ,..a PHlhTAMll<BKR GE}.IBIRA lOJ(AI 
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1:1	 Kemauan untuk meningkatkan kelestarian dan keseimbangan 

lingkungan hidup, lebih -- lebih peranannya sebH£lai salah satu paru ­

paru kola 

4.3. KONSEP tOKASI 

1:1	 Lokasi yang terpilih tetap, yaitu Kec. Kotagede dan Umbulh~rjo, 

karena dinilai memiliki karakter lahan alami yang menyediakan 

kemungkinan dapat terpeliharanya berbagC1j mseam satwa. 

a	 Lokasi berada di pinggir pusat kota, se.,hjl'l~hja aksesibilitasl pencapai­

an rejatif mudah dicari dan dijarigkau dari sHgala penjuru, karena 

letaknya dekat dengan jalan arteri luar kota. 

l]	 Mempunyai luas site yang besar ( > 28 ha ), kontur dan vegetasi 

yang bervariasi dan alami serta adanya aliran sungai Gajah Uwong 

dan terdapat surnber mata air pada kolarn, disamping potensi alam 

lainnya. 

4.4. KONSEP SITE DAN ORIENTASI BANGUNAN UTAMA 

Orientasi bangunan diarahkan pada Jln. Kusumanegara, dimi::\n8 Jlrl 

Kebun Raya sebagai entrance pengunjung ( utama ), sedangkan Jln. VetElr8n 

difungsikan untuk erltrance pengelola. Letak site KBK'R Gmnbira l.oka pade area 

ini dibagi oleh aliran S. Gajah Uwong sehingga lerbagi atas belahan Barat - Timur. 

VI..:./" 7' .~fr -.' '. 

- W_WWilIlOOO.""'"'''''''''' - "'.....,--- I'WAlMtl KliKK Gflf,Blllfl [Ol(f, 
M.Oomb'Jllg.1J ( 94340020 ) 
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4.5. KONSEP TATA RUANG DAN LlNGKUNGAN KBKR GEMBIRA LOKA 

Beril\ut penerapan konsep - konsep perencanaan pada potensi 

lingkungan KBKR Gembira Loka, alau di sebut II Konsep Environment ", yaitu : 

Vegetasi 

Suasana : Indah, alami, rimbun dan segar serta menciptakan hirarkhi 

Jenis : Pepohonan( tinggi - sedang ), pohon rendall - rumput perdu 

semak belukar dan jenis rerlJmputan penutup tanah. 

Berperan sebagai pencipta suasana atau ruang, iklim, penunjuk at~u penuntun 

arah, penutup pemandangan yang tidak sedap, penghilang atau peredam polusi 

udaral suara ( kebisingan )1 bebauan, pelengkap habitat ruang koleksi safwa, dll. 

•	 • {, ,,,.,, ... ,.,l!f*VV:t/1 ., '... ' ,: ..",,:,.\. \':~:'1~~~~!"~~'(¥"111 . '.'~, '..!;':!~h-.~ :·~~.~~:~l)lr.,~·:-~;'·;:t.~J.~.,*,:~-r.%;~.y~.>! ~:f"'{'l"1:'!~kjglt;plk~l 

Jenis vegetasi yang dilanam di setiap kelompok ( zone) kegiatan harus dilindungi,
 

terutama pada jenis vegetasi yang tergolong langka dengan jalan pemagaran,
 

perhlgatan dan pengawasan. Ruang koleksi untuk vegetasi ielatl tersebar di
 

seluruh zone kegiatan,
 

Pertamanan
 

o	 Luasan skala besar, seperti taman rekreasil berrnain, taman santai untuk 

istirahat atau berkumpul. Lelaknya pada zone tertentu yang mel11punyai best 

view dan luasan area optimal, Dilengkapi fasilitas pelldukung seperti tempat 

- -, .--=----....-......- - PH/AlMlI KllKP. WIBIRA LOKA 
M8M1/umg.D ( 94.H0020 ) 
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Halallla,,14{l 

dudukl gazebo, menaral bangunan amatan, toilet, kios! warung perdagangan 

yang tertata rapi, fasilitas rekreasi, dll. 

o	 Luasan skala kecil, yaitu taman yang dapat berfungsi sebagai ruang 

pendukungl transisi sebagai penampungan pengunjung sementara ketika 

terjadi antrian atau lonjakan pengunjung dan sekaligus seba'gai tempat 

istirahat. Letaknya pada setiap pergantian ruang stau zone kegiatan, terutam8 

pada zone koleksi satwa. Diberikan area dalam luasan tertentu untuk tempat 

perdagangan ( kios! warung makan, dsb ) dan disediakannya toilet! we, dll. 

~:fi" 

>- -:;:.. 
I' ---" /"	 >.__-_ 
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Suasana yang diinginkan dalam pertamanan adalah : 

o Aman dan Santai 

o Tidak monoton! ada variasi 

o Sejuk ( rimbun ) 

o Bersih, Indah, alami dan Segarl Fresh 

Kontur, Koram dan Sungai 

Pengolahan kontur dengan sistern cut fill seperti terassring, p~rmainan landai atau 

curam ler~mg untuk mendapatkan sues::m2 mem~rik, rekreatif ( aman dan santai ) 

seperti diterapkan pada lingkungan kolarn ke sungai, iiilat gambar. 

Pengolahan I<ontur pada pertamanan 

__iiiiiiii__iiiiiiiiiiiiiiiiiii;;;;;;;;;iiiiiiiiiiiiiiiiii iiiiiiiiOiiiiiiii;;;;iiiiiiiiiiiiiiOiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiO iiiOiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii iiiiiiii_ PHlhTMN I3IKR GOOIRA lOKA 
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Pengolahan konturpada ruang koleksi satwa 
,.,. '.·,".'X'·;','·" .,.... ,."':.,. 

-~---' 

Elemen Air 

Oi sini konsep air berperan sebagai elemen pendukung, seperti : 

o Sebagai elemen estetis 

o Penghalang atau penghasil suara 

o Memberikan suasana senang, tenang, damai dan membangkitkan inspirasi 

CJ Sebagai media rekreasi 

Contoh penerapan elemen air dapat dilihat pada gambar di alas. Oi KBKR 

Gembira Laka, kon~8p air yang diterapkan adaloh : Sebagai elemen esletis dan 

penentu suasana. ( Lihat gambar di bawah ini. ) 

0;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;; ;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;__;;;;; ;;;;;;;;;-;;;;;;;;;;_;;;;;_'_a ._-­=e _ _ ,_ __1.__...._ = -=-,."..­;;
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Perencanaan konsep potensi lingkungan di atas berpengaruh pada kualitas tata 

ruang dan lingkungan KBKR Gembira Loka. 

4.5.1. Kebutuhan dan Hubungan Ruang 

Berdasarkan perilaku kegiatan dan keinginan pengunjung serta potensi 

Iingkungan Gembira Loka, maka ruang - ruang yang di butuhkanadalah : 

u Kelompok Entrance 

Ruangl taman parkir 

Halaman Depan 

Ruang - ruang pelayanan umum =:> ruang baru/ tambahan 

Ruang prosedural, kontrol masuk pengunjung/locket dan sirl<ulasi 

D Kelompok Management 

Ruang pimpinan 

Ruang sel<retariat dan tata usaha 

Ruang biro pengawas dan penasehat 

Ruang fasilitas pendukung ( r. pertemuanl r. rapat, toilet, r. tamu dan r. 

istirahat sementara ) =-~> ruang lama dan ada penambahan ruang baru. 

D Kelompok Pendidikan 

Ruang fasilitas pendukung ( rg. baea, rg. katalog, toiler) => rg. baru dan lama 

Ruang penerangan umum dan serba guns 

Ruang museum => ruang baru 

Ruang perpustakaan 

Laboratorium penelitian =--> rtlfJng bent 

Ruang audio - visual =-> ruang baru 

o Kelompok Klinik Satwa 

Ruang karantina satwa, perawatan, pemelir'l8raan cadangan :::::> rg. baru -lama 

Ruang pengobatan, operasi dan penyimpanan peralatan kesehatan 

Laboratorium penelitian dan kesehatan satwa, gudang 

Ruang fasiliti1s pendukung ( ruang pembuangan, rg. sterilisasi, toilet, dll. ) 

. .- ._. '_nr_ PfflATAAlllalKR WIllll1ll tOKA 
fi..Bombong:O ( 94340020 ) 
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o	 Kelompok Pengelolaan Teknis 

R.	 Pengelola makanan binatang, pergudangan 

R.	 Pemrosesan dan Penyediaan Makanan =;> rg. baru dan rg. lama 

R.	 Koordinasi Perawatan Fisik, Taman, R. Pamer Satwa, Jaringan dan 
. ' 

Penyimpanan Peralatan. 

o ' Kelompok Pameran Satwa ( sudah termasuk ruanganpengamatan ) 

Kelompok Pameran Satwa Vertebrata 

1.	 Ruang binatang mamalia ( koleksi baru dan koleksi lama) 

2.	 Ruang binatang avesl burung ( koleksi baru dan /w/eksi lama) 

3.	 Ruang binatang reptil 

4.	 Ruang binatang ampibia ( koleksi baru dan Iwleksi lama) 

5. Ruang perikanan ( koleksi baru dan ko/eksi lama)
 

Kelompok Pameran Satwa Invertebrata
 

1.	 R. binatang lunak ( koleksi baru ) 

2.	 R. binatarig udang/ kepiting ( koleksi baru ) 

3.	 R. kala/laba - laba ( koleksi baru ) 

4. R. serangga ( koleksi bam)
 

Ruang fasilitas pendukung, yaitu rg. transisi dan rg jebakan/ serba guna,
 

rg. atraksi satwa, rg. pengarhat, safari dan sea world ::-.::> rg. baru dan rg. lama
 

tl	 KeJompok PeJayanan Umum 

Ruang pelayanan istirahat ( pertamanan/ open space, taman rekreasi, gazebo, 

dll. ) ~ {/lang lAma dan ada pengembangan/ rg. baru 

Ruang ibadah + wudlu 

Ruang satpam dan informasi ( telepon umum, penerangan, dsb. ) 

Ruang fasilitas pendukung ( panggung pentas, toilet, I·<ios, warung makan, 

menara amatan/ kereta gantung, tunggang satwa ) ~ rg. baru dan rg. lama 

o	 Kelompok Pelayanan Karyawanl Khusus 

Ruang fasilitas pendukung ( r. gantillocker, toilet, r. istirahat) ~ rg. baru 

Ruang penginapan karyawan ::~:> rg. baru 

R.	 parkir/ hall karyawan 

- II. = - "PElihfMlll<1lKR GE/IIllIRA 1000A 
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Telah dibahas sebagian pada bab analisa ( III ), maka konsep hubungan 

antar kelompok ru;:mg kegiatan diorientasikan dan diselosaikan melalui pol':? 

sirkulas! yang diterapkan, ~~arena sifat perlelakkan antar luang kegiatfJn yang 

sebagian besar lebih terpisah - pisah, sesuai dengan pen.-mcanaan penampatan 

zone kegiatan. 8eril<.ut rota hubungan kelompok ru~mg 1\0gi:lt8.n di bavvah ini : 

.............__6_.'...

J-·V'.~·~·WIOo4_.\".IIIIro6Al .----­

"'~''; ~Y',;:;;i:"_" ~,.~	 -1 
'.	 .. . ._ I 

P19nrJldil<an.... , ';'~ntI	 '" r-------t=- .. I I

L;.,~;.;",;,{',<,,,:i\<Iana~"",,.,;(J};:"':",:,."",:,;. "Y"';:',I:\";'irl':'!4::;j""I~';" \1>'1' Pam.Tan, Kolek" ,
"':"1"". . ''''''':'I'''''''I'''~''i''1' ,l",,,
I .' . ;fJ(:,J~V: i .' ...
 

I
 

,.' ,";,;.r[~':' ,.::."-_...",
Polayanan 

Karyawan	 ,P~j'.~(:i(l!,~';;t~~~~'i~'; ~~W~i'~!)S'~tVVH 
.	 "\..... . 

SIJmbsr: Uas!J Ana,'I:;f1	 Carn/;ar 4. ~\. ( lJI'Ig<;1l f'Dla HlllJungan nu;mg .> 

4.5.2.	 Organisasi dan Gubahan RUf.mg Ling!mngan 

Konsep or9anisasi lUang yang diqunfJ~\fm adalah " Linear t'l/1eandRf 

Datum ", ( yanq merupakan gabungan dari I~onsep line<..~r meander d~n !irHl8t 

datum ). Kerena galJungan kedu8 konsep Iingkun9an Genlbira Loka ini, berpHran 

panting dalarn rnengantisipasi perksJTlbangan/ periumbul1an kebuluhan jUl'nlah 

dan luasan fuan9 yang bebas/liar, terutama pada zone koleksi satw8, 

Disarnping itu, untuk rnenirnbulk,an §Q.§.:jLzm.9. lin.9.h!dD9,@J.1 yan{.) dlinginkal\ 

antara fain : 

Rekreatif ( aman dan santai ); terutam8 ketika melakukE1r\ pengamatan padE! 

zone koleksi satw8, 

•	 Tidak monotonl membosankan, bervariasi, atn:jktifl rnenEJrik; alam!, dan bersih 

•	 Berkesan petualanuan tetapi jelas dRn tidak mernbin~Jwlqkan 

•	 Adanya ting~:.at keeratan hubungan dan po/a kegiatC:lIl enter ruang/ zone yanfj 

berurutanl kontlnuitas dan tematik, 

~~ ~••~. U......;O~ ~''''''I.''-'"t~D;.W6n~_I~_U~ii~ii..:tUZ&''*~Cti••~".....	 Pt~l,~iNJ{~11WP. ~rjtigm~ l(J~}, 

i-\iJmr\&llli}U ( W400W ) 
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Untuk	 mendukunf] suasana Iingkungan di atas, dalarn penerapan konsep 

organisasi lingkun~Jan har-us rnempnrt)atikan kriteria -- kritt:1ria berikut : 

A.	 Pola Sirkulasi 

Ada ernpe:)t type, yang didasarkan atas tingkatan eLm IlIi3Gamnya t yaitu : 

•	 Sirkulasi/ Jalur Lintasan Induk 

sebagai orientasi dan penghubung kegiatan tiap- tiElP zone utarna. ( lihat 

Gbr. 4.12. ) 
","", . 

pola sirkulasi yaHu linear meander c;Htera~'jkan pa(Ja tingkuttgan I<BI<R ... 
Gembira laka, untuk kesan petua/ang. ( Iihat Gbr.4.1:::'. ) 

pol:=) sirk.uln~;i jolas, mernudahkan pongunjun9 dml tidnk mEimbingungltan, 

terutama pndn zone main en1ral!£.~ horus ado hilrior pemis8h antara 

sirkulasi datang dan sjrkulasi keluar karena letahnya yanq agak berdekatan, 

dengan cara membagi sirkulasi induk menjadi dua jalur dan menanamkan 

vegetasi. ( !ihat Gbr. 4.10. )
 

suaS8na yang diingin!<a.n rekreatif, rimbun, alami, bersih dan rnenarik.
 

luasan sirkulasi induk 2,10 - 2,35 m, untuk keleluasaan gerak. ( lihel Gbr.
 

4.10. ) 

•	 Sirkulasi/ Jaluf' Pembagi 

merupakan (;abang - C'..abAnn dad sirkulAsi induk, fungsinya untuk rnemu­

dahk.an dalam hUbungan pintas antar dan dalam zone kegiatan, terutama 

dalam Z0l10 I<.oleksi satwa olot1 karena itu 11arus efektif dan efisi(:)I1sl. ( IIl1at 

Gbr. 4.12. ) 

suasana yang diinginkan rekreatif, alami, rimbun, ITlenarik dan petualang 

tetapi tidak terlalu berliku. ( lihat Gbr. 4.'10. dan 4. i 2, ) 

pada z.one koleksi satwa, men09unal<an pola sirkulasi linear datum untuk 

kemudahan pengaturan letak ruan~l dan mfmgantisipasi perkembangan 

ruang yang bebas dan liar. 

luasan sirkulasi pembagi yaitu 1,6 --·2,00 m. ( lill;;;:! Gbr. 4.10. ) 

----.a;;; - -. --;;;;....=~~ ~.- . = ......".,......:...,. ==,=., .~ Ptrl.Mi,dtl KIl¥.~ mtJllr.A lOr.!, 

1fl.8""J"",gO I 'N14{lO<O ) 
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•	 Jah..ur! sirkti~a8~ Ama.~;an 

men..lipakan c4:ttJar{} dart patur p'f::limb8{~:i pad-a Z('lf"'l~!I k()~e'k.si $~V:l.S (8an bf.i1~­

~'an 5aba£~af nuarrlg l..mtuk mengamatl dengan pota sirl«u!(~si lilnnar diaiutn, 

ootl..ll~; ja~ur hn~:asa!l'11 amatan. diterapkBn due Sli,stl!m E8:lr.lfr ,y'aij~u·. 

Ja/ar lk1fas.fJ,n tembus~ f~andang ( yang tli:tan,asuk konsep sa'f,~r\i ). 

d~ten:ipksn pa!f!.a ~enLlj, sa~Na yang pafng diirninatu pengur~ung7 

Y';;~itu a~uantJ. Haril'nailJ1, Singa, Badlak, G;.i~Ei!h, Kuda Nil, Jerapah 

dan jenis 8'teS $f~lfta jenis iti;Hn. . 
,/" 

..!f;~ltJr linta·san di {{fsr! mefJIelifi!1~ij k~mda"g, d~'U(apk;~'3Irl pada, 

l:l(:i:lmu;,aJ jeni$ ~Hilt'Arr~ mama-ha, r9;~:;ihl, cr... e,'9,. nmphi1bl, ii~.a!fi dan 

inv~.::~rt P.Jbnil'lal, 

J,mda ~Ienl$ 'J'1~~~VI3 to'r~~Jlntu, J~':ll~"'lr orne\nn 1Ji*"on"binn,f:1j~~an deng~lln Dangw'uw 

I'MJn(J'lJrn..a't (;Ii daJ8(llJ kartdang. ~efu:tarm·:t lS;'f;lll.W~ :?~;H'\liJ l'TjF.3'ndapl3'l~. p€.!!f'haHan 

p~:;l\nbli~,I!f'lpl>i~ir;'!:JI 

11l,J-1,U:;M ~alulf amatan d~n ban';;jll.Jmrln per~palf'nat H:l1niif', dite!kil?H1Jkan r",ada 

~fJl,f!.!llJJa$,f1.BN"l dL'3,n k€/lnYS1!nanan Q1l:;r~~k. 

C~bw.:
 

~. Macam C~Ib.l1r J2hJf I~mc?ltan ( R!l1ang Pe:ngam~lt) Oapat O#I~l'!Jrt p~)t.~ f.klO Halo 4$-: 4.'~'
 

.. Jailurl Si,r'kula:mi PengunjlJng d$n Panrgei.oha 

Oalamll;onsep psr("1flc..amM:lll,khusu:snya p,ada • zone Aoteksi salW8 " i,£!.lur 

$jrkda$j pen{1unjung hSfU6 (.Jlpi:s."l\hktm dad Jahx rJ€IOI'JI?IOI03! $~ftvi,r:e .t!j1ft~f.~J~ffl:[\ 

$ernar.simsl rm.,tngkinmcngurang:i ct'o,singl pemof':iuran slrkut,IEl:!~i ot1iiiilntN'P,1 

kedu9nya, fedebf.h dEltngan JalUf k~mdarqn f:~fi~olial serv~c~) pada titsK- titifv. 

mwN~ cro5sino, seperti pada titik penskrlpartgan, zone main EH1itren1':::~, z.~ 

Pf'..ng,elo4a tek:rn~. zone kliniksatwoa dan jaluf seP/lce utarna Hngk1UIlgBf! lKBKR 

(~embire loks, 

Cara, 'pmrl!.sahantefsebut, dapat, dilakukan dengan m1S!mbagi dan 

merni'$ahkan j,8,!ur $irku~asi, dan dap:~1 djdukung ofeih b::~rief -, baner 'IJ'<egetasi, 

kandang. 1embc,+;, a~aubangun9n. Seperti 'tarlthat pada 9ambar rli b8\wh int 

~,I:!:I8~'m~~'IO'U~r~41!~ij"£J~~~~lif)iJl 
.	 ~~il~~ \ 'H?~'\t!lill 
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Gamber ,4.1 f. 
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\ MHA~ LAN ~, m16f1NJUN 
&;l PfJ4U\N ~I<I Pfl\JG£WlLl f) I<ENOAlZilAN PBNGj;VJltl. 

D4PLlT Pl P\St\li ( O(Stl.1U fiAf2lI.r OIP~AH --? MUI.6 
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~Wt''''"''f,tI5i't''"''~'C'~~Wl':. 'HIIQllIlUIlIIl."Q..'1t\'i'.ti.11(J'~'t'll'"tII'*lI'4lflIIlUIlIr~l!'I\iW'lI ..rr~~w...,,~l&l; 

Sumber ; H~~ Anall",~ 

B.	 Pelet8kkan E~enileJllandsci!lpedan Point Of In1ter~·$.t 

Dengan me.n~lgonak~n konr5ep ifXganis,asilir'l!:gkunqan"' l,inear Meancl~:if 

Datum ", memudahksl") d&lam me:lefi:J:kk.an point ofir:1,'?n~.st ( r~cuXpture,kola.ll\ 

tial1!'J1 lugu, r'\1f..:n~ral bangunan oaZf8tl(l. dsb. ) dan re.m::.,(in.;1 pf:;nfJr)I~~hl'-l~'1 vegetat;i, 

lkonhJr, air da.n po,tensi l.ingkungan lainnya Yang pad,3 iq1ii1yapeile:ta~tan hedua 

aspek u..n~ hams ,haros· mmnpE~(tlatik.a" prin.sip ~ prin.sipbeorikut ini; : 

'If	 TSlmpat hams s1fate'9is. muaah ·dan pa!lkl..~1 bar~';lik diamat/, 

pfrn~JlunjungJsepero~pani'ang eirkulasi, p~;lr,siTTIpangan, dsb. 

'" f)il€!tak~an tars'" pada sef:iap zone ~,;e9jatan. ~efl.rtannaditekankan 
jl:.':;_, 

pad!a nang r~uklJng, 'zone main e:nkan(;ie:; k(l~ek~~i :S;:3r.fl3 dan 
.'o':':r	 I 

pe'!ayanan umutn,>$,epetti di gazebo" taman r:f-Jt,jrah~J<t! r~~Jl9asi, ama 

parr-Jr, tarn,8lft p~nt:u maSUrl(,,~rea tra:f"(~'ISt, ds,!) . !I 

•	 .Jeni::s. pofntof ,interest dan vegetasi f.1arus 1:;f.:>f"J;;uiasu, konftw· dk~lah 

$(!!ophmal mungkh1 de1ngan memarr1faatr..an ftOf~."'nsj ling.~tmg~Jn. 

_nlll'll[ 11[.;;G.....;;.,;.;;:;"~~~;~'ij;~,;;::l_~_~;;;a;:;;;;;;;;;;;;~!~:.iti';!ft1~)'H,.Al1:a:W~l..

1I.!\ft1'....f,1.1 r. 'i;;;;H~jj~Z1} I 

\ 



U>: Lt.rn.1ll..J.;?) 

Rancana t~·wjj€but dimalksl.Jldkan. agar. mendspatkan slJatu sua$a~,a linglk~ 

yang rekJI"~;]tif, vairiaMI tidak monoton atau bo·s-an baq; p:r:mgunjlJng dIalam 

melakukan semua akti'litasnya. 

c~ Pefetakkan R.uang Pendukung dan Z'cme Kegi.man Utam~ I 
Datam ofganisas~ nngkungan t<BKR Gembira toka, pe,l,etakan atau 

! 

gubahan ruang sangat berpengaruh pada keera1an hUi::)t).nganantara zone 

kegiatan, If-l'bin - let4h fema pameran sahfJa yang dj~Jna{"~{I adaf:iElh sistemativ~ 

yang artinya gubatlan ruang harus me(Jcrptaka.p..~e9iHt-3n antar zona yang 

p;ontin.vuitt.~s dan tfm'ldti~;, dengan Oftentasi utanlanya ad;Eil.ah .sirkulasi. 

L(.~tHI\ nrang p(mdukung dtgabunq~.an Qf.mgan 2'.OfH:? kegiatan, perietakkan 

kedua 4:!!lern~m ,pi fJjS~!2@1: dan Qgr.Y.~Dg~j a{F-:lr mondap:"Hwn ~uasr~na lingkul·"ltJ.Hn 

yang be:rbed~l, 8traktif dan rekreatif pada setjap zons ~"egiatan. ( lih.f',t Gbr.4. 12. ) 

Gambar 4.12. 
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K.et~rwfl9Lijr'l : KOf1$ep Ufli!:11!1f MMhder O"tllfl'l • di~j.'l$;lI'lljJ<OO (1~n~2I1"t hi.~Mr.rt ~Ml."fdl~Y;'jl ( MI. 115 ). A ~l It;)q',~~u 

ft:lptil ;, :ar'l't~~hibi. B lit l(;lfl& jk~j~ ~ jjWl~l1~t<il~~. C, !:!: lOI'le iW4ti3, 0 .til ~QI'l\IJs l'i'Ial'n~IIt- .. E ~, Zb~'e kiln/ii. $~~, F ;:, 

21::!lr'le pMU~kj)iF.:l taknl$, (J '" roM pelayil.inan umum ( jllpa dii;~,llt p.at1e 'SrI...b8p z.r)n~ ~.n1ekslsal:wH ), H'" ,tOI''He 

pengHlcla ( rnani3gmn'-'!nt··karyawan Jr I ::: ZDne entranc,", " ::: 10\1€> pemlid'~t,n _.. penf)tifl'm.. 

B .,;: P"~1"'takk1iln Polht O( Inter'eM ~ c, P~'1$h1"k",,: FUatlt) l';')l3ftdUhUnfj 

Rencana gubahan atau peletakkan ruang pada :.:-:one k.oieksi safwa, yaitu 

rnenggt.makan kOnSHp " linear datum" yang dipaduk:Jn denqafl konsep organi6Glsi 

lIrtgkungan, yaitu " linear meander". Untuk zone ke~.~~1an lain s-E~pert.t zone pet1gEi;,· 

lola lel'mist klinih S~~lt,,·va dan pendidikanl penafitran rnerupakan polasirkulelsl linear 

yang dikornblnasikan dengan sirkulasi organik dan rnernusal, hal in! dlrfll3ksudkan 

al~ar pada setiap som~ keglotan memiliki SUi::1S~.wla yan~~ !wr!Jm:laf sehlogga UdHk. 

barke$~fl monet.on: 

Sf:1dangkan lom~ pelayanan umum dan IAlnnY~3sHbagai pusat 

$irkulatJnya ad~ll~.lt~ Ilnf)c3r y:::.mg dis;sipk<:.ltl ;,~spe~. bentuk mc!inl, mernU%lt d;;.~n grkL 

KondisiH;,;!'sabut bertujuan rnenghilanghan suasam:-l kli.·nT'JonolGnan dan !nthl)l8 

adalah unluk. merm.JdtJhkan dan mernprahHskan rm~kanisme pengelolaan. 

O. K.rlt~ria Penc~:!pahm 

~(ol'm~~p krit~~rla pt:me.~/'ilpa'.f.ln ytm9 dlr.ll.mak~m ~H:J,;J~:rJll .. ~(Hf~H'Ir:~ P~~n\;~~p~:!~I~ln 

Lar~gsung .'.,. l<rit(;Hkt Penct.:lp~..llfm Trllk Lang!Wil9 ", (h)n9~m lujuflf'l SU1.1!£tCilr'ltll! yaltu: 

SU3sana : arnan, :santai dcin l'Elsf.1n berpetualang 

Ptoses kegiatan .: inf()Hnahfl tttrnt~tlk dan kon1inyuHa!:I 

Proses pef"lcapaian: jalan Mki, saram:l yal1(~ dlsect~al<J.-H·l ( :kf~~rela rn·eGin ), IJnl:UI~: 

penyandang r';;.K:at ( l,~;ursi r(Jd~~! dsb ) 

Peela k.riteda pencapaian tak langsunQ, disediekan tempat -~ t.ernpat pel"istjrahalan. 

sapertl gazebo. tam~m> kios dan nJang .... ru:r.m~} p'~jndukung If.linny2' untuk 

ka\iefia~~ian dan dt.~:iH'ntdis'r sua$,;:ma. A$~H:;,k kelanc#.-\lU'ar1 d;:llarn l.~t'ti ke~:}:.)nttll~~n, 

keleluasaan ge:rak dan kelancaran geral~ mut.la~'t df-butuhl'~.i3/i1' tan..lh:u11'l<B! dl .~!ont-.i 

koleksi :salWtt ( I.Jhat (}br, 4.1:3 } 

~~;';;;_~'G;;;;;;;;"~;;;;;""T';;~~~~~';;;;""';;;;;;;;;'-;;--""J~ !1if!1i~I))ljl!.~~~·~I~M:m! tit\l:'l 
IU:<im1k;~\\ (1~j;'IJJlniJ ) 
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Pola b!.r?rkbis dlbutuhkan untuk perni/~at'an antara kriteria pencapaian lang:sung 

d~n bf!)rurularl, rnelslui penataan tarnnn yang represl;1mtatif ~itau k~innYH sabaiJal 

space penampungan. Untuk mendukung kejelea~m arah dlbarlkan pengarah, 

pavement! peJ'k~n:man, pem3kanan keb~?bas;.m p~)ndangtln dan paoer j~.lIur atauI 

al,ernan - el~.nTlen landscapj3 penunjuk t.1r~~h. ( Uhnt. ~Jambrcir' <:Ii a~j:i1 ). 

l . , 
'\ 4.5,3. Sesarsn Ruang Llngtalflganf Luasan Zone 

Deism l1lerencenal~f.ln perbandingan luasan/oo3~~r:anliap - tiap zoml 

k~giatanl haru$ labih rnen(Jutamakan lutlssn optimal padH Zooo lsJ'llfl1sm ~!:Wft. 

kan!Jna mernplJny~)i nitai lual tinggi yang berpengaruh pada sumber pendapatan 

dan suaSana ( besaranl luast jumlah dan kuaHtas ) ilJang kolaksi satwa yang 

hewanfs danalami. 

Untuk z.one peleyanan umurn direncanakan rolaUf IWins, yang terdirl ala;'!; 

taman' ( open space, ternpat lstirahat, rekreasi, dJI. ), taman koleksi ve'get'~$i, d~:b 

Rencana pernbagian t,esaran zone !t;egiat.an herus id~!all proporsional; untuk 

1'ilI1'1'li" ! 1i!I;~;;;:;r.~~~~~~r~ PEHbJM!ln'~Wil!l~n 1.6J(,\ 
JUllf.lh!ll'!',J){ 1.J3400·11) ) 

\, 

·/e1~.~

POllif :~~ 
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kellan:caran akti'lJ~m~t dan park'$fllibarngao Ge«ibi~~ La);,~l. Bardas.itkan TaibeJ 

~si luasao R.g.Pemel'waan hat. 159 - '8ab IV (' Gbr 4.15. y.. Oidapatlk.ao 

f~rn;Ma pswnbaglao b!l$.-oof ~n Hap zooe ~'$9i~h, )rai1N.l ' 

1.. luu qlrlg\li~ pe1mef.sn mamalia. yaw: 161,335;9012 (termawk fasif,. 

~Ulrng~aJlnnya -4- K,on..~ Saifarfi 1 dam.2 ) 

2 .. loas Ung~~npall'The'fan allSs! 0099$, Jlaritu ~11.:3·'9 ..5! m2 (.ma~{fas~t~ 

pendl~;1JIng laiooya +, KoosepSa~arj 3 ) 

3.. I..lm lingkungan patmterM reptirr'~a - amph~b~. ya~u :.: 22 .fj.~7. 5 m? ( If.lmU:lisd,,, 
e,~ .,

(_filas fJEf.f'~nglIa~rnnrya +, Kr:XTflSEp '~iali. J ).. .-­
~~'"	 ~ ~ 

4.	 tU1!!irS tingHot.ulflgan r>am.erran Hkan dan m'fta1etln;~~81, ¥',ait.u : 0131,2 m~ (tetfT(la:s.u11; 

fas~mta$ POfw:lIlJ;lkl..:ln~ blirnnya -+ Koos-ap Sea 'filulfldf A,qua~ritlm tJoe1mfr ) 

5.	 LoolMlnl fas!liilj~at!l PoElOt~1.JI<:U."g lk/fill",h.m..tl8rt KBKR GL, )r~ lerdnri k6'h::«frtpol~~ 

eotni,rt<:19 ( ~El!'ma~ulk taman parnir )" kelol'r~pdt fll'lialflla99rrPJt~lIt. f(eklllrlpt~k 

~idifk8" ~an ~e4Qtfffpc"k pe~a')l"anan lka-rJ8(\M~oi ~~t"f(atllS;" ,1Htu 691.,579,,6 m~ 

pembu\~.an ke. ,10.519,6 m2 

6.	 LUia~s KBKn GiSlnrbira l~ s~ p~o adalaht 28!i..:3$1,., m'2 

K$feOl!l lu&:t. KHKR C"emb~rm toka :Sek.8If'ang,f!l-d,f.~ll1h 2'.4· tl9., maIk:Bl ~tu 

~balhIaIr~ ..Gtl!~ ~all" 3,.5 he oi dlMlfah pen~'lbfMlg81f1 (fM3+tma,n ) dM <Mi ~ 

d!~ da.'4!tl tJ.l:r!irra y&trlg b«bfltas,l\in derjgl:~lrlI P'ilrmrll!\t\I~rtJan tk)1t,.l!~ d~.~ ut~ta~ f 1JI2'41 

h8J lrrt~l1'Qg;LMl~ik,a!l1',SthiSin pemuk,irrt&l"1 pl$ndlJldlJ.~:., 

Pmnukim8injp9ndudUk h:l!f~'1IJJt fi~. d~ndait-~k,~nl dn~j.Silka-n'1 ~~ 

me!T'tWIJIM~;an lJr('1I!S:1JI( Jt,!~'Mp p.~.n.w.:ml;3tJl..l.t!91ll, :f8lltu : m€*'1Y:A11u detflQlartll ."0000 

'ln~~;ungM Kai~{Jf~ GB~k81 l(~;,m da:r1 $~~.a.ifgUlI tileik01'j,Ii' J9.1Ii~ J;.JIIfY~li 

Gellflblfa ldn;a (J,( biidlarng ~~'M!1Iglileparr~gM dan tGoaga bf.l1"!ttlj! Om1 jWlg<fi J:-tSIJ$a 0,5 f"H~ 

kg~an ~rlft; dllfiungs~M $ebagm .mn~ P9!1.~JIOM kfuuSllA"5 t~t}liWl k~iIiln.. 
Ii 

Maka, 1~1(:£'Kta pe,n~aan -yattllg dRM:wMani padi\'1 k;.r',iliQsat'9 ¥J:JKR f$e1rr'bhr'.a, 

loka" ~;urang nebH'11 mentCapaii 90 ~. (jl~ek.arir.,all'f pada refoi1ba$i dan lva~.1'l fUta!l1lg 

pIlml$f $ah\f8J ~.'IJ4h.!T"Iggat bd~~ meng~"~~amaJkan ~;Miil1rf~jlt'$' ~;and.mr~t.l, P~ir"1;a-t$'~wl: Ii 

<fia6t::uQ.f.8lttl )11)9 p&da1 re<:fsain tampak bangO/1M WiI3I!lna Olaf"' ~1.ik0r1;~1 d1SIfJI 

~ibrlltll3ln t3:1l,1~li~':MI: pe.ndlutkung lnntllJj~~ m~ni~tPt;d:AI"I1 Pf~~;"i'anf.lff"1 lpi&lrtgu~~;Eng, 

" -~~ #t:fWU)li'!.1fl!$L"l.1r~V~:ilmllWllllIIIIIIRQ"ppmn.lilli!!lllilll_;8ilOiiin..i 1Il11il~	 .' .. I ,"'.•.•uH/ ..!!":'\ 
'iN'	 11­ I1~.f1~g9i9'I'J,>"I~"'Ii! .,., 

\
\ 

I 
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4.5.4" Kons;epKiS!f.\Ita Gantung 

K.OIt1$'E!1p' "t~retaganh.Jnginij diterapkan unh.Jik mem8lrlf~~~l~kan ';Wl1en1;i view 

1~ngi;,iunganKaKJ1(;;~$ifrd.jratoka .. termasu'k pot(*nSiii~~!'.)ntuf !)5'r~~an sistern ka:bi€~ 

yang (jbatr~t;~ dKlr~~ mefW8 si.Si tebi~ngbaralt '!-Ie tHln\~l menar:i'l'. '$;~!j;i 

tabing t~nnrr. K.ar'oija, ·Ila"..,tung jr~ diterppart!kan p\ada I-loTIf,!'\\':1I p'€l!il"l:~manan, 

Gambe( ·~t it. 

K()oRUl1 i<1P.(P.\a S.:TltuAg 
~_•. lJldl:l)_P:Wtl¢4l1ill1tna:\L\t~~Ifl:t.,tJhiU::J:J:t:i1i:L):Q1;L.:ltIi:=,..==~JJ::i't.~~~:rntM.~9;M=.1ll=rtl:~If~.i!-'.~ -,,: ~- $ -;'? I ~~ 

• ~fNlllN4 O"aiH RlfaNG Kmra G/VfflfUG }':.,:. ", t: ~ "';; """~ ,,"" .. ~ 
• KIlPIIS'Irt!5' uHrUr: 4 OP.dt{G lJr;wMt1 I~ 1<'1151.£ 1'/11/\ . ~Af.L.__.~....._U" .. 
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$l.~' : 1IilMl11SIlIl'~1f iPl!'"'iINlII dr-I t\~~iflI"Il!l' dart 'ld1!l Pf'!'I1!l;rBl". 

S4fat pergerakkoo ~ereta gantlll'19 dijalMkan o~eh n~ rtWJ5~n Van?;} 

dtletat<kan pada ~ menwa. GerakkerEJlta te.rsebut 'Jikc'n'l:rd am man81'S 

kon1rol. dengan $ifdem auto rever~. < ~ padaa gamlbaf cJil maSi l K.epa5i1bilw 

~ 3 - 4 OTang dawa'ss" OiitXmtrJk dan ranglr:a baja ringen, penutup keittta dati 

~1um dan kaca bukaan,'Qeotangan "ntasan t:$lfbuat dmi ltt.~ balla. 

letak ~nenara kont~:!ke.reta g~g.taitu pada penam-atl"d-f11 tep~ sis! 
"·1.'·; .' '.:,' 

baraIt dan pert~8JI1 tepl 4 ilnur, ~ $i.S'l~ djir:l.g·onal agar~k t~llpuh 
'., : 

perjaIanan relatff jaut't B9fnangan Jlrl~8Mn S<.f.t'f9t99'~Urlg hanls nlSifn,puny.ai 

potensi Y1S"~Y'ang menariik,alarni dan r6¥.reatif, dlsarnptt.ng iw fetak dati manam 

kontrol mudsh d!ijangkau ·dan dibhal pe.n.gunjuf:lg. BS«'~kt!t gEi:f;'1btt!1' ~~natasat~lya. 

,- ·~~·Ti"IUlliIilWlIilOiF.llili'~,",""~';';;&;/II; ~JII~MUl:_.l!E~,,rr I 'I'll 11I~~"ll'W~Iil~'qJjii.iti 
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4.6. KONS,EP TI%·lA RUA,NG DAN UNGKUNGAN RUANG "'AME.R. SA'TVVA 

4..3,1. Org:a:nhul5li dan Gubahan Ruang Pameran Satwe 

Kot1lsep IO(gatl~s<.lsi IllJm19 ~:o"ek.$i yan~J diterapk,f.!u·" t"'lIC]aIIBn pols .si"'~:U1la,sj 

-. Unoaf'datum ", dengan surku';asjj sab~ai o«iIEmt,~tsi gubah,mm {q!btu loh':l!k tfl~mp ... tiap' 

ruang pamBf. Yf:ln~~ cJapa~ me!l1cip:t8lkan keerat8lfl hUb1.,~·!gan lIo;.egiiatsn. UnttJIk. 

mendapatlk:.an S!imSana zone koleksi s~3twa yang rek,reatif. ifT1a~(a diper~ukB!!1 pol,9 

UD~§' [lJ.§!Il!1ger, lema pameran§lt;;temmik dan lPf.!niElll,aan Uap mang kolBk.E1 

sebagaii ber}KIJ,Jt : 

TJ Roman./If: ruang diatur, d~dramatiSiiir dalf1! dho!ah s.l:!d~3mi~~jan rupa agalf 

ll1ampak ftabiih lhiidup,alami dan separtjj suasana ihabitatnya. 

[J Esteilif : ruang dis.ajijkan, dia~lIr datn dioiah sademii'\,j.:ilrl rupcn IT1lEH'SjUru~ rasf,} 

W\'El'indahall1 untuk rnendukung obyek nampa\!(. f,ebih ~l1dal1, 

Gubaha q ~t8iUi letak f'Uiarlfj pamer :Hilly,,"81 rjj!5ie~uailkB.n t~gan ~if'at 

perumukkan fatlanrryB, )~aitl.1l dilL/s;8ihalk,an sooelk.at rOliJngkln d6'ngan habitat ti.ap 

$:aJtwa. DHmana pa~eta~l;;~.m 1~ap 1.:000 $a~'B dii!~hLl~\'£m s.etr,;ar.ram.\f'~!J[ d~Jn 

•. ~~~~~iiOiii f£~1W1m~!i~J$ll'~:h'-' ifil\alWlM'...ltllli.....lllili"""_;a'aw...~ .. " I.. CO,."Ni......""I" 
' ~·4.,n""x'9'.· J. ~»"')AI,~ I , 
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variasi.. Harapan suasana yang diinginkan yaittl atamt, bersih. rimbun, rakreatif 

( aman ,-, srmtai), menegangkan ( honsap safari! p,angam::~lan satvia buas ) dan 

nyarnan dapat ten'oJujUd. Dlillam peletakkan n.tOf~l patner satwa diqri~,tntasjkan 

pads s'9tam skkuJas¥nya. ~ Linear Datum', KOnfii€~p tetsE,bul untuK If~b,h 

memudahkan penata,an dan peletakkan ruang, (jisarnptn{~l itu dapat me,ngantisipa,sa 

perkembanganluasan ruang pamer ( lihat Gbr. 4.12. ha!. 150 ). 

Parlu diperl1alikan, konsep ruang pengama! yang dipakt'1i adalfAh jalur d~ 

:!llarl kelUing ikandang, jalur fambus kandang dan ban,gunarl p~?'ngarflat dalam 
~~ .' ~ 

kandang, y}.mg semuanya te-tap berOfientasi pli2da' '§td(t.lh~H~, yaituj(;llur IJI?tastml 
~" 

amatan. Oiu~;ahakan rencana guibahan a,tau le1ak Hliaoq penf.}amat tidBk b~?'r-

hadapan Iflnqsunq ntmJ tE:~gak lurus dpnqanlintf.t;:;an trla~~Jhn!,i, t::iqrJr f.id~~k t'lilau, 

G1'lmbar 4,16.
 

Petetakkan Ruang Pamer Satw@
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Dan untuk ruang pamer ilu sendin, aspek pencahayaar1 dl:lpat ditmima ag<lr kesan 

.J di daJam kandang tidal< ge'~, disarnping untulc. kesehatan satws. 

_11II111~11'!. IIII '~IIIIIliIlo1JlllDRl~_l"~.g;;;flillllW~m<:t.~~$ftl:I'A. 

~TIl>'.X\l},Hi'-n~f}lXMl ) 
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4,6.2. BentuK dan Vizualisasi Ruang Pamer Satvli'a 

4.6.2.1. Asp~is.l.;lemben..tut.fLSLrtit§§'9n:m B!:J?£\fl_E.?fi)2r~~qt~§ 

Bentuk d2sar ruan;;:J pamer ~.atvva/ kanch:mg yang digunakan, yaitu :
 

I:'et'" ,t· i,....,'·r"Y.. \ j «",.r; '"""nr'f8't 011;',)<:' '·~c.::.'U !·'"nn1......,. ')'
[]• J.,..)",. JLS..d'\ ~ •.,1. ~~c;2 \ V~~~~ yn Ii"" i. t V ~r"') ~,",,~ ,=,j'\~':1~ 

(j Bentuk Casual ( bebas/ kurya !engkuflt=] ) 
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~ n germH( r1Ai1'~ nt1t"U v.M4 fOlt(vlAL0 . rtMNC,~« B~r..KES.;N. I 

Q e~f<t;Sl\N,. . • ..n--gHtrlIK DllilIMis !
U~lll4. E(;O~ ,fEVW·/f G(; ..... CI £FHf(;HII ff/MtlFMttlK RMNC I 

. tJ 6flfiftHi PfMllt4FM[t\N PG. 0 COCO I:: ONrUK : . I 
n C(J(ot' UNT!!" R(;rr\~(lI l UtilI<. . ' ltWMUd (71MHlf'l 8HIlR (GtU1ll 

PM-j t1MVlI191J\ , Mtll'MLiA rF.c; L . ~ :lfAA/VlII), 
_~ .' • t:QNCr;p ~r11 W"lP-I.D 

_ :y 0 ~fNTU/; OIN.dMir, 
1'r;NlING 

'-------' 

El~rn~ ~ • M6S' -> \:,orm:p s"n\(~j :5, 

o gr;~USJlN 6 BEW'<I t::' CMlJdL cr £ris;r;f{(; U(f f-7. 6 9££(B'dN LfMlJUf ,AtAMi 
o(Oc.o~ af.ITUK 

(\ E:fHlrNSi FfMdNfMrt1N RG. 
Jf('\(S n;rm;:mu. 

II OIl! Il.M!<AN IMM rz EPTiUA .(fdrwtl Vif'wfEN~i 
SfEmNG ICE.€l\Y/M) ~ Ml1WUA ,FHriuLI. A-L, (\ M.1r'-1L1LiLl -) rdmRI I k Z 

Aspek pembentuk ruang berpengaruh pada suasana wang, terdiri atas : 

o Konsep Atap : Terbuka dan semi tertutup ( transparan ) 

o Konse'p Dinding : Masif, dan transparan ( semi tertutup ) 
.. . " , 

o I<onsep Alas : Masif.
 

Bahan pembentuk ruang ini terbuat dari bahan st&Jmi ( l11endominasi ,\ dan buatan
 

Ketiga kriteria pembentuk fliailg di atas mengharapkan kualitas ruang 

pamer sat\v<3 optimal, khuSlJSnya yang bi:::rk.aitan dengan bentuk danvisualisasi 

ruang pamer binatang! kandang sebagai berikut : aman ( darj gangguan ), santai 

( pengarnat.an, konsentrasU orientasi ), kejelasan view ( orientatifl tel"hindar dari 

gangguan sinar rnatahari, terpusat ) dan tematik { sesuai denga.n tema } 

Seniuk. ruang pamer satwa yang direncanakan sifatnya terbuka, 

sebanyak - banyaknya berllubungan atau menyatu dengan ruangl udata luar 

( lingkungan ) terutama pada konsep safari. Direncanakan konsep pembentul<. 

i1ii~~_1a'Ii bt'Nb !iL3RA'!lS;;;W ::ne~MT'nmm 9;; ;;;;:;;;;;;n POOTii.N ~K~ '{}(~f! lOO 
f.Jl~.lJ { 9~34(J07.11 j 
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AU.1tlg ( atap. di~ndng daf"l am,9) ternh mengutarnaltan ke~,Bn aiMlU. dongan d~han 

olemen 1andscapo ( v~alasl. ~af1,ah, 8!f ba,h.J. dlt ) lJn~ljk. rner"dptatr,;OWl!lU8$:8tiMIa 

uJimg PQlI'OO:f nampaKs.E!l'f.1'8!ttidi Th1Q1~m:.§ ( lihat gambar 4 HI. ')er'~~l1Jl iini ). 
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.s~b,g,91~ainbe«rr!IIJkIN.iSlngpamer yang lai,n mG!r1IQ1gijjWlt1~;.i'ftn $iif.~l h'tlllrtlg! :s~nr~l 

terr1:UI~U1P ,a!,gliJ tr;Bln~~~tlllran., !hall iilno dIlirnail4;,s;udlkam 8ll)BlfM1tap ~'J(;l.B ir~l.blJrvajf1 dent}s.n 

:lUang IIuSlf ':£Il.gar nH1lllTTllpaik. lefiSiP a~aml, lor,!lebiih psaldalli.ol/1lsIlF.lIP §.~ MY'c~m:1 d.aur1 j~lr'Ih~: 

:sat~ ~erto&r'tI'J( ~trv.erteb.mfa ·-aneka semngger, .j&l'tifS ,t.t/t'Slr ::I~,aln:Q di~8.t:iJ $18'SlUlarl 

h$itifiat 'RJUlaJrlgp1aJmar Iinl [)!6!reda dalam :!i1il)W ~f)91LJn~!D., ( lihatrf,.lsmbarf mOO\wh l 

G&1l1Jl'1t~r. ,1$. UI.
 

RU$l"g1 iPamer $!\!!mi'TifrlI,wtup
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Pede !fU:~tlllg pengamat di l(H''l~ satwa bua'S, '~'3b~h b¢~H18k mftnggunakan 

mang tertL'tup~ dtllogan ~...a:na pn!$amna yang t~l.ah di sJ8{h3~~~n ( ktf.lr!P!S'ta ~9at9>. 

dll. ), juga dKlempka;n sis-tern ~anQunan pangama6 01 dal:;::~rn kandrang at~}IJ jaltl,lr; 

:llnlaMn dduarl maf1lg(~hningl kandang, 

Tertuh.lp di $ini tidak b&raf~i ,h9lrt.!l:S. nr~asir rf.llfJ,p! UarH;~~taJ'ar!l. Pariil,J 

v90tilasii untuk pangkorp:JiSlian udara dn da1am fuangzm, tligunaikan udt-lrt~ ,a!;am-li 

dan tidartJ a(~ { air con(j~brnJf )"Bahan""bahf:l1n :)"ang di$~'i"I,rtl'lk.a)1 UI'i\tru~~ 

merobeM~l"k rusr~ ,amman ~ fuangpamer s.a~, t~rmama untt~k klnl:~<i11!;) 
, , .. _j'.~.... ' • 

...,.$uall~hbany·a~~ I'l\ml1ggu.an bah<r/1 dat~ II'.(lc,a :l<r~$tal ~$l1lt~1 dan :~ej9nis,I'ta(;~) 

(aik(jfi~, ). Tetap'l ru.eng pam~r s9t\lVa diblfa l.eb~h ~dalrni $esua~ hat4t~d .saM"(i1, 

mulai dan :oorrtuK atap~ dlnd'log dan alas.. 
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n;MBUr rL\NlWH; UMTIJK
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B't:\'hl0k nJiSlflQ ~'yB't1g direnC3nakan herus ~nemir~11Jr\"Ibangkf.{n 

dir.:rtl9n&R. j~ni.s, beiha\iiiocalsa~p&r1I9h!.niny~, }l6Jf1g t€fib.:;)gil:JJ~a.$ : 

Sat~ yang 1efgo,~onQ $'lJP19r1 aktiff pasit biW~$ oan dimemdbE)s::d s'€Idaf,\g! 

kacijl,$El\partil f.lua18" S~nga, mang (av~$ buas )., U~;;lr, tir,t §~,("t ~!gt~t~n ~i1d~ 

ruaog inusebaR,$:s tn~di§. ~~M ~!~g~.fll~t@!1.n\al~{;:il benbJ!k:al1 rUla~lg 

1ebt'h mengumrnBlkan l{eamanalll ar1fn)"8 ;c~da bmier p9m~sah yang te'f1,utvp ~1~a:u 

$&fi'fti h:M'ltnllllp 119h~~i d"IJI7Jm8~~m1 tr1l!n~~D·¥1It~n Ul'rtt~{, 'ktJa~it~J'9 visual am31tan" ( I:Ihal 

Gbr. 4.16. hliL '158) 

«	 ,Sat'lltli yaK'IQ wrgcikmg ,aiktifl pasif. non bu• .;:$an dfimrm'Sl lxrs,aid sed80>glkec\~!. 

separti Gajah, !Jf~tf~. Ol1'sr'9 Ulan. Slmpe.nSie', rhR$i;), t<~f)nn" Kafjg:'lu~"U, dRt mt~ 

~!lQj~tif,n pr~dal rlJ~'1Ig't~ IEPbih ~t~{lH~!.m~ltll1t§\tfJt{t, )t,~;tu' 6!id~ hlJbL~S\t'l\ tJi1f,~i _. 

reaks~ a~~rtari:it p(~r~\lama:f. dang;EafV1'a, ,seplI.:~l!1i rf~emb~lfi m~kan. m~ltlJh\, 

$&tltl'l!il9a bel":\h.iWk:~n fUSlI''J,g dUJifJIJlla"kan pt~da ktn~~fh'?j:S vf$Lial~~r!~~n. badet 

pM"rlst-1lh H,j~~1\ 1ell1:a~lt masifi me,I'niB·,~hken ~~le'g~.mtart ( »ih.s.t 'Gbr. o.'!l.la, h,e~ "'L~;g ) 

P~JtJa :z:orHl! ho~c+.:g;i p:i:l'iT,i:::J'f $,[dv"'~:j)" Jh.1P~~ !"j:;rnI'1iG,::iln[1i!~':!'..~:l!l it~,ja t'l,e~J!~:rrapfl Jit:J.:n;i:5~ah",t'/~ 

yang pa,~,jl d.on i1(:lIrl bu:.,,~!~ dibt8lf'han b"o'b'E:ts. dalalfn E,:,1i :Q'idak C!J)r;.urufl'Q, ;:::jHp'8'r~i H,J!$t)l" 

ffkerak d:a!n Haflgh(j::!:'L 

_I;,_~~_.,.;.m;;i")(~""f;lil;;lml;;ilit.llil~i1!i\li!I..\,..;.;t••",~~ i\illiiI1.i\!!ll!I'!~I1!!,ttt!ll$~'~~l\\t 

.	 ,11.~ih~f.o! 1~i(r~ij!J:iM! (> 
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tt,ljktl~llt\'~l 

Pada 'Sub bab ~ni dfjei~skan retlt:sna OOSMarl U81P ruang pamer '!MitM_ 

iD81lam m'ElRI!"l1lntu~mf~ b»ntl\i~. dan besnr l'tk"1S-t.in ruang p~(lu 'Cfiip&rr'la1ik.an ~ar~k $i:'f~ 

p&f'unh.llr.~\H'1 tF.llh~n, :(jQ11'!OOS;l .danooh8vi(,'I(al~aNfi)l { fihat l;tati&1 b€tslJl.\ran n.J::llng., 

hall 162 ),Sedangkan untuk kl:msep besaran ruang safari, ~ea.wtl(:ld dan rUaflg 

.pa(~~a k~~I('ld~~~ 19\0/'$ S'e'ft!:1l'nttl, yaitu $'8b~~Jni C\<f="fikut· 

(jt.llmb.~r 4, 21 ,
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Basar ~J~$;~n i:1i ~:ilt.a~ bdllK muU;&Kkan..:,jla pef1«mb~n~an b~nhJ~)nj'a}fang \:,b\SUH:l 

(j,aT1l kJlrd!~ lir~:.I,lrlgiana~".a KBKtl GI~:~q'1blfa Loka.	 r~r;~n$ip 1i;:·kni,s,ny·t-tl ·:$afn~ doo~lt.iln 

SafSlVl~ hany,a lPe!l;~r h.liss;mn dan: j'1.m:lah i-1't·~,ngh,m~iny.L' Yif~n~l :b€:lr'b~6\" karooa ier'bata},:; 

pada ilua; KBKft. 

~1A1lll£li~~.;s.r~"'i,,"·~:ifilllQlll.nl~.lf~.lltjf;~I. 
~~$.\t')l\;;~1,!'{1 i. 
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Beberapa janis salwa di atas bukan muHak. ad~J, harryl,:3 nJ€fup8lkan aSlun1s.i 

sehijngga dapa~ dihi1angk.an atau d~tamba,h oijeh jenns $.atwa lain ·yang beluTlI1 

telf"t"Etntum dR etas. Hal ioj dukarell'1arK:sn kemun!gkine;f1ny.~ tid.ak doapat dipelihara 

dlel1lgat1l mef19anda,~lkan sepenuhnya pada potensfi ~ingkl.Jnllg.£l:n dan BUlge Ult1l'b.JIk, 

I<ernudshan peng91o~aan. 

""'aka diiperkiiralK.an ~uasalfl rlJ,all'lg ke:sefu"ulhan yang dijbuluokan dalam 

zone koleksi :s.at'~,ra ini adalli3h s.eOf:jIqai berikurt :... 

ili........... gill iiiilii;;iliii;;;;:;,;i~,iAAi;;lliili ; I aaiIiilii..~...-.~~...;,~ ,.tK~lUn~!l:f\iil\1Wt!. '.I:~n
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alil:vrmn16T 

luasan Total zone ko8eks,j satW8I 81dalah 59.859 012, yafl\~l terdilri at8ls : ke·1ompolk 

mamaUa ( 45.410 rn2 ), ave$ (' 5170 rn2 
}, reptifi.a - amphihia ( 6850 rn 2 

), j~;..Eln -­

tf1l'I~erh~.hrata <2429 m1 
}.
 

Bn!a dijperunct Hebit1) delH a.,o,alah sebagai bertkut :
 

K&lompok Mam,aH.a 
,., 

tUBS Ruang Pamm" Biil18tang ( 100 % ) : 45.410 1m" 

ASlLrmst t in~a.san .I\rMtan (2'9 % ) : 13.16B.9.nn:1 

" .' . 
2Asumsi· Sislem Barielr ( 25 % ) .: ·11.3S·2,5 m

As'Umsi Laham A1amiatl ( 60 % ) : 27.246 m2 

A,:'SlLlfllSi Tar-nan + P€ris~imhat8ln ( 40 ~,(, ) : 18, 16'~ 1Ill
2 

i\sunnsi SirklJllasi ~nduk ( 2'8 '% ) : '12.714,8 'I1fl:? 

,!'"sumsi FasnHtas tJrnulm + Serll'ilOO ( 250 % ) : 11.352.5m:~ 

Asumsi FasiiHtas Peng€·tola Tekn is ( 28 '1'~ ) : 12.714,8 m:~~ 

JlJMLAH TOTAL : 152.1.23,5 nr:: 

luasan tambahanl peodukung sebesar 10 % : 15.212.4 m::: 

AsurnsJ fasi'Hta.s pendukung pads keseluruhan KBKB GL patja zone ini Btlalah :30 

% dari 1t17.J:35,9 m2 yaitu sebes~~r 50.200,8 rn~. 

Catatan: 

Untuk iKons8'p Taman Safari sudah teirmaSl..:JI'i: di dalam pembl:lgian h..iassn 

tert.:antum <Ii .etas ( lintasan amatan ... lahan alamiah ). UntLik ~uasan ruang pamer, 

~uasan terbesar adalsI) pade konsep safari. DitElI'nbah 10 % Iluasan peoornba'lla;n/ 

pendukung. 

Luasan [!'luang untut~ kelompokaves, kaiompok rpptilia ,- amphibi dan 

kelompok ikan dan invertebrata dapat rJ!lih8lt paf1la tab~~ld[ ha!aman betikut in!. 

f3.etdasar ·asumsil perl<iraan dan t.aool " Besaran Huang P€Wnehl18raan Salv-m ", di 

dapa' luasan sebagai berikut : 

ii.a., Iii I 5 '.i: J;:~~;;;tj! ; m;;;-;;,;:;;;;;;;:;;;;;;;;: Hi &Ii,;';.... iiUW~~~ ItK~rWllS\" Gb\f~li ll~\n 

MIT~iil'f 'MH(lI1~rJ ) 
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! L11,l\1lr.llJb;f 

971.6 ml 

718}m1 

I 
I 

25 

30 

I 1291,5012 

1551m' -l 
607Jm2 

17319,5 m1 

._--­
40 697i8m2 I 

Catatan: 
Luasan ruang pada zone - zone di atas sudah termasuk untuk luasan konsep safari 2 dan safari :3 

salh~ konsep 8ei:l war'ld! aqu3,iwn 6e581. Kc:msep wl'ling pada lapa~, Iit'lal hal 150. 

4.6.2.2. Visl:Ipii§asi RIJ~!l9.P~I)J~ 

.Untuk konsep visu~ljsasi ruang pamer sebagian besar tel8~1 dibahas 

pada bab !II analisis, sehingga nspek yang perlu diperhatih:an adalah faktor 

keamanan dan kesantaian ( dalarn vlaktu melakukan pengamatan ) serta 

kejelasan ( il1tensitas penghayaian ) view amatan, 

Suasar18 : aman dan santa! ( rekreatif ), kesan berpetualang 

Intensitas penghayatan : jalur tembus kandang, bangunan di dalam kandang. 

Sifat kegiatan : ada hubungan intiml interaktif pads jenis saNiS ter '"'' 

tentu ( terbanyak peminat, non buasl bahaya ). 

Sifat dinding! barier : J-(aca + akrilik ( dominan), jeruji beg;, kali, kavvat dan 

dinding tembok atau kombinasi. ( Penentu Visual Rg. ) 

P _. I m I , .... ....... fIBi~riJl1 I<ll~f Gf.lliEmA LO!Ii, 

f..a.,.,,~!i! 9<i140M! l 

.- ._._-_... _-~-
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,4.6.3; Konsep Safari 

Kl'Jnsl!:~p j.r.3!lurtembfJ$ kandc.:mg/ nmng pi8lmf.~r lnii c!!i'ler~8pk,@1n untuk jenis 

satw'a tertentu ( ~i'h,a,.t t.aoo~ besarlSln rtlang peme!iharaan )" terbagi :alas 3 rrt(){n:;,~,r::tp 

safari, y81itu :seh'(lgaj bE~riklJlt : 

L1 Safari 1 ( bftllatang dile.pas.. di dallam kandang ukut,gr1 rellat.iif bes-'::'1r, p€lngunj;unu 

mei.a;fl'1.al~an pe~~gamat,an d~~'kere"tal k.endaman yang telah dlisedliakan KBKR). 
, '. ",'J; . 

u Safiui.2 ( S;tJMf,9 c1ibartasi n~ gerahnya,peins4iP pe·ng,amatan Siamnl8 - nCt '1 }. 

rJ Safari:3 ( s;abJ'\I'a dillc1't=~a,s d~dal,a111 kandeng tI~o.l.ran reilat'if tJ.~3'$ar, pengunjunn 

ma.sUlk he d·Slj,:?J'1T1 deng~:m bietja~an kak:i unlu!k mellaku~~;.,fm pe.nlQ!rarnE~tI:.1D1 ) 

TGrdapat bangumml' rna'fl,Sfl3l k.oll1trol, wang ~r8/nsisil pHra1ihan >C!:filln jah...llr' fintilJlSarl, 

sebaga~ pengaw13lsaJkli'",itas )I'ang di.a."tur secara elelltlron~k.. 

iIiIiI ~n-,",,*,ii'iiiiiJ'Wlia ii1 iii... .......ao:~..I •• _~..;;:a;;;.iiiiiiiiii ~~m). ,~aoo. 

1\~t1l (~Uili.mj} l 
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Suss-ana yang diinginkanalami, re'm:~.atif', kesan berpetualang dan dapat 

memperdalam inh:.1irlsitas penghayatan da~arn pe,ngamatan serta ~e,ie1asan obyek 

amatan. 

4.6.4. Kon~~I:t S~a World 

Konsep in,j terbag1 at.as dua jenis, yaitu sea \~'/orld/aquaTiUm untuk janis 

salwa air ta~~ar dan .salwa air l,aut, denogan mengg.unal~81n '.::!stam la!ur tembus. 

~iiiIi"",~~,"",,~~~ Jtl\lJ1ilAH~:I\l'6f}fltt,IJD'.~....iiiiiilOiiliJilj 

"nn~.~ { ~HrI[!~·I)) 
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~HlP- l\;.NVJvV,f,N-l 

Hllt".am:, l?r 

poodang dan bangunan d1i dalann ruang pamer sa!ViIa, dimana bGrada d1barN!ih 

permukaan air, 

Gambw4.25. 
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Bum/h""r : 'HEtJ!lI' .e;!I..I!!1if,~:m~·r 1,1;';/1"J Idll", ,p$rr:,'~;ir.!trl 

Fhmngan ~\ea \M:.)r~d ini marnanfsatkan potE'n~f.i HnQI~ul1!.J;)n G~mbira l..Of<.H, 

yaitu k.olam, den,gan adanY"d plJlau ~'ang terdap!:"ll lSi 181'f19:111 -- tongah !~eb~WJBi 

pusat Kolam ini akan menjadi 4 b;Jgian atau :kalompok satVti'B air. Js\Ois ik~m qui 

dan ikan tawar s':~rfa invertehrata shan dipisahkan.snh;l ~F.mla lain!lY(~ 

4.1'. KONISEP B:.ANGUfI#AN lOAN TE~(r.US 

4.1.'1. Koo:sep Hmll!J.n.JOan 

Pada dsrsarnya terdnriialas dua ibangunan" ya,tljl ban!~lJrlan ~1?!m.~ dan 

bangunsl1I 'R9ilX~lQj§!OgLI?9JldIJ~~ll.q, Konsep yarng diguna:kan ~,€lpadadua janis 

bangunan ters.ebut adalah antagon. yaitu suatubentlJlk. bcmgunan yang koo:tfas 

dengan '~nlgklUnna:r1 5ekji~arnya, !·e.lapi mernpunyaij 'Citr.a danes:semi sebagaj 

bangunan petke·bun binatangan. 

- 'IiII'SP _~i'.';;j;;;;~~Fm 'iiiiiiliiiiil........~_iliIliiIlliiIilllililliSN-;;;:;;;;;;;;;;;,;;;;.m;;;;;;,._!i~!Ullmllt1iI~\m ~»I:~ 

~JlldwJ~H~}I\{I(lN' i 



J"'iJh~jl'lll.J?2r 

Oarrn djtr.gOCtSlrta!~,iSll1I agar dap:at ,mg!1Jadi iplJ:satp'8irhCil1n8l11l I( Ir5IndimlairK Jdlaw1 

:s.eibu>alh bagk31f1l :!alta ruang .~u.ar, sm'Iin9ga rrl1Iernj,adi daya ~~3Ini~. pl/3tnglur~ill.iln9 H:~~,KH 

Gemlbijt3 I..,(~hal If:i;lf~h disjr:ggunQ ip,ada bt:.~b ill I !€mtBll1lg ~f.ondii'~~i b.a;rI'91Lln"~n, n'H3fl:Q€JnSH 

&:SiPlf91K tillSlrrlhJlk, :st~t1~ftur dan b...~h8n mEttel~jaJ padeoolllgLUl"Yllff1, !Dii beb iV RBi sr,Jd,aih 

m'8Il'1LJ\l)aJk~;m r.ip'I~Ii::.ll~ld"T~''B. 

4.7.1. '1. 6entukJi~l91!n~n 

Kr>nsep bangunan yang wrencanakan adaJ~h k6n!ras ( antagon ) 
", 

dengan Hng~,un9an sakilamya, dapat t1hNujl.Jd~an rrf"elaftri btntu'k ban9un~m yang 
t«'~ . 

marupakan ... dinami'ka kehewanan ". Unat gambar berijkul. 
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'1 In);IlIli11l I /-:"1 

Bangunan utarna ( Main Entrance ) tersebut cliun~)kapkan lewat ekspresi 

bentuk yang modern tetapi komunikatif, seperti dong8n menggunakan bentuk 

" metafora ", yaitu rnengidentifikasikan hubungan sesuatu benda ( binatang ) ke 

dalam bentuk ( bangunan ), sehingga bentuk bangunan yang dihasHkan sesuai 

dengan citra dan fungsinya. dernikian pula untuk bannunnn pEln.'mjang lainnya, 

Tetapi unsur historis perlu dipertil11banqkan, dill1an,,'j bcmgunan main 

entrance lama dipertahankan, sehingga bentuk bangunan rnain entrance baru 

merupakan perkembangannya yang mencoba menyesu~H~an 2laril. 
..-..-J .. 

Dengan kedinamisen benl.uk an~~gon'" yang (=ltrakUf dan variatit 
".-'" 

direncanakan p~~ngolahan bentuk dasar mengambil Ch:Hi bentu'" alam yang 

diungl<apl<?llpnd8 hrmlu!< 8tnp. dinrJinp drin alns Snpnrti (hjelnsl<an pac!a 9nmbar 

her iku! in; . 
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~""'j'Afl, T!'T"'''6Wf;.L.>-M~ PI T/N(.(,.,~ MIP-IN6 t6,v!..\/r/(; 

~IM~ ~,*V.A,)'i A.A>, ~NJ(,\ P/T,M-1pll.. f'Y'J'1 <: S.V~ANA)	 ! 
~NJTv"'6' V",-P...l -n;:lvAN fl...VI>+/6 'Y6 D"W~/lJI'<"'N ----+ A-I~ / HA"-'w><f , PA[I'I'" ? I~ 
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611mber: HasH Ana!!sls Yang Dlkembangkan.	 ... -_. .. 

Dan kebermJaannya p~KJa tntR ruonq lum ( Iinqkunqnn ) c1npn\ fmmjndi c!HyA tr.,uik 

pengunjung dan land mark lingkungan, bila pada lasDde bangunan terdapat 

pengolQhan bentuk .­ bentuk yang 111.U.g~,tli.:? ( S(1tl&~F)i point., tntE)[est fasadf'; 

bangunan ). 
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4,7, 1.2.	 $.J[hlhil!.r 
Struktur b.:mgunan rnornpuny;:'li fungsi sebagai pcr1ah;;:.tn, pen),lalur dan 

perata,gaya beban, disam~jng berpm8n untuk menambHh estetika bangunan. 
.• 

Sebagian besar, konssp struktur bangunan di Gembira Loka akan menggunakan 

jenis struktur cangkaf1!J. ( shell ), k8,']el dan frame ( rangka ), sebagai ungkapan 

ekspresi aliran g.:!ya, dengan jalan rnengekspose ketiga shuktUf tersebut. Hal inj 

bertujuan	 untuk meningkatkan estetika bangunan tanpa lepas citra dan fungsiny8 

dan unsur keharmonisan serta keseimbangan. ( Iihat gan:.b:i:lr di bawah ini ) 
.,,-" 
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Penonjolanl ekspose struktur diterapkall pada setiap bagi~m bangunan yaitu 

atap dan dinding ( bukaan ). Kesan yang ditampilkan dari ekspose struktur adalah 

atraktif, dinamis dan estetis. . 

4.7.1.3..!3ahCllJ M~t~rial 

KOllsep bahan material yang eli guml~\8.n adalall bahan material 

berteksture helus dan kasar, konsep \Nama yang diterapkan, yaitu warne terang 

( kesan mencolokJ ber-ani, dinamis dan menarik ) dan warna lembut ( kesan 
--,/ .. ' 

tenang, tentram dan nyaman ). Uhat garnbar b~Jikutdi bawah inL
,'" 

Gambar 4.29·.
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koleksf: satrlr"8 sOOEngl kecii non OiUas,! ibainayra. 
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o	 Jeruj i ibes,j dan atau ka~\'at baja untUik FlU13lifg jen is sahi\<\9 tleS.8r - buas., satvvB 

ked! buas. 

o	 Kombilnasij ka\\-I8.t hqtC?J dan bang! lknlom beton untl~h safari. 

B!3ngunan Utama dan Ban~mr:U:&nulntja:n';J 

Strukttur alap, d~ndufllgi dan a~as 

bahan fnlateriaflyarllg di Q,Ulrtakan : kay:u jenis bebatuan ( !'ihat hal 40' }, kaca, metalt 

atau !lUllangan basi (lberoo ), baja, kabel baja dan seba'9a~nYR . 

4.1,,2. Kons&p Utiliitas. Kawas3u 

4. -; .2. 1. Sistern Df8Jir1l8Jse Air Htuijan 

Konisep yang dligrufla!kan yaitu ooll:9anmerTRarr:faatkar"t kondi.sjj ttopogr3fi 

teifmaSLlik kontJI..llf alam. Perlak.uan terhadsp aiif' hujan, yaitu rrllengaliJrk:an ke arat1 

·sungai 08i11i kolanl rekreasi ~: bukan s-ea world It ata:Ui diapat def1l~an cara 

I"flIem!b~ailki31nf'J!ya meres8p pada p€if:flnukaan ta:nalh yang' diittltupi rerumputan. AJau 

dialirkan melalui seloJ(an _. selokan {H :selIUIf11..J~1 zone !i~nHJ(klJnQan KIBKR Gembj!f'8 ....­ ~ 

toke uflluk djlerus!kan ke rjo~ kots atau sUlng.ai. 

Kolcm Penampungan 

Saluran dalom lin~ungan Dimanfaatkan Kalil Sclokan ( Borier ) 

Peresapan IDibuang 

~RiolKoto 

~ 
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sunaai .atau ~~o~a!n darl ?Ll08 di¥Tiarttaatkan unt~,Jk keianQSUrl~laf1 hickJQ \leoetaSt. 
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ko~am di daerah pertamanaru' rekreas'\ ,:/ang kemud~an a!:iranJ1iYs diekspose 

sebagal pendukung su&Sana. 

4.7.2.2. Sistem Plumt)ln-{} 

Pada dasarnya ada dua kategori yaitu sumber air dan sistem 

pembtlangan Kotor.an. Secara garis b-esar jaringan sistern phlmbing tert....~gi 

at3s : 

CA.l ~iAN :~inp lOfl(',difl~ifI>3.",cl.ffi m.."IT';pzrJ!'fai jL¥1'1[~rBak Penompungan 

PAM, Sumur Bar. Sumber "ata Air Tonah Ke enom Zone oil 5l!l'ld~rt. 
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seperti pcrJa bagan or atas, sedangkan kotoran yang disebabkan oleh HngktH1gan 

ada dua, yaitu organis cian non organis., ada;lah seba'Jai berikut : 

; .... , 

Didcur UImg -.f~" 
Bak, Tcmpm Sampoh, Kali, dsb. 
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o Jen~s Kolam Air Lalit 
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Halall1an / 

lkri T,lIlcia Silang Pada Pilihan Di Bawah {ni, Hila l\1enurut Sauclara Itu Adalah .1awabanya 

,iUJU lsi Pcndapat Saudnra Pada Bngian Y(Jl1g Telah Disediakan. QUEST10NER 
~"_;'lFm	 FA--.ulMiS_ 

I.	 Bagail1lClJl(l penclapat saudara! i tental1g kebcradaan Kcbun Binatang Kebun Raya 

( I<BKR ) GClIlbira Lob DIY') 

a.	 Sangal scnang, karcll(l mcrupakan ternpat rckreasj keluarga yang terdekat. 

b.	 Bj~isa·· bi,lsa saja karl'na sudnh sCINajalllya hanJs ada IClllpat rekreasi. ...	 . 
c.	 Kurang perlu, karcna pcrsepsi KBI<.R hanya begitu saja yaitu sebagai tempat 

melihal satwa, hersalliai. dl!. 
,,

d.	 Lain ..- lain ..... 
, 

')	 SClclah rnelihat .... lillal Ka'V,lSan dUll kL1I1disi lingkungan KBKlt Gembira Loka, apa 

yang terclapat pada bCllak saudara/ i 0 

,1	 Pola sirklliasi pcjalan kaki ( pCl1unjuk inial] ) kc tempat ruang satwaJ kandallg yang 

Illcmbingungkan dall 111011010n. 

b.	 KOllclisi taman ( open space) scpanjang perjalanan, tempat bcrmain dan lUang 

pamer salwaJ kandang y,lIlg <llami, hersill. menarik dnn penataan ruang yang teratur 

sellingg:l c1apal Il1clllbcrikan apa yang unoa Inginkal1 

c.	 Pcrlunya penataan 1Iiang tcrhadap kawasClll ( pellzoningan ) meliplIti taman ( open 

space ). taman bermain, poln sirklllasi dan ruang pamer salwa serta clemen lainya 

( vegctnsi. patung. dsb ) ,lgar sesl1ni dcngan kt~jl~ginan penglllljung. 

d.	 La in .. · ]a ill .... , .. ,.. 

fkrapa kali salidaraJ i hcrkunjl1J1g atnu berwisata ke kcblln binatang dalam setahun ? 

a ['crlarml kali 

b.	 2-- 5 kali 

c.	 Kurang dari 2 

d.	 Lcbih d,lri 5 



Halaman .,9 

4 Dari kota! daerah asal l11al1a saudara! i bcrwisata ke KBKR Gembira Loka ? 

a. 

b 

Kota Yogyakarta ( DI Y) 

Luar Kota Yogya ( DIY) 

.5 I(ctika saudara! i hcrkllnjung wisata kc KBKR Gcmbira Loka, kegiatan apa yang 

perf.ama kali saudaral.i lakukan ') 
. . . ..... , .: . 

a f\1encari Icmpat santai/ istirahat scpcrti taman santai <. open space ), trman betmain 

dan scbagainya yang mcmpunyai pemal1dangan yang mcnarik clan indah. 

h. Langsung menuju rU<lng pamer sa twa/ kanelang untuk I11clihat .- lihat. 

c. Kebingungan dan lidak ada yang eli prioritaskan ( utamakan ). karcna' scmuanya 

sarna sap. 

e1. Lain -­ lain' . 

6. Bagail11ana pcnclapat saudara! i Icntnng daya Inrik tampuk ( pennmpilan bentuk ) 

bangunan -­ bangunan pcnunjang scperti bangllnan pintu masuk ( entarnce ), bangunan 

kantor, aquarium, panggung, pos keamanall clan bangunan penclilian clan pcndidikan ? 

<1. Raik! mcnarik, alas<lll ( bcntuknya sudah mcnarik ). 

b. Cukup, alasan . 

c. Kurang, ,dasan (karcn<l bcnl'uknya tcrkcsan monoton dan tidak menarik ). 

d. Sangat kllnlng, alasan ..... 

7 !\1cnurut :vang ada di benak sallclara! i bagail1lana tentang kondisi, daya tarik 

vislialisasi ( pCl11anciangall ) ruan!J. pamer satwal kandang f) 

;1 Baik, alasan .... 

b. C'Ukllp, alasall .. 

c. Kura ng. ala sa 11 . 

d. Lnin -­ lain . 

dan 

~. i\'lcl1l1rut pcndapat saudar;11 

diLingkatkan atnu di rcnovasi '..l 

perluknlJ kllalitas rllclllg pamer satwa! kandang 
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a. Perlu, alasan .... ( terutama pada bagian kualitas daya tarik bentuk dan visual 

nJang ). 

b.	 Kurang perlu, alasan '" .... ( sudah cllkup baik ). 

c.	 Lain - lain.,., ( perlu membesarkan dimensil ukuran ruang, kualita,s kebersihanl 
I 

kcsehatan dan lcbih mempcrhatikan kondisi satwa ).	 . 

... 

9.	 Bagaimana pcndapat saudaralItentang penataan ( lay outl zoning)' kawasan KBKR 

Gembira Loka mcliputi nJang pamer satwa, taman santail open space, taman bermain/ 

play ground, pala sirkulasi dan vegetasi/ tumbuhan ? 

a,	 Baik, alnsan . 

b.	 Cukup, alasan ,. 

c.	 Kurang, alasan ( perlu dioptimalkan lagi, dtingkatkan lagi agar efisien dan 

efektif ). 

d.	 Lain - lain ..... 

:] O.	 Bagaimana pendapat saudara tentang sarana dan prasarana ( fasilitas ) KBKR Gembira 

Loka? 

a.	 Baik 

b.	 Cuk.-up 

c.	 Perlu ditingkatkal1, contoh ( kebersihan kandang/ toliet! taman, keamanan 

pagar pembatas kandang dan daya tarik taman ( open space )/ taman bennairi/ 

kandang ). 

1 I. Ketika ben.visata ke KB KR Gembira Loka, saudaral i termasuk pada .... 

a.	 Wisata rombongan ( family/ keluarga ). 

b.	 Wisata pel ajar ( SD sid PT atau sederajatnya ). 

c.	 Wisata t1mum 

d.	 Lain - lain ...... 

\
 
i: 

--------,. 
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Catatan: 

1. Pada questioner ke - 1 ini, kalimat yang berada dalam tanda kurung "(, .. , ) " 
I 

merupakan rata - rata jawabanl pcrnyataan yang mereka kehendakil tulis. 

2, Pada pelaksanaan questioner ke - 1 dan ke -- 2, diajukan pertanyaan baik secara lisan 

maupun tulisan yang didasarkan pada data KBKR GL : 

,(J, Apakah tujuan saudarali berkunjung atau berwisata keKBKR Gembira Loka? 

a.	 Bctekreasi. 

b.	 Untuk pendidikan dan penclitian. 

c.	 Ingin mengetahtii perkembangan/ perubahan sarana dan prasarana ( fasili­

tas) KBKR Gembira Loka. 

d.	 Mendidikanak - anak untuk peduli terhadap Iingkungan hidup. 

e.	 Mengenalkan pada anak - anak jenis - jenis satwa dan tumbuhan langka 
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Pilihlah Salah Satu lawaban Yang Telah Disediakan, Bila Saudaral i Mempu~yai Pendapat 

Lain Silahkan Untuk Mengisinya. QUEST1PNER 2 

-

, J. Bila kawasan KBKR Gembira Loka diperbaiki ( ditatal didesain ) ulang, bagian mana 

yang menurut saudara/ i perlu ? 

a.. RlIang - mang pamer satwa (kandang)..	 . .. 

b.	 Taman bersanLai (open space) dan fasililas taman bermain. 

c.	 Tampak ( penampjlan ) bangunan. 

d.	 a dan b. 

e. b dan c. 

f a dab c. 

g.	 a, b dan c. 

2.	 Ketika saudaral i berjalan dari pintu masuk ( entrance) menujll lokasi ruang satwa 

( kandang ) apa yang saudaral i rasakan ? 

a.	 Jallh dan lelah. 

b.	 Biasa saja 

c.	 Tidak tcrlalu jauh 

d.	 Lain - lain ..... 

J.) Oila salldaral i berkunjung ke KDKR Gembira Loka, satwa apa vangJ}alillg ingin di 

lihat? 

a. Singa, Macan Tutul dan Harimau ( dsj.). 'j 

b. Bumng ( Aves ). 

c. Gajah, Badak dan Jerapah. 'sf 

d.	 Orang utan, Lulung, Malu - malu dan Kera ( dsj.). }1 

e. Reptil ( Buaya, Komodo dan Ular dsj. ).
 

f Binatang air ( laut/ tawar ) seperti ikan·- ikan, udang dsj. '\\1'
 
r" 

"c./' 
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\,4;,	 Bagaimana pendapat saudaral i bila diadakan kereta $f!11!lmg di KBKR untuk melihat 

keindahan pemandangan bawah ? 

a. Sangat sctuju 

b, Setuju 

c. Kurang Setuju 

d. Sangat tidak setuju 

, 5.'	 Bagaimana pendapat saudaral i bi In konsep " Taman ,~afari « diterapkan di KBKR GL, 

dimana satwa - satwa tertentll dibebaskan dalam suatu lokasil kandang luas, sementara 

pcngunjung masuk ke dalam lillgkunganya dengan kendaraanl fasiltas yang telah 

disediakan ? 

a.	 Sangat sctuju 

b.	 Setuju 

c.	 Kurang sctuju 

d.	 Sangat tidak setuju 

6.	 Bagaimana pendapat saudaral i hila salah satu danau ( kolam ) yang ada di KBKR 

Gembira Loka dijadikan " Sea World" ( aquarium besar di dalam air) ? 

a.	 Sangat setuju 

b.	 Setuju 

c.	 Kurang setuju 

d.	 Sangat tidak setuju 

7.	 SUflsana bagaimana yang saudara inginkan terhadap perbaikan (desain ) mang pamer 

satwa ( kandang ) ? 

a.	 Aman dan Jelas untuk melihat satwa. 

b.	 Lebih Bersahabat dengan satwa ( ada interaksi ). 

c.	 Kondisi ruangan harus memperhatikan satwanya ( hewanis ). 

d.	 a, b dan c. 

} / 
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8	 Bagaimana menurul pcnelapat sallclara tcntang kebersihan. keindahan dan kealamian 

lingkllngan KBKR Gembira Lob? 

a.	 Sangat baik 

b.	 Baik 

c.	 ClIkup 

d. KlIrang 
./ 

c Sailgat Kurang . 

0.	 BagaimanR pendapat saudara! i tcnlang kebcrsihan toilet <. we ) eli sekitar KBKR GL ? 

a.	 Sangat baik 

b. Baik
 

(' Cukup
 

d. Kurang
 

e Sangat KlIrang
 

J O.Bagaimana menurut pcndapat sauclaral i tcnlang tampak ( pcnampilan ) bangunan ­

ballgunan KBKR scperti bangunan pintll masuk ( depan ), kantor, panggung. Mayang 

Tirto, pas keamanan dan We clsb. ') 

a.	 SCll1gat menarik c. Cukup c. SHlJgal kUfUng I11cnal'i k 

b.	 lVlcnarik d. Kurang menarik 

I I.	 r\pa pcnclapal sallclara tClltang kondisi poJa sirkulasi lingkungan ( pejalan kaki, 

kcndaraanl nlsililas) eli Kebun Ainatallg I<BKR Gembira toka ? 

o.	 1'\'lonolol1, gersClllg, adanya crossing! simpang siur, kurang luas clan kurang aman 

b.	 Variatifl berpetualang/ liku ... liku, naik tunlll, rimbun, luas clan aman 

c. Ticlak jelas/ bingung, kllrang mcmperh.atikan aSrJck pengguna : orang caeat/ tua, dlJ.
 

d .Jclas. mcmpcrhatikan aspck pcngguna
 

e.	 a clan c 

r.	 b clan cI
 

SELESAI ---------­


I 
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Ben Tanda Silang Pada Salah Sutu lawaban Yang Telah Disediakan. QUESTIONER 3 

1. Bagaimana pendapat saudaral i tentang dimensi ( ukuran ) ruang pamer satwal 

kandang? 

a. Sangat luas d. Sempit/ Kecii 

b. Luas e. Terlalu sempitl keciL >. 

c. Cukup 

2.	 Bagaimana pendapat saudaral i tentang fasilitas taman bermain ( play ground) anak ­

. anak? 

a.	 Rekreati f/ menyenangkan d. Kurang rekreatif dan variatif 

b.	 Variatif/ bermaeam - rnaeam e. Perlu diperbaharui/ tingkatkan 

c.	 Monoton 

3.	 Berbicara mengenai taman bersantai ( open space ). pendapat ~pa yang ada pada 

saudaral i ? 

a.	 Terlalu banyaknya daerah - daerah kosong di se~dtar taman oersantai yang tidak 

digunakan. 

b.	 Kurang tersedianya tempat - tempat untuk dUUUk santai, tempat bermain anak ­

anak. 

. e. Bersih. menarik dan rimbun oleh pepohonan sehingga berkesan a1ami. 

d.	 Kurang variasi pada pengolahan vegetasi ( tumbuhan ) yang menarik/ teduh. 

e.	 Dapat memberikan kenyamanan pengunjung. 

4.	 Bagaimana menumt pendapat saudaral i tentang dimensi ( ukuran, besm:alt ) zoningisasi 

KBKR Gembira Loka ? 

a.	 Areal taman santai ( open space) dan taman bermain anak yang te:lalu besar. 

b.	 Terlalu keeil/ tidak proporsionalnya dimensi mang - mang pamer satwal kandang. 
I 

c.	 Kecilnya dimensi ruang penunjang seperti mang kiinik satwa dan ru~ng karantina 

satwa, kantor serta pos keamanan. 

--------------- .---~--
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d.	 Terlalll kecilnya dimensi taman bermain anak dan taman santai (open space ). 

5.	 Bagaimana menurut pendapat saudaraJ i tentang vegetasi ( tumbuhan ) di sekitar areal 

jalan kaki ( sirklilasi pcjalan kaki ) ? 

a.	 Rimbun dan dapat memberikan keteduhan sehingga berkesan alami. 

b.	 Periunya variasi pengolahan vegetasi ( tumbuhanl pepohonan ) sepanjang sirkulasi
 

jalan.
 

c.	 Masih tcrdapat sebagian besar daerah sirkulasi pejalan kaki yang terasa gersang/
 

belum ditumbuhi pcpohonan.
 

d.	 Berkesan tak teratur, monoton, kurang alami dan kurang menarik. 

6.	 Bagaimana pendapat saudaral i tentang jenis fasilitas banbJUnan pendukung KBKR 

Ge01bira Loka ? 

a.	 Bervariasi! banyak 

b.	 Cukup 

c.	 Kurang bervariasi 

7.	 Bila kurang bervariasi, apa yang paling saudara/ i inginkan dari pilihan berikut di 

bawahini? I 
I a.	 Bangunan hiburan seperti panggung musik, pertunjukan sirkusJ atraksi satwa
 

terampil, dsj.
 

b.	 Bangunan Pendidikan dan Penelitian seperti museum, bioskop flora - fauna, klinikJ
 

karantinn dsj.
 

c.	 Banb7lJIlan fasilitas informasi dan keamanan seperti pos satpam, telepon umum, 

toilet, musholla dsj. 

d.	 a,b dan c. 
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Garnbar Tabel : Untuk Questioner ke- ), Imp1 ikasi Tanggapan Pengunjung Terhadap 

Kondisi Fisik Lingkungan KBKR Gembira Loka . 
.--_._-- .,---------------------- ­

c 
1 

1---­

f-. 

20 

3 
_._-----­

14 

19 

20 

3 

16 
---_. ­

]8 
_._--­

r---' . 

1-.--- ­

0A I B 

217 I 10 
-·---·-2---·~·.,.-r··~-~·-·-1--~3--- 2 
-------------~-- 1 - +----­

141123 

3
 

6
 

5 2 

5 
-------------------.....------~--

8 27 
I

278 
------+1- r I 

12 29 

10 I 7
 

) 1
 14 8 8 
-------'-----.

-Sumber-:Observasl Lapangan, Oktoberl998, KBKR Gemblra Loka DIY 

Pada questioner ke -. 1 ini, ditekankan pada tanggapan pengunjung terhadap kondisi 

fisik 1ingkungan KBKR Gembira Loka. Kesirnpulan yang di dapat pada questioner tahap 

ke 1 adnluh: 

a	 Keberadaan KBKR GL sangat dibutuhkan dan mengingat kota Yogya mempakan 

kota pariwisata. 

b.	 Fungsi dan Essensi KBKR bagi pengunjung adalah ( dapat dilihat pada tabeI di 

halnmun 11 ). 

c. Prosentase jenis pengunjung : 

o	 Pasangan Keluarga Muda dan anak - anak = 64 % 

o	 PcIajar: SD ( 2,50 % ), SMP ( 6,50 % ), SMA ( 13,75 % ) dan PTI 

sederajatnya ( 8,25 % ).
 

d Lain --'Iain -::: 5 %.
 

Pilihan 

I 

Jumlah 
-

30 

30 

30 

30 
-- r----- - ­

30 

30 

30 

30 

30 

30 

30 
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d.	 Penzonillganl pcnataan kawasan yang sebagian hesar dari pengunJung 

mengharapkan perbRikan/ pcrubahan. 

e.	 Perlu peningkatan dnya tarik bangunall penunjang KBKR GL 

f.	 Perlu peningkatan kualitas bentuk dan visual !"uang satwa sebagai daya tarik 

pengunjung. 

Gambar Tabel Kcberadaan KBKR Gcmbira Loka Ditinjau dari Segi Fungsi dan 

Essensinya. 

;~~x~tr;0~f-{'::: ~" 'n::rI,,;',:.:" ·'"c~."~~~·.:~·;".\;:2!~·:· .<:-'. ",.,:. . 

:;:·:::'·'(,.·d;4;III/g11iE$~:e/lk;·KlJKR (iemblra /.;,iw .Il1m1ail( rl" )'. 
':~".	 :,:.S:~' _'::';~;':.:~"'.i_', l":,··: .... ·,·, . '..... ' !~ ", ';:,_ ' '. 

Sebagai Tempat Rekrea.'ii ( Riburu,,)
 

.S'ehagai Pusaf Pendiclikmt dalt 1't:'l1elitian l~'en'a Je'Jagai
 

KOIlsen'asi dalt I'rescr"tI.\-; Flora - Fauna.
 

Mengeflllllli Perl<emballgan KBKR umumllya dOlt fJembira Lo"a:J
 

KllI/swiIlYu. 

l.~'ehllglli Tempat UntilA' IHcngeJ1(/lktl11 Pada Alla" 

SatwlI {Jangka. 

anal, Jellis - jelt;s 
.:;0.,:.... ,•.1·.,;·. 

.. ,-.~;: 

I, 1 

Mernsa Pumi denglln Kllnjllngall Lalli. 

",ullhur :·I)ara elfin ()h.~('rl'd.1I J'{/l'urrJ:(m (lI'/~w(lnC{l1'cl dall QI/enroll!!/' ), "'IJI.: I~ (iI, nn: Ok, '<)8. 

~ 
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Gambar Tabel : " Untuk Questioner Ke 2 - lmplikasi Tinjauan Minat Pengunjung 

Terlladap Perllbahanl Perbaikanl Rcdisain KBKR Gembira Laka. 

~ _§.oal No•. 

A B C D E F G 

I 
.Jumlah 

Ornng 

1 4 2 4 7 13 30 

2 20 2 8 30 

3 C) 2 4 7 2 .6 30 

4 8 ] 8 4 
-­-. 

30 

5 8 19 3 30 

6 5 22 
..,
.' 30 

7 5 5 3 17 30 

8 1 12 15 2 30 

') 

-., 

1 13 15 1 30 

to 
_._. 

11 4 

2 

4 

7 

2 

18 3 

12 8 

30 

30 

\. 
'.'." 

Sumber: Observasi Lapangan. 2 - 4 November 199B, KBKR Gembir8 Loka DIY.. 

Dengan l11engambil jumlah sample orang 30, yang dilakukan selama 3 hart bertujuan 

lIntlik Il1cngetahlli data seem'a akurat mengelHti : 

u Tanggapanl Respon pengllnjllng terhadap kondisi flsik KBKR Gembtra Loka, 

khllslIsnya kualitas ruang pamer satwa. 

CJ Kebutuhan fasilitas yang paling diinginkan oleh pengllnjllng. 

CJ Satwa yang paling dislIkai llntllk dilihatl ditonton. 

u Respon penglilljung terhadap daya tarik banglillan. 

Bcrdasarkan pcngarnatan dan pembagian Questioner, dismplIlkan bahwa : 



, 

I-Ialaman f.j' 

1.	 Untuk pertanyaan nomor I, Bila kawusan KBKR GL rnengalami renovasi/ redisain 
I 

bagian yang paling perlll :	 . I · 
o	 Ruang pamer satwa, taman ( open space) dan tampak bangunan mencapai 43,45 % 

( 13 orang ). 

o	 , Ruang pamer satwa dan tampak bangunan sebanyak 23,33 % ( 7 orang )\ 

o	 Huang pamersatwa dan taman hermaiti/ rekreasi ( openspace.}mencapai )3,33 ~/O" 

( 4 orang).' 

o	 Taman bermain ( open space )/ rekreasi sebanyak 6,66 (% ( 2 orang ). 

o	 Ruang pamer satwa dengan jumlah 4 orang ( 13,33 %J ). 

2.	 Jenis satwa yang paling digemari pengunjung adalah ( dipilih berdasarkan tingkat 

proscntase terbanyak selama survey) : 

o	 Singa, Macan Tutul dan Harimau ( dsj. ) = 9 orang 

o Orang Utan, Lutung, Malu - malu dan kera ( dsj. ') = 7 orang
 

.0 Binatang laut ( ikan - ikan, udang, dsj. ) = 6 orang
 

3.	 Sedangkan untuk sarana fasiJitasrekreasi yang ditawarkan oleh penulis antara Jain : 

Kereta Gantung, Taman Safari dan Sea World pada umumnya rata .. rata mereka setuju 

( 18. 19 dnl1 22 ) bahkan ada yang menyatakan sangat setuju ( 8, 8 dan 5 ). 

'l. Untuk ruang pamer satwa berdasarkan questioner ke 1, umumnya mereka menyatakan 

kcprihatinan kualitas kondisi tisik kandang. Kualitas kandang yang mereka hendaki 

bcrdasarkan Quest ianer ke 2 yang diajukan. adalCl h : 

u Aman, jelas untuk melihClt satwa dan I11cnllrik serla alami = 5 orang 

o	 Lebih bersahabat dengan satwa ( ada interaksi ) = 5 orang 

o	 Kondisi ruangan harus mcmperhatikan satwanya ( lebih hewanis) = 3 orang 

o	 Scmua pilihan ( diatas ) sebanyak= 17 orang 

5.	 Untuk c1aya tarik bangunan rala -- rata 1I1l1umnya pengunjung menghenC:aki pemugaratl 

agar lebih mcnarik, karcnCl bcrdasarkan Questioner yang dibagi ( (2.] dan Q.2 ) 
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I 
kcbanyakan rncrcka berpendapal kurang mcnari k ( 64 ~'o ) dan cukup ( 23 % ); sangat 

kurang menarik (8 % ) selia baik ( 5 % ) .. 

GambaI' Tabe1 : Untuk Questioner ke -- J. Implikasinya dengan\Tanggapan Pen!,TUnjung 

Terhadap Fasilitas, Dimcnsi dan Lay Out. I 
~-..,-.. ---l···· 0~ 

iI 
Jumla 1 ABC i D E

1·-~~~~~~---1--'----~-. 30 
-- ----.-. ·--..

.-.------ I --'

10 12 

~._---- ­
2 30 J 

._­ --_._­----_._...­
...,	 30.) 712 

-' --'----'.4	 .30 

7 
--_. 

3 

9F :+~~ 

- ­

..~.._--~--~--- ------. ­
'r' - .....--..- ...- ..-------------- ­ -l..--·-----­

7	 30 10 6 
'_.__ • ~ ••_._._ • ~ -__0 ­ ~---_ .. __. --- _. ---------_..__ - -------~---'------------. 

:,"lIm""": !)<I/(1 Lapal1gan ra1lg !);o/Ilh f(jlu'.Hirmeri, Ok!·· Nov ".)8. Km\R GL YogJ"akarta .. 

'KcsimplIlan dari 0 .. 3 ini adalah : 

o	 Dimensi/ ukuran ruang satwa yang kecil. 

o	 Fasilitas taman bcrrnain yang pcrlu dipcrbaikil pcrhaharui, kal'cna terkesan monoton, 

kurang variasi dun rekreatis, ! 

u	 Pcnataan Iny. Ollt . ,yang kurang optimaL schingga terlalu banyak la/fan bermain/ open 

space yang tidak digllnakan schillgga mcnjadi lahan kosong, 

o	 Kurangnya pengolahan vegetasi yang variasi dan berkesan ta;k teratllr, kurang alami 

dan kurang menarik .. 

o	 Perlu pcningkatan bangunan fasilitas penunjang. 

KESIMPULAN KESELlJRUHAN 

-------7-,: 20 
3 

8 7 12 

3 8 

'6 2 

9 11 

21 

4 10 
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o	 Peningkatan kualitas mang pamer satwal kandang meliputi : 

Kualitas visual mang 

Kualitas bentukl penampilan mang 

Kualitas kondisi fisik yang hewanis. 

o	 Peningkatan daya tank tampak pada bangunan - bangunan penunjang seperti : 

Banguuan utama ( bangunan pintu masukf entrance, kantor) 

Bangunan hiburan (panggung pentas, aquarium) 

Bangunan pendukung ( museum, bangunan pendidikan dan penelitian, bangunan 

kIinik hewanf karantina, pos keamananJ informasi ) 

o	 Adanya penzoninganl layout ( penataan ) kawasan KBKR yang optimal, efisiensi, 

menarik ( rekreatif + variatif) dan komunikatif terhadap pengunjung. 

o	 Adanya pengingkatan fasilitas KBKR yang lebih variasi dan rekreatif seperti : 

Fasilitas taman bermainl tempat rekreasi ( play ground ). 

Fasilitas hiburan, dsb. 



\ 


